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MOTTO

Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi
dua kali Allah berjanji bahwa:

"Fa inna ma'al-"usri yusra, Inna ma'al-"usri yusra"
"Setiap kesulitan pasti ada kemudahan"

(QS. Al-Insyirah 94:5-6)
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ABSTRAK

Nesha Ramawani (22591140), judul skripsi “Implementasi Program Kegiatan
Apotek Hidup dalam Membentuk Kesadaran Green Living Pada Siswa Kelas
V SDN 90 Rejang Lebong”. Program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Angkatan 2022 TAIN Curup.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya menanamkan kesadaran
lingkungan sejak usia sekolah dasar sebagai upaya membentuk generasi yang
memiliki perilaku ramah lingkungan dan bertanggung jawab terhadap kelestarian
alam. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui program apotek hidup,
yaitu kegiatan yang memadukan pembelajaran lingkungan dengan praktik
menanam, merawat, dan memanfaatkan tanaman obat di lingkungan sekolah.
Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
dibiasakan untuk menerapkan perilaku peduli lingkungan dalam kehidupan sehari-
hari. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan pelaksanaan program
apotek hidup; (2) mengidentifikasi bentuk keterlibatan siswa kelas V; (3)
menganalisis kontribusinya terhadap pembentukan kesadaran Green Living; serta
(4) mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya di SDN 90
Rejang Lebong.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian dilaksanakan di SDN 90 Rejang Lebong pada bulan Januari hingga Maret
2026. Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas V, wali kelas, dan pihak sekolah
yang terlibat dalam program apotek hidup. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi teknik
dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) program apotek hidup telah
terlaksana dengan cukup baik dan menjadi media pembelajaran lingkungan yang
efektif bagi siswa. 2) Keterlibatan siswa terlihat dari partisipasi aktif dalam kegiatan
menanam, menyiram, merawat tanaman, menjaga kebersihan lingkungan, serta
melaksanakan jadwal piket secara rutin. 3) Program ini memberikan kontribusi
positif terhadap pembentukan kesadaran Green Living yang ditandai dengan
meningkatnya kepedulian siswa terhadap kebersihan lingkungan, kebiasaan
merawat tanaman, dan penerapan perilaku ramah lingkungan baik di sekolah
maupun di rumah. 4) Keberhasilan program didukung oleh peran kepala sekolah,
guru, orang tua, antusiasme siswa, serta ketersediaan sarana pendukung. Adapun
faktor penghambat meliputi keterbatasan alat berkebun, waktu pelaksanaan yang
terbatas, kondisi cuaca, dan kurang konsistennya sebagian siswa dalam merawat
tanaman.

Kata Kunci: Apotek Hidup, Green Living, Kesadaran Lingkungan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Lingkungan hidup merupakan komponen penting dalam menopang
keberlangsungan kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Namun, saat ini
berbagai permasalahan lingkungan seperti polusi, kerusakan ekosistem, dan
perubahan iklim semakin mengkhawatirkan. Oleh karena itu, pelestarian
lingkungan menjadi tanggung jawab bersama yang perlu dimulai sejak usia dini.
Salah satu upaya strategis yang dapat dilakukan adalah melalui jalur pendidikan,
khususnya di tingkat sekolah dasar, dengan menanamkan nilai-nilai kepedulian
lingkungan sejak dini. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran
sentral dalam membentuk generasi muda yang sadar dan bertanggung jawab
terhadap lingkungannya. Pendidikan lingkungan hidup tidak sekadar
menyampaikan informasi teoretis, tetapi juga mencakup proses pembiasaan dan
praktik langsung yang dapat membentuk pola pikir serta perilaku ramah

lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.!
Menurut Rizka Eka Arizka, dkk, pendidikan lingkungan hidup bertujuan
untuk membentuk sikap dan perilaku individu agar memiliki kepedulian serta

tanggung jawab terhadap keberlangsungan dan keseimbangan lingkungan.?

! Herjuno Putro, “Melangkah Menuju Lingkungan Yang Berkelanjutan : Tantangan Dan Solusi
Untuk Masa Depan Bumi Melangkah Menuju Lingkungan Yang Berkelanjutan : Tantangan Utama
Yang Dihadapi Dalam Menjaga Keberlanjutan Lingkungan Di,” Jurnal Multidisiplin lImu Akademik 1,
no. 3 (2024): 111-20.

2 Rizka Eka Arizka, Panca Candra, Puguh Karyanto, and Baskoro Adi Prayitno,
“Pengembangan Subject Specific Pedagogy Berbasis Problem Based Learning Untuk Penguatan Sikap
Peduli Lingkungan Pada Siswa SMP,” Bio-Pedagogi 8, no. 1 (2019): 6, https://doi.org/10.20961/bio-
pedagogi.v8il.35545.



Pendidikan lingkungan yang efektif akan mendorong peserta didik untuk tidak
hanya memahami konsep-konsep ekologis, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai
tersebut dalam tindakan nyata. Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar,
pendekatan pembelajaran kontekstual dan berbasis pengalaman nyata sangat
diperlukan agar siswa dapat mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan
kondisi lingkungan sekitarnya.> Dengan demikian, pendidikan lingkungan menjadi
alat strategis dalam membangun generasi yang berkarakter ekologis.

Salah satu bentuk konkret pendidikan lingkungan di sekolah dasar adalah
melalui program “Apotek Hidup.” Program ini merupakan kegiatan budidaya
tanaman obat keluarga (TOGA) yang dapat dilakukan oleh siswa dengan
bimbingan guru.* Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya diperkenalkan pada
jenis-jenis tanaman herbal yang memiliki nilai kesehatan, tetapi juga dilatih untuk
menanam, merawat, dan memahami manfaat tanaman tersebut. Program ini
menjadi media pembelajaran yang efektif dalam mengintegrasikan pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai kepedulian lingkungan. Selain itu, kegiatan apotek
hidup juga menjadi sarana bagi siswa untuk berinteraksi langsung dengan alam,
yang berkontribusi pada pembentukan sikap peduli dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan sekitar.’

Berdasarkan hasil observasi awal di SDN 90 Rejang Lebong, diketahui

bahwa sekolah telah menginisiasi program apotek hidup yang terintegrasi dengan

3 Ratnawati, Ratnawati, and Baryanto Baryanto. "Peran Lulusan Prodi PGMI IAIN Curup
dalam Tracer Study Untuk Meningkatkan Perkembangan Madrasah Ibtidaiyah di Wilayah Kabupaten
Rejang Lebong." AR-RIAYAH: Jurnal Pendidikan Dasar 6.2 (2022): 201-218.

4 Nurul Fadieny et al., “Tanaman Apotek Hidup Dalam Memanfaatkan Lahan Pekarangan Di
UPTD SD Negeri 8 Gandapura,” Jurnal Pengabdian Sosial 2, no. 3 (2025): 3372-77.

3 Siswanto, Siswanto, Ifnaldi Ifnaldi, and Syihab Budin. "Penanaman karakter religius melalui
metode pembiasaan." AR-RIAYAH: Jurnal Pendidikan Dasar 5.1 (2021): 1-11.



kegiatan ekstrakurikuler dan pembelajaran tematik. Taman kecil yang ditanami
berbagai jenis tanaman obat seperti jahe, kunyit, daun sirih, dan serai menjadi
bagian dari lingkungan sekolah. Namun, dari hasil pengamatan tersebut, terlihat
bahwa pelaksanaan program belum sepenuhnya optimal. Keterlibatan siswa dalam
kegiatan apotek hidup masih terbatas, hanya dilakukan oleh kelompok kecil siswa
dan belum merata di seluruh kelas. Hal ini mengindikasikan bahwa keberlanjutan
dan internalisasi nilai dari program ini masih perlu ditingkatkan agar benar-benar
membentuk kebiasaan dan kesadaran lingkungan yang mendalam.®

Wawancara mendalam yang dilakukan dengan guru kelas V yaitu Ibu
wendy liza mustika, S.Pd mengungkapkan bahwa sebagian siswa masih
menganggap kegiatan apotek hidup sebagai tugas rutin yang bersifat formalitas,
bukan sebagai proses pembelajaran yang bermakna. Guru juga menyampaikan
bahwa motivasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan ini cenderung rendah ketika
tidak diawasi langsung oleh guru. Beberapa siswa hanya melakukan aktivitas
menanam dan menyiram tanaman tanpa memahami makna ekologis dan manfaat
jangka panjangnya.” Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program apotek
hidup masih belum sepenuhnya terintegrasi dengan tujuan pendidikan lingkungan,
terutama dalam membentuk kesadaran dan tanggung jawab individual terhadap
keberlangsungan lingkungan hidup.

Hasil wawancara dengan beberapa siswa menunjukkan bahwa meskipun

mereka merasa senang melakukan aktivitas menanam, mereka belum sepenuhnya

% Hasil Observasi di SDN 90 Rejang Lebong pada 10 Desember 2025
7 Wendy liza mustika, Wawancara: guru kelas IV SDN 90 Rejang Lebong pada 10 Desember
2025



memahami manfaat tanaman yang mereka rawat serta kaitannya dengan gaya
hidup yang berkelanjutan. Banyak di antara mereka yang belum mengetahui bahwa
kegiatan sederhana seperti menanam tanaman herbal dapat menjadi bagian dari
gaya hidup ramah lingkungan. Minimnya pemahaman ini mengindikasikan bahwa
pendekatan yang digunakan selama ini belum sepenuhnya menyentuh aspek
kognitif dan afektif siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan metode pendekatan yang
lebih kontekstual, partisipatif, dan reflektif agar program apotek hidup tidak hanya
menjadi aktivitas fisik, tetapi juga sarana edukasi ekologis yang bermakna.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru kelas V
dan beberapa siswa, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program apotek hidup
di SDN 90 Rejang Lebong sudah berjalan, namun belum sepenuhnya mencapai
tujuan sebagaimana yang diharapkan dalam konteks pembentukan kesadaran
Green Living. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kegiatan apotek hidup masih
dipahami sebatas aktivitas menanam dan merawat tanaman, tanpa diikuti
pemahaman yang mendalam mengenai nilai keberlanjutan lingkungan. Temuan ini
relevan dengan fokus penelitian dan judul skripsi, yaitu “Implementasi Program
Kegiatan Apotek Hidup dalam Membentuk Kesadaran Green Living pada Siswa
Kelas V,” karena menunjukkan adanya kesenjangan antara pelaksanaan program
dan tujuan pembentukan kesadaran ekologis siswa.

Dalam konteks global, istilah Green Living merujuk pada gaya hidup
berkelanjutan yang bertujuan untuk mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan. Gaya hidup ini mencakup berbagai aspek seperti pengelolaan sampah,
efisiensi energi, konsumsi yang bijak, dan kegiatan bercocok tanam secara

mandiri. Menerapkan Green Living sejak usia dini merupakan upaya preventif



sekaligus edukatif untuk membentuk karakter peduli lingkungan. Ketika siswa
mulai terbiasa dengan praktik-praktik ramah lingkungan melalui kegiatan
sederhana di sekolah, seperti menanam dan merawat tanaman, mereka akan lebih
mudah membawa nilai-nilai tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari, baik di
rumah maupun di lingkungan sosial yang lebih luas.®

Sejalan dengan firman Allah SWT dalam Surah Al-A'raf Ayat 56:

G Sy B i Al &) laada g 38 8 52375 Lea i) 333 (i ST 3 ) 500 ¥

Artinya: "Dan janganlah kamu membuat kerusakan di bumi setelah
(Allah) memperbaikinya, dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah itu dekat
kepada orang-orang yang berbuat baik."

Ayat ini menegaskan perintah Allah agar manusia tidak merusak bumi
yang telah diciptakan dan diperbaiki dengan keseimbangan dan kesuburannya.
Larangan membuat kerusakan mencakup pencemaran, penebangan pohon secara
liar, membuang sampah sembarangan, hingga sikap tidak peduli terhadap
lingkungan. Melalui ayat ini, Allah mendorong manusia untuk menjaga
kelestarian alam sebagai bentuk ibadah dan kebaikan. Orang yang berbuat baik
(muhsinin), termasuk yang peduli terhadap lingkungan, akan mendapat rahmat

Allah.® Ayat ini sangat relevan dengan tujuan kegiatan apotek hidup, yaitu

8 Lailatul Hijrah and DKk, “Perjalanan Menuju Green living: Sebuah Studi Kualitatif Tentang
Motivation, Barriers, and Lifestyle Change,” Jurnal Ilmia MEA 9, no. 2 (2025): 20—40.

 Mustakim, “Pendidikan Lingkungan Hidup Dan Implementasinya Dalam Pendidikan Islam
(Analisis Surat Al-A’raf Ayat 56-58 Tafsir Al Misbah),” Journal Of Islamic Education (JIE) 2, no. 1
(2017): 8-9.



membentuk kesadaran siswa agar tidak merusak alam, melainkan merawat
tanaman, menjaga kebersihan, dan menjalani gaya hidup ramah lingkungan
(Green Living). Melalui program ini, siswa dibiasakan menjadi generasi yang
berbuat baik terhadap bumi, sebagaimana nilai yang dianjurkan dalam Al-Qur’an.

Implementasi konsep Green Living ke dalam program apotek hidup
sejatinya dapat dilakukan melalui integrasi nilai-nilai ramah lingkungan dalam
setiap tahapan kegiatan. Dalam praktiknya, program apotek hidup tidak hanya
berfokus pada penanaman tanaman obat, tetapi juga dapat dikaitkan dengan
pembiasaan perilaku berkelanjutan, seperti penggunaan pupuk organik,
penghematan air saat penyiraman, pemanfaatan barang bekas sebagai pot tanaman,
serta pengelolaan sampah organik menjadi kompos. Dengan demikian, apotek
hidup berfungsi sebagai sarana pembelajaran kontekstual yang memperkenalkan
siswa pada praktik Green Living secara nyata dan sederhana sesuai dengan
kehidupan sehari-hari mereka.!®

Dari pelaksanaan program apotek hidup tersebut, keterkaitan dengan upaya
menumbuhkan kesadaran Green Living dapat dilihat melalui proses pembiasaan
dan pengalaman langsung siswa. Ketika siswa dilibatkan secara aktif dalam
merawat tanaman, mereka belajar tentang tanggung jawab, kesabaran, serta
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Aktivitas ini membantu siswa
memahami bahwa kelangsungan hidup manusia sangat bergantung pada alam,

sehingga perlu dijaga dan dirawat secara berkelanjutan. Kesadaran ini tidak hanya

10 Juliantina, Ujang Jamaludin, and Wika Hardika Legiani, “Penerapan Konsep Green School
Sebagai Strategi Penguatan Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa,” Jurnal Darma Agung
32, no. 2 (2024): 564-75.



terbentuk secara kognitif, tetapi juga berkembang pada aspek afektif dan
psikomotorik siswa.!!

Implementasi program apotek hidup yang dilakukan secara berkelanjutan
dan terintegrasi dengan pembelajaran di kelas dapat menjadi media efektif dalam
membentuk kesadaran Green Living. Melalui refleksi dan pendampingan guru,
siswa dapat diarahkan untuk memahami makna di balik setiap kegiatan yang
dilakukan, seperti mengaitkan manfaat tanaman obat dengan kesehatan,
lingkungan, dan pengurangan ketergantungan terhadap bahan kimia. Dari proses
inilah nilai-nilai Green Living mulai tertanam, sehingga siswa tidak hanya
melakukan aktivitas menanam sebagai kewajiban sekolah, tetapi juga sebagai
bagian dari gaya hidup ramah lingkungan yang dapat diterapkan di rumah dan
lingkungan sekitar.'?

Hasil wawancara dan observasi lapangan diatas menunjukkan bahwa
program apotek hidup memiliki potensi besar dalam membentuk kesadaran Green
Living pada siswa, namun membutuhkan penguatan dalam aspek pemaknaan,
keterlibatan aktif siswa, serta integrasi nilai-nilai lingkungan secara eksplisit.
Temuan ini memperkuat urgensi penelitian yang dilakukan, sekaligus menjadi
dasar untuk mengkayji lebih dalam bagaimana implementasi program apotek hidup

dapat dioptimalkan sebagai strategi pendidikan lingkungan hidup di sekolah dasar.

! Tegar Arif Saputra and Muhammad Muchsin Afriyadi, “Menumbuhkan Kesadaran Ekologis
Siswa Sejak Dini: Menjadikan Lingkungan Sebagai Sekolah Kehidupan,” Muallimun: Jurnal Kajian
Pendidikan Dan Keguruan 5, no. 1 (2025): 1-21.

12 Yuana Dwi Cahya, Baryanto Baryanto, and Rizki Yunita Putri, “Implementasi Program
Green Education Dalam Meningkatkan Sikap Peduli Lingkungan Siswa Kelas V SDN 17 Rejang
Lebong” (Institut Agama Islam Negeri Curup, 2024).



Penelitian sebelumnya juga menjadi penguatan seperti yang dilakukan
oleh Asih Rosnaningsih dan Aidil Syah Putra menunjukkan bahwa program
apotek hidup yang dirancang dengan pendekatan partisipatif mampu
meningkatkan pengetahuan siswa mengenai tanaman herbal serta mendorong
penerapan gaya hidup sehat dan ramah lingkungan di rumah. Namun, efektivitas
program sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif seluruh warga sekolah,
termasuk guru, siswa, kepala sekolah, dan orang tua.'* Tanpa dukungan kolektif,
program cenderung bersifat simbolik dan tidak menghasilkan perubahan perilaku
yang signifikan. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk merancang strategi
pelaksanaan program yang terstruktur, berkelanjutan, dan berbasis pada
kebutuhan siswa agar tujuan pendidikan lingkungan dapat tercapai secara optimal.

Berdasarkan temuan lapangan serta urgensi pembentukan karakter peduli
lingkungan pada anak usia sekolah dasar, maka diperlukan penelitian yang lebih
mendalam untuk mengkaji pelaksanaan program apotek hidup di SDN 90 Rejang
Lebong. Penelitian ini difokuskan pada siswa kelas V karena pada usia ini anak-
anak berada dalam tahap perkembangan konkret-operasional, di mana mereka
mampu memahami hubungan sebab-akibat dan mulai menunjukkan kemampuan
berpikir logis. Penelitian ini bertujuan untuk menggali sejauh mana program
apotek hidup dapat membentuk kesadaran Green Living pada siswa melalui

pendekatan kualitatif yang mendalam.

13  Asih Rosnaningsih, and Aidil Syah Putra. "Edukasi Sekolah Hijau (Green School) untuk
Menanamkan Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa Sekolah Dasar." Cahaya Pengabdian 2.1
(2025): 22-30.



Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan
mengeksplorasi makna, persepsi, dan pengalaman siswa serta guru dalam
implementasi program apotek hidup di sekolah. Bedasarkan latar belakang
tersebut peneliti tertarik meneliti terkait "Implementasi Program Kegiatan
Apotek Hidup dalam Membentuk Kesadaran Green Living pada Siswa Kelas
V SDN 90 Rejang Lebong". Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan model pendidikan lingkungan
di sekolah dasar yang kontekstual, aplikatif, dan berkelanjutan. Dengan demikian,
program apotek hidup tidak hanya menjadi kegiatan penghijauan sekolah, tetapi
juga sarana strategis dalam membentuk generasi yang mencintai dan menjaga

lingkungan hidup.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah pada pelaksanaan program kegiatan Apotek
Hidup di SDN 90 Rejang Lebong dan bagaimana program tersebut berkontribusi
dalam membentuk kesadaran Green Living pada siswa kelas V. Penelitian ini
secara khusus menggali dinamika pelaksanaan program, keterlibatan siswa, serta
pemahaman mereka terhadap nilai-nilai lingkungan yang terkandung dalam

kegiatan tersebut.

. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus di atas, pertanyaan-pertanyaan penelitian yang
dirumuskan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan program apotek hidup di SDN 90 Rejang Lebong

dalam konteks pembelajaran lingkungan bagi siswa kelas V?
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2. Bagaimana bentuk keterlibatan siswa kelas V dalam kegiatan apotek hidup di
sekolah?

3. Bagaimana berkontribusi program apotek hidup terhadap pembentukan
kesadaran Green Living pada siswa kelas V?

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program

apotek hidup di SDN 90 Rejang Lebong?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan, maka
peneliti merumuskan tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan pelaksanaan program apotek hidup di SDN 90 Rejang
Lebong sebagai bagian dari pendidikan lingkungan.
2. Mengidentifikasi tingkat dan bentuk keterlibatan siswa kelas V dalam kegiatan
apotek hidup.
3. Menganalisis kontribusi kegiatan apotek hidup terhadap pembentukan
kesadaran Green Living pada siswa.
4. Menemukan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan

program apotek hidup di sekolah.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis
maupun praktis, yaitu sebagai berikut:
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu pendidikan,

khususnya dalam bidang pendidikan lingkungan hidup di jenjang sekolah
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dasar. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah mengenai
pelaksanaan program apotek hidup sebagai strategi pembelajaran kontekstual
yang berorientasi pada pembentukan karakter peduli lingkungan dan
penguatan kesadaran Green Living pada anak usia sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa:

Mendorong siswa untuk lebih aktif, peduli, dan sadar akan
pentingnya menjaga lingkungan melalui keterlibatan langsung dalam
kegiatan apotek hidup di sekolah.

b. Bagi Guru dan Sekolah

Memberikan gambaran konkret mengenai efektivitas pelaksanaan
program apotek hidup, serta menjadi bahan evaluasi dan pengembangan
kegiatan pendidikan lingkungan yang lebih kreatif dan bermakna di sekolah
dasar.

c. Bagi Orang Tua

Menjadi masukan agar orang tua lebih mendukung kebiasaan ramah
lingkungan anak di rumah, serta menjalin kerja sama dengan pihak sekolah
dalam membentuk gaya hidup sehat dan berkelanjutan.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Memberikan kontribusi sebagai landasan awal bagi penelitian
lanjutan yang ingin mengembangkan model pendidikan lingkungan

berbasis aktivitas praktis dan berbasis partisipasi siswa di sekolah dasar.



BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Program
a. Pengertian Program

Program merupakan serangkaian kegiatan atau tindakan yang
dirancang secara sistematis, terencana, dan terstruktur untuk mencapai
tujuan tertentu dalam jangka waktu yang ditetapkan. Menurut Muhammad
Sirozi and Elsya Anugrah Lestari dalam jurnalnya, program adalah suatu
rencana yang disusun secara menyeluruh dan terarah, yang berfungsi
sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan agar tujuan yang telah
ditetapkan dapat dicapai secara efektif dan efisien.'*

Dalam bidang pendidikan, program bukan hanya sekadar aktivitas,
tetapi merupakan bagian integral dari proses pengembangan pembelajaran
dan karakter peserta didik. Program dapat berbentuk kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler yang berfungsi
memperkuat nilai-nilai pendidikan secara praktis. Contohnya, program
“Apotek Hidup” tidak hanya mengajarkan siswa tentang tanaman obat,
tetapi juga menanamkan kepedulian terhadap lingkungan dan pentingnya

gaya hidup sehat.

14 Muhammad Sirozi and Elsya Anugrah Lestari, “Prinsip-Prinsip Perencanaan Pengembangan
Mutu Guru Pendidikan Agama Islam,” Journal of Law, Administration, and Social Science 4, no. 5
(2024): 931-39, https://doi.org/10.54957/jolas.v4i5.920.

12
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b. Ciri-Ciri Program
Suatu kegiatan dapat dikatakan sebagai program apabila memenuhi
beberapa karakteristik berikut:

1) Memiliki tujuan yang jelas dan terukur, baik secara kognitif, afektif,
maupun psikomotorik. Tujuan ini menjadi dasar evaluasi keberhasilan
program.

2) Dirancang secara sistematis dan terencana, melalui proses identifikasi
masalah, penyusunan rencana aksi, pelaksanaan, hingga evaluasi.

3) Berisi serangkaian kegiatan yang saling terkait, mulai dari tahap awal,
pelaksanaan inti, hingga refleksi atau tindak lanjut.

4) Melibatkan berbagai pihak, baik sebagai pelaksana (guru, kepala
sekolah, komite sekolah), maupun sebagai sasaran (siswa, warga
sekolah).

5) Dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu, bisa dalam bentuk program
harian, mingguan, semesteran, bahkan tahunan, tergantung skala dan
tujuan program.

6) Dapat diukur dan dievaluasi, sehingga memungkinkan dilakukan
perbaikan berkelanjutan.'?

c. Pentingnya Program
Menurut Eko Yudi Febriyanto dalam jurnal “Implementasi

Program Pendidikan Lingkungan Hidup pada Siswa Sekolah Dasar untuk

5 Inti Krisnawati, “Program Pengembangan Desa Wisata Sebagai Wujud Kebijakan
Pemerintah Dalam Rangka Pemulihan Ekonomi Pasca Covid Dan Implementasinya,” Transparansi :
Jurnal llmiah llmu Administrasi 4, no. 2 (2021): 211-21,
https://doi.org/10.31334/transparansi.v4i2.1974.
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Menanamkan Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan” menjelaskan
bahwa program lingkungan yang diterapkan di sekolah dasar memiliki
peran penting dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan pada siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa program lingkungan di sekolah dasar tidak
hanya meningkatkan keterampilan, tetapi juga efektif dalam menanamkan
nilai karakter peduli lingkungan sejak dini pada peserta didik. !

Menurut Wilasari Arien, dkk dalam jurnalnya menjelaskan bahwah
program memiliki peran strategis dalam dunia pendidikan karena menjadi
jembatan antara teori dan praktik. Di sekolah dasar, pelaksanaan program
seperti “Apotek Hidup”, “Sekolah Adiwiyata”, dan “Program Literasi”
menjadi bagian dari pendidikan karakter berbasis pengalaman nyata.
Melalui program, siswa belajar tidak hanya secara kognitif di dalam kelas,
tetapi juga mengalami langsung proses pembelajaran di luar kelas yang
lebih kontekstual dan bermakna. Program juga mendorong terbentuknya
budaya positif di sekolah, seperti kepedulian terhadap lingkungan,
kemandirian, kerja sama, dan tanggung jawab sosial. Dengan kata lain,
program tidak hanya bersifat edukatif, tetapi juga bersifat transformatif,
karena mampu mengubah cara berpikir dan bertindak siswa sesuai nilai-

nilai yang diajarkan.!’

16 Eko Yudi Febriyanto, “Implementasi Program Pendidikan Lingkungan Hidup Pada Siswa
Sekolah Dasar Untuk Menanamkan Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan,” Madiun Spoor: Jurnal
Pengabdian Masyarakat 5, no. 2 (2025): 13744, https://doi.org/https://doi.org/10.37367/jpm.v5i2.478.

17 Wilasari Arien et al., “Peran Apotek Hidup Dalam Menyediakan Akses Terhadap Tanaman
Obat Tradisional Di Lingkungan Kelurahan Air Tiris,” Journal Of Human And Education (JAHE) 3,
no. 3 (2024): 147-54.
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Dalam konteks penelitian ini, program yang dimaksud adalah
kegiatan apotek hidup yang terintegrasi dengan pendidikan lingkungan
(Green Living). Kegiatan tersebut tidak hanya mengenalkan siswa pada
tanaman obat, tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
menjaga kesehatan dan lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa
program pendidikan, jika dirancang dengan tepat, dapat menjadi sarana
efektif dalam membentuk karakter siswa secara holistik.

2. Apotek Hidup
a. Pengertian Apotek Hidup

Apotek hidup merupakan pemanfaatan lahan kosong atau
pekarangan rumah/sekolah untuk ditanami berbagai jenis tanaman obat
keluarga (TOGA) yang memiliki khasiat dalam menjaga dan memelihara
kesehatan secara alami. Tanaman-tanaman ini umumnya digunakan
sebagai alternatif pengobatan tradisional yang telah dikenal secara turun-
temurun di masyarakat Indonesia.'®
Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, apotek hidup

adalah kebun kecil yang ditanami tanaman berkhasiat obat dan
dimanfaatkan untuk penyembuhan dan pencegahan penyakit ringan secara

mandiri.'” Dalam konteks pendidikan, apotek hidup tidak hanya berfungsi

sebagai media pelestarian tanaman obat, tetapi juga sebagai sarana edukatif

18 Linda Hetri Suriyanti et al., “Pemanfaatan Lahan Kosong Untuk Pembuatan Apotek Hidup
Di Masa Pandemi Covid -19,” Jurnal Pengabdian UntukMu NegeRI 6, no. 1 (2022): 6670,
https://doi.org/10.37859/jpumri.v6i1.3229.

19 Brviana et al., “Gambaran Pengetahuan Keluarga Tentang Pemanfaatan Tanaman Obat
Keluarga,” Jurnal Promotif Preventif 6, no. 5 (2023): 777-85,
http://journal.unpacti.ac.id/index.php/JPP.
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untuk mengenalkan siswa pada pentingnya kesehatan, pemanfaatan alam,

serta keterampilan bercocok tanam. Budidaya tanaman obat seperti jahe,

kunyit, temulawak, lidah buaya, dan daun sirih, memberi nilai tambah
edukatif karena siswa tidak hanya mempelajari teori tanaman, tetapi juga
terlibat langsung dalam proses penanaman dan perawatannya.

. Tujuan Apotek Hidup

Pelaksanaan program apotek hidup di sekolah memiliki sejumlah
tujuan penting yang relevan dengan proses pembelajaran dan pembentukan
karakter siswa. Tujuan tersebut antara lain:

1) Mengenalkan siswa pada jenis-jenis tanaman obat dan manfaatnya bagi
kesehatan tubuh, baik sebagai upaya pencegahan maupun pengobatan
alami.

2) Mendorong pembelajaran kontekstual yang melibatkan pengalaman
nyata, menghubungkan materi pelajaran dengan aktivitas sehari-hari
yang bermakna.

3) Menumbuhkan kepedulian siswa terhadap lingkungan, terutama dalam
pelestarian tanaman lokal yang memiliki nilai manfaat tinggi.

4) Membangun kebiasaan hidup sehat, mandiri, dan alami di kalangan
siswa sejak dini, yang berguna dalam menghadapi gaya hidup modern

yang cenderung konsumtif terhadap obat kimia.
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5) Menciptakan lingkungan sekolah yang asri, sehat, dan edukatif,
sekaligus mendukung terciptanya budaya sekolah yang cinta
lingkungan.?°

¢. Manfaat Apotek Hidup
Manfaat dari program apotek hidup sangat luas, mencakup berbagai
aspek.

1) Dari segi edukatif, apotek hidup memberikan pengalaman belajar
langsung (experiential learning) bagi siswa, yang membantu mereka
memahami siklus hidup tanaman, teknik perawatan, hingga
pemanfaatannya sebagai obat.

2) Dari sisi ekologis, keberadaan tanaman obat membantu menciptakan
lingkungan sekolah yang lebih hijau, sejuk, dan bebas polusi. Tanaman
juga dapat menyerap karbon dioksida, meningkatkan kualitas udara,
serta menciptakan keanekaragaman hayati skala kecil.

3) Dari segi sosial dan ekonomi, apotek hidup dapat menjadi sumber obat-
obatan ringan yang murah dan mudah dijangkau, serta mendorong
kesadaran siswa dan warga sekolah akan potensi ekonomi dari tanaman
herbal lokal.?!

Tanaman hasil panen juga bisa dimanfaatkan untuk kegiatan

ekstrakurikuler atau program kewirausahaan sekolah.

20 Rahmatia Thahir et al, “Edukasi Pemanfaatan Tanaman Sebagai Apotek Hidup
Mewujudkan Masyarakat Sehat Dan Produktif,” PATIKALA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
1, no. 1 (2021): 7-15, https://doi.org/10.51574/patikala.v1i1.99.

2l Haryati et al.,, “Sosialisasi Manfaat Dan Pembuatan Apotek Hidup Dan Optimalisasi
Karakter Tanggung Jawab Siswa,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (Jpkm) Lppm Stkip Al
Maksum Langkat 4, no. 1 (2023): 15-20.
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d. Relevansi Apotek Hidup di Sekolah

Dalam konteks pendidikan dasar, kegiatan apotek hidup sangat
relevan untuk membentuk karakter siswa yang peduli lingkungan dan sehat
secara fisik maupun mental. Program ini dapat diintegrasikan dalam
berbagai mata pelajaran seperti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dalam
materi tumbuhan dan manfaatnya, Bahasa Indonesia melalui kegiatan
menulis laporan atau deskripsi tanaman, serta Pendidikan Lingkungan
Hidup (PLH) dan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam rangka
membentuk sikap tanggung jawab dan cinta tanah air. Apotek hidup juga
mendukung kebijakan Sekolah Adiwiyata, yaitu program Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang mendorong terciptanya sekolah
yang peduli dan berbudaya lingkungan. Melalui kegiatan ini, siswa dilatih
untuk terbiasa menjaga lingkungan, mengelola limbah organik sebagai
kompos, serta memahami pentingnya pengobatan herbal sebagai warisan
budaya bangsa. Dengan demikian, apotek hidup menjadi salah satu bentuk
nyata dari pembelajaran berbasis karakter, lingkungan, dan kesehatan yang
berkelanjutan.?

3. Green Living
a. Pengertian Green Living
Menurut United Nations Environment Programme (UNEP) istilah

green mencerminkan kehidupan yang sehat dan selaras dengan alam,

22 Buis Rahmawati et al., “Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Adiwiyata Sebagai Sarana
Penguatan Karakter Peduli Lingkungan,” Jurnal Ilimiah Pendidikan Citra Bakti 11, no. 1 (2024): 268—
80, https://doi.org/https://doi.org/10.38048/jipcb.v11i1.2636.
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sedangkan Green Living merujuk pada gaya hidup yang menerapkan
praktik-praktik yang mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan
melestarikan sumber daya alam untuk keberlanjutan. Gaya hidup ini tidak
hanya fokus pada pengurangan konsumsi energi dan limbah, tetapi juga
pada kesadaran ekologis dan tanggung jawab individu terhadap lingkungan
sekitar.?

Menurut J. Maas, at al, Green Living adalah cara hidup yang
menekankan pada penggunaan sumber daya secara efisien, pengurangan
limbah, serta pelestarian alam demi keberlanjutan masa depan.>* Menurut
Lailatul Hijrah, dkk dalam jurnalnya menjelaskan Green Living adalah
kesadaran dan komitmen seseorang dalam menjalankan kebiasaan hidup
yang bertanggung jawab terhadap alam, seperti menghemat energi,
mengurangi limbah, mendaur ulang, dan menjaga kebersihan lingkungan.>

Dari penjelasan diatas Green Living atau gaya hidup ramah
lingkungan adalah pola hidup yang bertujuan untuk meminimalkan
dampak negatif terhadap lingkungan melalui perubahan perilaku dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan, Green Living merujuk

pada penanaman nilai-nilai dan kebiasaan hidup yang mendukung

2 United Nations Environment Programme (UNEP), Sustainable Living: What Is Sustainable
Living?, diakses 27 Desember 2025, https://www.unep.org/explore-topics/resource-efficiency/what-
we-do/sustainable-lifestyles.

24 ], Maas et al,, “Morbidity Is Related to a Green living Environment,” Journal of
Epidemiology and Community Health 63, no. 12 (2009): 967-73,
https://doi.org/10.1136/jech.2008.079038.

% Hijrah and Dkk, “Perjalanan Menuju Green living: Sebuah Studi Kualitatif Tentang
Motivation, Barriers, and Lifestyle Change.”


https://www.unep.org/explore-topics/resource-efficiency/what-we-do/sustainable-lifestyles
https://www.unep.org/explore-topics/resource-efficiency/what-we-do/sustainable-lifestyles
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pelestarian lingkungan kepada peserta didik sejak usia dini, melalui
pembelajaran maupun program nyata di sekolah.
b. Kesadaran Green Living

Kesadaran Green Living adalah kemampuan individu untuk
memahami pentingnya menjaga lingkungan hidup serta kemauan untuk
bertindak nyata dalam kehidupan sehari-hari demi mewujudkan
lingkungan yang sehat dan berkelanjutan. Kesadaran ini melibatkan aspek
kognitif (pengetahuan tentang lingkungan), afektif (kepedulian dan sikap
terhadap alam), dan psikomotorik (tindakan nyata dalam menjaga
lingkungan). Beberapa contoh perilaku yang mencerminkan kesadaran
Green Living antara lain: membuang sampah pada tempatnya, menghemat
air dan listrik, menanam dan merawat tanaman, menggunakan kembali
barang bekas (reuse), serta aktif dalam kegiatan kebersihan sekolah atau
komunitas.?¢

c¢. Pentingnya Menanamkan Green Living di Sekolah Dasar

Sekolah dasar merupakan tempat yang strategis untuk menanamkan
nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan karena pada usia ini anak-anak
sedang berada dalam tahap pembentukan karakter dan kebiasaan.
Menanamkan kesadaran Green Living sejak dini bertujuan untuk
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga

peduli terhadap keberlanjutan alam. Melalui pendekatan pembelajaran

26 Daniel Rohi and dan Jandy E.Luik, “Kesadaran Masyarakat Surabaya Untuk Memiliki Gaya
Hidup Ramah Lingkungan ‘Green living’ Melalui Menghemat Penggunaan Energi Listrik,” Instituto
Universitario  de  Educacion  Fisica 'y  Deporte 9, mno. 2 (2021): 43-56,
https://revistas.udea.edu.co/index.php/viref/article/view/342196/20806106.
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yang menyenangkan dan berbasis praktik langsung, siswa akan lebih
mudah memahami dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan dan
termotivasi untuk ikut serta menjaga kelestariannya. Program-program
seperti sekolah adiwiyata, apotek hidup, pengelolaan sampah, dan kebun
sekolah menjadi sarana edukasi sekaligus pembentukan karakter
lingkungan pada anak.?’

Penerapan Green Living dapat dimulai dari hal-hal sederhana,
seperti membawa botol minum sendiri, menggunakan transportasi umum,
menghindari penggunaan plastik sekali pakai, hingga menanam pohon dan
melakukan daur ulang sampah. Dalam lingkup sekolah atau komunitas,
Green Living dapat diwujudkan melalui program-program seperti bank
sampah, taman vertikal, apotek hidup, eco-enzyme, dan kampanye hemat
energi.”® Green Living bukan hanya sebuah pilihan gaya hidup, melainkan
tanggung jawab kolektif untuk menjaga bumi dari kerusakan lebih lanjut
akibat perubahan iklim, pencemaran, dan eksploitasi sumber daya.
Pendidikan tentang Green Living sejak usia dini dapat menciptakan
generasi yang lebih sadar lingkungan dan berperilaku bijak dalam

menggunakan sumber daya alam.

27 Elisa Nur Hanifa, Ahmad Suriansyah, and Arta Mulya Budi Harsono, “Analisis

Implementasi Green Education Di Sekolah Dasar,” Pendas: Jurnal llmiah Pendidikan Dasar 10, no. 4
(2025): 343-59.

2 Ni Made Nia Bunga Surya Dewi, “Sustainable Living Generasi Milenial Dalam
Menanggulangi Sampah: Sustainable Living Milenial Generation In Treating Waste,” Al-Qalbu: Jurnal
Pendidikan, Sosial Dan Sains 1, no. 1 (2023): 3241.
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d. Relevansi Green Living dalam Pembelajaran Kontekstual
Kesadaran Green Living sangat relevan untuk diintegrasikan dalam
pembelajaran kontekstual di sekolah. Melalui kegiatan nyata seperti
menanam tanaman, memilah sampah, atau menjaga kebersihan kelas dan
taman sekolah, siswa tidak hanya belajar tentang teori lingkungan, tetapi
juga menginternalisasi nilai-nilai kepedulian, tanggung jawab, dan disiplin.
Aktivitas tersebut mendorong pembelajaran bermakna karena terjadi di
dalam kehidupan sehari-hari siswa.?’ Di samping itu, kesadaran Green
Living mendukung tujuan pendidikan nasional, yaitu menciptakan peserta
didik yang beriman, berakhlak mulia, mandiri, dan peduli lingkungan.
Dengan menanamkan kesadaran Green Living sejak sekolah dasar,
diharapkan peserta didik akan tumbuh menjadi individu yang mampu hidup
selaras dengan alam, serta menjadi agen perubahan di lingkungannya
masing-masing dalam mewujudkan kehidupan yang berkelanjutan.
e. Indikator Kesadaran Green Living
Kesadaran Green Living merupakan kesadaran individu untuk
menerapkan gaya hidup yang peduli terhadap lingkungan melalui
pengetahuan, sikap, dan perilaku yang mendukung kelestarian lingkungan.
Dalam konteks pendidikan dasar, kesadaran Green Living perlu

ditanamkan sejak dini agar peserta didik terbiasa menjaga kebersihan,

2% Asih Rosnaningsih and Aidil Syah Putra, “Edukasi Sekolah Hijau (Green School) Untuk
Menanamkan Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa Sekolah Dasar,” Cahaya Pengabdian 2, no. 1
(2025): 22-30.
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memanfaatkan sumber daya secara bijaksana, serta berpartisipasi aktif

dalam kegiatan pelestarian lingkungan.

Menurut Santhyami, Nisa Aulia Azzam, dan Ria Anisa Fani,
kesadaran Green Living dapat diukur melalui tiga indikator utama, yaitu:
1) Pengetahuan lingkungan (environmental  knowledge), yaitu

pemahaman individu mengenai pentingnya menjaga lingkungan,
mengenali berbagai permasalahan lingkungan, serta mengetahui upaya-
upaya yang dapat dilakukan untuk melestarikan lingkungan.

2) Sikap peduli lingkungan (environmental attitude), yaitu adanya rasa
peduli, tanggung jawab, dan kemauan untuk menjaga serta
melestarikan lingkungan sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari.

3) Perilaku ramah lingkungan (environmental behavior), yaitu tindakan
nyata yang mencerminkan kepedulian terhadap lingkungan, seperti
menjaga kebersihan, menghemat penggunaan sumber daya, melakukan
penghijauan, dan memelihara lingkungan sekitar.3°

Sejalan dengan pendapat tersebut, Miftahuddin mengemukakan
bahwa kesadaran Green Living terdiri atas tiga aspek, yaitu kesadaran
kognitif, kesadaran afektif, dan kesadaran konatif. Kesadaran kognitif
berkaitan dengan pemahaman seseorang mengenai pentingnya menjaga

kelestarian lingkungan. Kesadaran afektif menunjukkan adanya

30 Santhyami, Nisa Aulia Azzam, and Ria Anisa Fani, “Eksplorasi Pengetahuan Lingkungan
(Environmental Knowledge), Sikap Terhadap Lingkungan (Environmental Attitude) Dan Perilaku
Terhadap Lingkungan (Environmental Behaviour) Mahasiswa Pendidikan Biologi UMS,” Seminar
Nasional Pendidikan Biologi Dan Saintek (SNPBS), no. Clugston 2004 (2021): 171-82,
https://proceedings.ums.ac.id/index.php/snpbs/article/view/31.
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kepedulian, kepekaan, dan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan.

Sementara itu, kesadaran konatif diwujudkan melalui tindakan atau

kebiasaan nyata yang mendukung pelestarian lingkungan.>!

Berdasarkan pendapat kedua ahli tersebut, indikator kesadaran

Green Living yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan

fokus penelitian mengenai implementasi program kegiatan apotek hidup

dalam membentuk kesadaran Green Living pada siswa kelas V. SDN 90

Rejang Lebong. Adapun indikator yang digunakan meliputi:

1) Pengetahuan lingkungan, yaitu pemahaman siswa mengenai fungsi dan
manfaat apotek hidup, pentingnya menjaga kebersihan lingkungan
sekolah, manfaat tanaman obat, serta penerapan konsep Green Living
dalam kehidupan sehari-hari.

2) Sikap peduli lingkungan, yaitu sikap tanggung jawab, kepedulian, dan
kemauan siswa untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah,
merawat tanaman apotek hidup, serta berpartisipasi dalam kegiatan
pelestarian lingkungan.

3) Perilaku ramah lingkungan, yaitu tindakan nyata siswa dalam
menerapkan kebiasaan peduli lingkungan melalui kegiatan apotek
hidup, seperti menanam dan merawat tanaman obat, menyiram
tanaman sesuai kebutuhan, membuang sampah pada tempatnya,
menjaga kebersihan area apotek hidup, serta menggunakan air dan

sumber daya secara bijaksana.

31 Septa Yuvela Utami, “Pengaruh Mengakses Media Sosial Green Influencer Terhadap
Kesadaran Followers Dalam Menjaga Lingkungan,” Universitas Lampung (2024).
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Ketiga indikator tersebut dipilih karena mampu menggambarkan
proses pembentukan kesadaran Green Living melalui program apotek
hidup secara menyeluruh, mulai dari aspek pengetahuan, pembentukan
sikap, hingga penerapan perilaku nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, indikator tersebut menjadi dasar dalam menganalisis
bagaimana implementasi program kegiatan apotek hidup dapat membentuk

kesadaran Green Living pada siswa kelas V SDN 90 Rejang Lebong.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Abi Rizky, dkk pada tahun 2024
yang berjudul ‘“Pemanfaatan Lahan Pembuangan Sampah menjadi Apotek
Hidup di SD Negeri 34 Mataram”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan kesadaran siswa mengenai pentingnya perilaku hidup
sehat, khususnya di lingkungan sekolah. Melalui kegiatan apotek hidup, siswa
juga memperoleh wawasan tentang berbagai jenis tanaman obat beserta
manfaat atau khasiatnya.’? Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Abi
Rizky dkk. memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan,
yaitu sama-sama mengangkat tema pemanfaatan apotek hidup dalam
membentuk kesadaran siswa terhadap lingkungan dan perilaku hidup sehat.
Keduanya menekankan pentingnya edukasi lingkungan melalui penanaman
tanaman obat sebagai sarana pembelajaran kontekstual di sekolah dasar.

Namun, perbedaannya terletak pada fokus tujuan dan lingkup kajian. Penelitian

32 Muhammad Abi Rizky, M Riki Zikrullah, and M Syidqi Johan, ‘“Pemanfaatan Lahan

Pembuangan Sampah Apotek Hidup Di SD Negeri 34 Mataram,” Jurnal Pengabdian Masyarakat 4, no.
November (2024): 301-308.
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Abi Rizky lebih menitikberatkan pada pemanfaatan lahan tidak produktif
(tempat pembuangan sampah) menjadi area apotek hidup serta dampaknya
terhadap kesadaran hidup sehat. Sementara itu, penelitian yang akan
dilaksanakan berfokus pada tinjauan pelaksanaan program apotek hidup dalam
membentuk kesadaran Green Living siswa kelas V SDN 90 Rejang Lebong,
sehingga cakupan pembahasannya lebih luas mencakup aspek keberlanjutan,
pelestarian lingkungan, serta pembentukan karakter peduli lingkungan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fadieny, dkk pada tahun 2025 yang
berjudul “Tanaman Apotek Hidup Dalam Memanfaatkan Lahan Pekarangan
Di UPTD SD Negeri 8 Gandapura”. Hasil dari penelitian ini penanaman apotek
hidup di pekarangan sekolah memberikan wawasan mendalam mengenai
khasiat serta perawatan tanaman obat. Kegiatan ini memberikan dampak
positif dengan mengoptimalkan penggunaan lahan kosong di pekarangan
sekolah, sekaligus menjadi media pembelajaran praktis bagi siswa di UPTD
SD Negeri 8 Gandapura melalui tanaman apotek hidup. Tanaman tersebut juga
dapat dimanfaatkan oleh civitas akademika UPTD SD Negeri 8 Gandapura
untuk pengadaan obat-obatan herbal di sekolah.?? Penelitian yang dilakukan
oleh Nurul Fadieny, dkk. memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan
dilaksanakan, yaitu sama-sama memanfaatkan apotek hidup sebagai media
edukatif dan sarana pemanfaatan lahan sekolah. Keduanya menyoroti
pentingnya keberadaan tanaman obat sebagai sumber pembelajaran langsung

bagi siswa, sekaligus memberikan dampak positif terhadap lingkungan

33 Fadieny et al., “Tanaman Apotek Hidup Dalam Memanfaatkan Lahan Pekarangan Di UPTD
SD Negeri 8 Gandapura.”
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sekolah. Namun, perbedaannya terletak pada tujuan dan fokus utama
penelitian. Penelitian Nurul Fadieny lebih menekankan pada optimalisasi lahan
pekarangan dan pemanfaatan tanaman obat sebagai sumber obat herbal bagi
warga sekolah. Sementara itu, penelitian yang akan dilaksanakan berfokus
pada pelaksanaan program apotek hidup sebagai upaya membentuk kesadaran
Green Living siswa kelas V di SDN 90 Rejang Lebong, dengan penekanan
pada pembentukan perilaku ramah lingkungan secara menyeluruh, bukan
hanya aspek pemanfaatan lahan atau tanaman obat.

3. Penelitian yang akan dilakukan oleh Raras Setyo Retno pada tahun 2019 yang
berjudul “Analisis Kemandirian Siswa Sekolah Dasar Melalui Penerapan
Green Living”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter cinta lingkungan
siswa berupa disiplin, tanggung jawab, tepat waktu, mandiri, dan kreatif
melalui pendekatan ekonomi ramah lingkungan yang membiasakan siswa
untuk selalu menjaga kebersihan, kerapian dan peduli lingkungan. Pembiasaan
tersebut dimulai dari mencuci tangan, membuang sampah pada tempatnya, dan
mengolah barang bekas.’* Penelitian yang dilakukan oleh Raras Setyo Retno
memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan, yaitu sama-
sama bertujuan membentuk karakter peduli lingkungan pada siswa melalui
pendekatan Green Living. Kedua penelitian menekankan pentingnya
penanaman nilai-nilai seperti tanggung jawab, kemandirian, dan cinta

lingkungan sejak usia dini melalui kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan

3% Raras Setyo Retno, Sri Utami, and Wachidatul Linda Yuhanna, “Analisis Kemandirian
Siswa Sekolah Dasar Melalui Penerapan Green living,” Prosiding Seminar Nasional SISBIOSIS 1V,
2019, 83-89.
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perilaku ramah lingkungan. Namun, perbedaannya terletak pada pendekatan
dan fokus kegiatan yang digunakan. Penelitian Raras lebih menitikberatkan
pada pembiasaan perilaku sehari-hari yang sederhana seperti mencuci tangan,
membuang sampah, dan mendaur ulang barang bekas sebagai bentuk praktik
ekonomi ramah lingkungan. Sementara itu, penelitian yang akan dilakukan
akan menggunakan program apotek hidup sebagai media pembentukan
kesadaran Green Living, yang menggabungkan aspek edukasi, pelestarian
tanaman obat, dan pengelolaan lingkungan sekolah secara lebih terstruktur.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Esa Lestari, dkk. pada tahun 2024 yang
berjudul “Implementasi Program Sekolah Adiwiyata dalam Meningkatkan
Karakter Peduli Lingkungan Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan program Adiwiyata mampu meningkatkan
kesadaran dan kepedulian siswa terhadap kebersihan, pengelolaan sampah,
serta pelestarian lingkungan sekolah melalui kegiatan rutin seperti kerja bakti,
penanaman pohon, dan pengelolaan taman sekolah. Program tersebut juga
mendorong terbentuknya budaya sekolah yang berwawasan lingkungan secara
berkelanjutan.?3 Penelitian Putri Esa Lestari, dkk. memiliki kesamaan dengan
penelitian yang akan dilaksanakan, yaitu sama-sama menekankan
pembentukan karakter peduli lingkungan pada siswa sekolah dasar melalui
program berbasis lingkungan. Keduanya juga mengarah pada upaya

menanamkan nilai Green Living dalam kehidupan sehari-hari siswa di

35 Putri Esa Lestari, Ahmad Mulyadiprana, and Pidi Mohamad Setiadi, “Analisis Implementasi
Program Adiwiyata Dalam Menanamkan Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa Di Sekolah Dasar,”
COLLASE (Creative of Learning Students Elementary Education) 7, no. 4 (2024): 682-91,
https://doi.org/https://doi.org/10.22460/collase.v7i4.19663.
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lingkungan sekolah. Namun, perbedaannya terletak pada fokus program yang
dikaji. Penelitian Putri Esa Lestari, dkk berfokus pada implementasi program
Adiwiyata secara menyeluruh sebagai kebijakan sekolah berwawasan
lingkungan, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan lebih spesifik
mengkaji pelaksanaan program apotek hidup sebagai media pembentukan
kesadaran Green Living siswa kelas V di SDN 90 Rejang Lebong.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Sidik, Rahmat Fajar pada tahun 2014 yang
berjudul “Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Tematik Berbasis Tanaman
Obat Keluarga (TOGA)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
tanaman obat sebagai media pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi IPA, khususnya tentang bagian-bagian tumbuhan dan
manfaatnya bagi kesehatan. Selain itu, kegiatan praktik langsung dalam
merawat dan menanam TOGA juga meningkatkan keterlibatan aktif serta rasa
tanggung jawab siswa terhadap lingkungan.’® Penelitian Rahmat Fajar Sidik
memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan, yaitu sama-
sama memanfaatkan tanaman obat sebagai media pembelajaran kontekstual di
sekolah dasar. Keduanya juga menekankan pentingnya pengalaman belajar
langsung melalui kegiatan menanam dan merawat tanaman. Namun,
perbedaannya terletak pada tujuan utama penelitian. Penelitian Rahmat Fajar
Sidik lebih berfokus pada peningkatan hasil belajar IPA melalui pemanfaatan
TOGA, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan berfokus pada tinjauan

pelaksanaan program apotek hidup dalam membentuk kesadaran Green Living

36 Rahmat Fajar Sidik, “Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Tematik Berbasis Tanaman
Obat Keluarga (TOGA),” Jurnal Pena Sains 1, no. 1 (2014).
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siswa kelas V SDN 90 Rejang Lebong dengan penekanan pada pembentukan
karakter dan perilaku ramah lingkungan secara berkelanjutan.

Berdasarkan kajian penelitian sebelumnya, sebagian besar studi
menekankan pemanfaatan apotek hidup atau tanaman obat sebagai media
pembelajaran IPA, optimalisasi lahan, maupun pengembangan karakter peduli
lingkungan melalui program Adiwiyata. Namun, penelitian-penelitian tersebut
belum banyak mengeksplorasi pelaksanaan apotek hidup secara terpadu
sebagai sarana membentuk kesadaran Green Living siswa sekolah dasar, yang
menggabungkan edukasi lingkungan, perawatan tanaman obat, dan
pengelolaan lingkungan sekolah secara terstruktur. Novelty dari penelitian ini
terletak pada penerapannya dalam konteks siswa kelas V. SDN 90 Rejang
Lebong, di mana apotek hidup digunakan tidak hanya sebagai media
pembelajaran, tetapi juga sebagai model pengembangan karakter ramah
lingkungan secara berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi baru berupa strategi integratif untuk membentuk perilaku peduli

lingkungan pada anak usia sekolah dasar melalui program apotek hidup.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan dan memahami
secara mendalam fenomena sosial berdasarkan data non-numerik.’” Pendekatan ini
digunakan untuk mengkaji pelaksanaan program apotek hidup di lingkungan
sekolah dasar serta kontribusinya dalam membentuk kesadaran Green Living pada
siswa kelas V. Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi proses pelaksanaan program,
keterlibatan peserta didik, serta dinamika yang terjadi selama kegiatan
berlangsung. Penelitian ini tidak hanya menekankan pada hasil akhir, tetapi juga
pada proses, pengalaman, dan makna yang dirasakan oleh subjek penelitian.
Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memahami perspektif siswa, guru, dan pihak
sekolah secara holistik. Dalam pengumpulan data, peneliti terlibat langsung di
lapangan menggunakan teknik observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi yang diterapkan secara triangulatif guna menjamin keabsahan data
dan memperoleh gambaran yang utuh mengenai implementasi program apotek
hidup sebagai media pembelajaran lingkungan dan pembentukan karakter peduli

lingkungan pada siswa sekolah dasar.

37 Sugiyono., Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D)
(Bandung: Alfabet, 2014).
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 90 Rejang Lebong, yang berlokasi
di Kecamatan Curup Timur, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu.
Sekolah ini dipilih karena telah melaksanakan program apotek hidup yang
melibatkan siswa secara aktif, khususnya pada jenjang kelas V.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Januari hingga Maret tahun
2026, mencakup tahap persiapan, pengumpulan data, analisis data, hingga

penyusunan laporan hasil penelitian.

C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 90 Rejang Lebong
yang terlibat dalam kegiatan apotek hidup. Selain itu wali kelas V juga menjadi
informan kunci dalam menggambarkan implementasi program dan dampaknya
terhadap kesadaran Green Living siswa. Teknik purposive sampling digunakan
untuk menentukan subjek penelitian yang dianggap relevan dan mampu

memberikan informasi yang mendalam.

D. Data dan Sumber Data
Menurut Lexy J. Moleong, data dalam penelitian kualitatif merupakan data
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku

yang dapat diamati. Data tersebut diperoleh dari berbagai sumber yang berkaitan
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dengan fokus penelitian untuk memahami suatu fenomena secara mendalam.3®

Dalam penelitian kualitatif ini, data yang dikumpulkan berupa data deskriptif yang

terdiri dari kata-kata, tindakan, catatan lapangan, serta dokumen terkait program

apotek hidup. Data tersebut mencerminkan pelaksanaan kegiatan, interaksi antara
guru dan siswa, serta respons siswa terhadap program apotek hidup yang berkaitan
dengan pembentukan kesadaran Green Living.

Sugiyono menyatakan bahwa sumber data dalam penelitian kualitatif
terdiri atas sumber data primer dan sumber data sekunder.®® Oleh karena itu,
sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap subjek penelitian. Sumber
data primer ini mencakup:

a. Siswa kelas V SDN 90 Rejang Lebong yang mengikuti kegiatan apotek
hidup,

b. Guru wali kelas selaku guru pembimbing kegiatan lingkungan hidup,

c. Kepala sekolah atau pihak yang terlibat dalam perencanaan dan
pelaksanaan program.

2. Sumber data sekunder, yaitu data pendukung yang diperoleh dari dokumen
atau arsip sekolah, seperti:

a. Catatan pelaksanaan program apotek hidup,

b. Jadwal kegiatan lingkungan sekolah,

38 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. revisi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2021), 6.
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2023), 104-106.
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c. Dokumentasi foto, video, dan laporan kegiatan,

d. Kurikulum atau modul ajar yang terkait dengan muatan Green Living.
Data dan sumber data ini akan dianalisis secara kualitatif untuk

mendapatkan gambaran menyeluruh tentang bagaimana program apotek hidup

dijalankan dan bagaimana kontribusinya dalam membentuk kesadaran perilaku

ramah lingkungan pada siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama penelitian
adalah memperoleh data. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan
pada kondisi yang alamiah (natural setting) dengan menggunakan berbagai teknik
secara triangulasi.*® Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan beberapa metode yang bersifat triangulatif untuk
memperoleh informasi yang komprehensif, mendalam, dan akurat mengenai
pelaksanaan program apotek hidup dan kontribusinya dalam membentuk

kesadaran Green Living pada siswa.

1. Observasi

Menurut Sugiyono, observasi merupakan teknik pengumpulan data
yang mempunyai ciri khusus dibandingkan teknik lainnya karena dilakukan
melalui pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti.*' Observasi

dilakukan secara langsung di lingkungan sekolah, terutama saat siswa

40 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 111
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 124
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melaksanakan kegiatan apotek hidup, seperti menanam, merawat, dan
memanfaatkan tanaman obat. Peneliti melakukan observasi partisipatif, yaitu
dengan ikut serta dalam kegiatan untuk memahami konteks secara menyeluruh
dan alami. Melalui teknik ini, peneliti dapat mengamati perilaku, interaksi,
serta antusiasme siswa maupun guru selama pelaksanaan program. Hasil
observasi dicatat dalam bentuk catatan lapangan (field notes), yang nantinya
dianalisis untuk melihat keterlibatan dan kesadaran siswa terhadap perilaku
ramah lingkungan. Observasi juga digunakan untuk melihat langsung
bagaimana pelaksanaan kegiatan Apotek Hidup terkait pembentukan
kesadaran Green Living pada siswa. Misalnya, siswa menanam, merawat, dan
memanfaatkan tanaman obat, serta bagaimana mereka menunjukkan perilaku
ramah lingkungan dalam kegiatan tersebut. Observasi membantu mengetahui
tingkat partisipasi, antusiasme, dan keterlibatan siswa secara nyata.
2. Wawancara

Sugiyono menyatakan bahwa wawancara adalah teknik pengumpulan
data yang digunakan apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan maupun memperoleh informasi secara lebih
mendalam dari informan.*> Wawancara dilakukan dengan pendekatan
mendalam (in-depth interview) terhadap informan kunci, yaitu siswa kelas V,
guru wali kelas, guru pembimbing kegiatan lingkungan, dan kepala sekolah.
Wawancara ini bertujuan untuk menggali pandangan, persepsi, serta

pengalaman informan terkait pelaksanaan program apotek hidup, manfaatnya

42 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 114
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dalam pembelajaran, serta perubahan sikap atau perilaku siswa terhadap
lingkungan. Peneliti menggunakan pedoman wawancara sebagai acuan, namun
tetap terbuka terhadap jawaban spontan dari informan agar data yang diperoleh
bersifat alami dan reflektif. Wawancara digunakan juga untuk menggali
persepsi, pengalaman, dan pandangan informan terkait program Apotek Hidup
dan pengaruhnya terhadap kesadaran Green Living. Misalnya, wawancara
dengan siswa untuk mengetahui perubahan sikap mereka terhadap lingkungan,
dengan guru untuk mengetahui strategi pembelajaran dan tantangan
pelaksanaan program, serta dengan kepala sekolah untuk memperoleh
gambaran umum tentang dukungan dan keberlanjutan program.
3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono, dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan melalui pengkajian dokumen, baik berupa tulisan, gambar,
maupun karya-karya yang berkaitan dengan objek penelitian.¥® Teknik
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dalam bentuk dokumen
tertulis maupun visual yang berhubungan dengan kegiatan apotek hidup. Data
yang dikumpulkan mencakup foto kegiatan dan video pelaksanaan program
yang menunjukkan keberlangsungan dan dampak dari program. Dokumentasi
ini berfungsi sebagai bukti pendukung yang memperkuat temuan hasil
observasi dan wawancara, serta sebagai bahan refleksi dalam penyusunan

kesimpulan penelitian.

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 132
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F. Teknik Analisis Data

Miles, Huberman, dan Saldafia menjelaskan bahwa analisis data kualitatif
merupakan proses yang berlangsung secara terus-menerus sejak pengumpulan data
hingga penelitian selesai. Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing/verification).** Analisis data
dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan model
interaktif dari Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan utama: reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Ketiga tahap ini
dilakukan secara terus-menerus selama proses penelitian berlangsung.
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan,
dan transformasi data mentah yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi menjadi informasi yang relevan dan bermakna. Data yang tidak
berkaitan langsung dengan tujuan penelitian akan dieliminasi, sementara data
penting diklasifikasikan berdasarkan tema atau kategori seperti kesadaran
lingkungan, partisipasi siswa, serta keberhasilan program apotek hidup.

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah direduksi, data kemudian disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif, matriks, tabel, kutipan wawancara, serta dokumentasi visual.
Penyajian ini bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam mengidentifikasi

pola, hubungan antar data, dan kecenderungan yang muncul. Penyajian data

44 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, and Johnny Saldafia, Qualitative Data Analysis: A
Methods Sourcebook, 4th ed. (Los Angeles: SAGE Publications, 2020), 7.
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menjadi dasar untuk menganalisis sejauh mana program apotek hidup mampu
membentuk karakter Green Living pada siswa.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan. Kesimpulan bersifat induktif, yaitu berasal dari data
lapangan yang dianalisis secara menyeluruh. Verifikasi dilakukan secara terus-
menerus selama proses penelitian melalui triangulasi sumber dan teknik, guna
memastikan bahwa kesimpulan yang diambil valid, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Penarikan kesimpulan ini juga memperhatikan

konteks dan kondisi sekolah agar hasilnya aplikatif dan relevan.

G. Teknik Keabsahan Data

Menurut Sugiyono, uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif
dilakukan untuk mengetahui tingkat kredibilitas (credibility) data sehingga hasil
penelitian dapat dipercaya. Salah satu teknik yang digunakan untuk menguji
keabsahan data adalah triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan memanfaatkan berbagai teknik pengumpulan data atau
waktu pengambilan data terhadap sumber yang sama sehingga diperoleh informasi
yang lebih akurat dan konsisten.*

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik dan
triangulasi waktu untuk memastikan keabsahan data mengenai implementasi
program kegiatan apotek hidup dalam membentuk kesadaran Green Living pada

siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong.

45 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 183.
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1. Triangulasi Teknik
Menurut Sugiyono, triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama melalui teknik pengumpulan data yang
berbeda, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.*® Ketiga teknik
tersebut saling melengkapi sehingga data yang diperoleh dapat dibandingkan
untuk mengetahui kesesuaian informasi. Dalam penelitian ini, penerapan
triangulasi teknik dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Penerapan Triangulasi Teknik

Fok.u.s Observasi Wawancara | Dokumentasi | Waktu
Penelitian
Pelaksanaan Mengamati Kepala Jadwal 11-12
program kegiatan sekolah dan | kegiatan, foto, | Mei
apotek hidup menanam, guru video, dan 2026
menyiram, mengenai dokumen
merawat, dan | perencanaan, program
memanfaatkan | pelaksanaan, | apotek hidup.
tanaman obat. | dan evaluasi
program.
Keterlibatan Mengamati Guru dan Daftar piket, | 11-14
siswa keaktifan, siswa foto kegiatan, Mei
tanggung mengenai dan 2026
jawab, dan bentuk dokumentasi
kerja sama partisipasi aktivitas
siswa selama serta siswa.
kegiatan pengalaman
berlangsung. mengikuti
kegiatan.
Pembentukan Mengamati Guru dan Foto kegiatan, | 11-14
kesadaran perilaku siswa siswa hasil karya Mei
Green Living | dalam menjaga mengenai siswa, dan 2026
kebersihan, perubahan dokumen
merawat pengetahuan, pendukung
tanaman, dan sikap, dan lainnya.
memanfaatkan perilaku
lingkungan setelah
sekolah. mengikuti
program.

46 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 187.
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Fok.u.s Observasi Wawancara | Dokumentasi | Waktu
Penelitian
Faktor Mengamati Kepala Inventaris 11-14
pendukung | kondisi sarana, | sekolah, guru, | sekolah, foto Mei
dan prasarana, dan dan siswa sarana, dan 2026
penghambat lingkungan mengenai dokumen
sekolah. faktor pendukung.
pendukung
serta kendala
pelaksanaan
program.

Sumber: Data penelitian di SD Negeri 90 Rejang Lebong, Mei 2026.

2. Triangulasi Waktu

Menurut

Sugiyono,

triangulasi

waktu dilakukan dengan cara

mengumpulkan data pada waktu yang berbeda untuk mengetahui konsistensi

data yang diperoleh.*’” Pengumpulan data pada waktu yang berbeda

memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang lebih stabil sehingga dapat

meningkatkan kredibilitas hasil penelitian. Dalam penelitian ini, observasi,

wawancara, dan dokumentasi dilakukan secara bertahap selama pelaksanaan

penelitian pada tanggal 11-14 Mei 2026. Rincian pelaksanaan triangulasi waktu

disajikan pada Tabel 3.9 berikut.

Tabel 3.2 Penera

an Triangulasi Waktu

Tanggal Kegiatan Tujuan
11 Mei Observasi Mengamati secara langsung pelaksanaan
2026 pelaksanaan program | kegiatan, keterlibatan siswa, dan kondisi

apotek hidup lingkungan sekolah.
12 Mei Wawancara kepala Memperoleh informasi mengenai
2026 sekolah dan guru perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
serta faktor pendukung dan penghambat
program.
13 Mei Wawancara siswa Menggali pengalaman siswa serta
2026 kelas V perubahan pengetahuan dan sikap

terhadap lingkungan setelah mengikuti
program apotek hidup.

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 189.
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Tanggal Kegiatan Tujuan
14 Mei Wawancara lanjutan | Mengonfirmasi data hasil observasi dan
2026 dan dokumentasi wawancara sebelumnya serta
melengkapi dokumen pendukung
penelitian.
Mei Analisis hasil Membandingkan seluruh data yang
2026 observasi, diperoleh untuk memastikan konsistensi
wawancara, dan dan kredibilitas hasil penelitian.
dokumentasi

Sumber: Data penelitian di SD Negeri 90 Rejang Lebong, Mei 2026.

Melalui penerapan triangulasi teknik dan triangulasi waktu tersebut, data

yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat saling

melengkapi dan menguatkan. Dengan demikian, hasil penelitian mengenai

implementasi program kegiatan apotek hidup dalam membentuk kesadaran Green

Living pada siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong diharapkan memiliki

tingkat kredibilitas yang tinggi serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil Sekolah

SD Negeri 90 Rejang Lebong merupakan salah satu lembaga
pendidikan dasar negeri yang berada di Desa Air Meles Bawah, Kecamatan
Curup Timur, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Sekolah ini
memiliki Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 10700810 dan
menyelenggarakan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar (DIKDAS)
dengan bentuk pendidikan Sekolah Dasar (SD). Sebagai sekolah berstatus
negeri, SD Negeri 90 Rejang Lebong berada di bawah naungan pemerintah
dalam upaya memberikan layanan pendidikan yang berkualitas bagi
masyarakat sekitar.*®

SD Negeri 90 Rejang Lebong memiliki peran penting dalam
membentuk karakter, pengetahuan, serta keterampilan peserta didik sejak usia
dasar. Dalam proses pembelajaran, sekolah tidak hanya berfokus pada
pencapaian akademik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral, kedisiplinan,
serta sikap sosial kepada siswa. Dengan dukungan tenaga pendidik dan
lingkungan sekolah yang kondusif, sekolah berupaya menciptakan suasana

belajar yang nyaman, aktif, dan menyenangkan bagi peserta didik.*’

48 Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia, Data Pokok Pendidikan
(Dapodik): Profil SD Negeri 90 Rejang Lebong, diakses 2 Mei 2026.
49 Hasil observasi peneliti di SD Negeri 90 Rejang Lebong, 2026.
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Selain itu, SD Negeri 90 Rejang Lebong juga terus berupaya
meningkatkan mutu pendidikan melalui berbagai kegiatan pembelajaran dan
pengembangan potensi siswa, baik di bidang akademik maupun nonakademik.
Dengan adanya kerja sama antara pihak sekolah, orang tua, dan masyarakat,
diharapkan sekolah mampu mencetak generasi yang berprestasi, berakhlak
baik, serta memiliki keterampilan yang berguna bagi kehidupan di masa
depan.’’

2. Visi, Misi Dan Tujuan
VISI

“Sekolah sebagai lembaga pendidikan dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan, perubahan tingkah laku dan moral sehingga mampu mewujudkan
manusia cerdas terampil dan kreatif berdasarkan iman dan taqwa terhadap
TYME.”!

MISI

a. Berusaha menciptakan lingkungan yang beriman dan taqwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa.

b. Mengembangkan kreativitas guru dan siswa dalam kegiatan belajar
mengajar.

c. Menciptakan kreativitas siswa untuk bersaing dan berprestasi.

d. Menciptakan lingkungan yang bersih indah dan nyaman.

30 Wawancara dengan Kepala SD Negeri 90 Rejang Lebong, 2026.
3! Dokumen SD Negeri 90 Rejang Lebong, Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah Tahun Pelajaran
2025/2026.



e. Meningkatkan hubungan kerja sama antara sekolah dan masyarakat. 2

TUJUAN

a. Meningkatkan iman dan taqwa terhadap TYME.

b. Siswa sehat jasmani dan rohani.

c. Berkepribadian dengan nilai luhur.

d. Memiliki dasar-dasar ilmu pengetahuan dan keterampilan.

e. Sadar dalam menjaga kebersihan dalam lingkungan sekolah.>?

3. Struktur Organisasi

KOMITE SEKOLAH

SUROTO

KEPALA SEKOLAH

44

4. Kondisi Sekolah

SRI MARYANI, S. Pd

PENJAGA SEKOLAH

FIRMANSYAH

WAKIL KEPALA SEKOLAH

WARSINI, S.Pd

WALI KELAS

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

Kondisi SD Negeri 90 Rejang Lebong secara umum sudah cukup baik

dan mendukung proses kegiatan belajar mengajar. Sekolah ini memiliki tenaga

pendidik sebanyak 10 orang yang terdiri dari 7 guru kelas, 2 guru mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), dan 1 guru Pendidikan Jasmani,

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Selain itu, sekolah juga memiliki beberapa

sarana dan prasarana penunjang pembelajaran

seperti

ruang kelas,

52 Dokumen SD Negeri 90 Rejang Lebong, Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah Tahun Pelajaran

2025/2026.

33 Dokumen SD Negeri 90 Rejang Lebong, Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah Tahun Pelajaran

2025/2026.
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perpustakaan, gudang, WC, dan kantin sekolah. Adapun rincian kondisi

sekolah dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Kondisi Sekolah

No Uraian Keterangan
1 | Nama Sekolah SD Negeri 90 Rejang Lebong
2 | NPSN 10700810
3 | Alamat Desa Air Meles Bawah
4 | Kecamatan Curup Timur
5 | Kabupaten Rejang Lebong
6 | Provinsi Bengkulu
7 | Status Sekolah Negeri
8 | Bentuk Pendidikan | Sekolah Dasar (SD)

9 | Jenjang Pendidikan | Pendidikan Dasar (DIKDAS)
10 | Jumlah Guru 10 Orang
11 | Guru Kelas 7 Orang
12 | Guru PAI 2 Orang
13 | Guru PJOK 1 Orang
Jumlah
14 Lokal/Ruang Kelas 9 Lokal
Lokal an
15 Digunakan 17 Lokal
16 | Pembagian Kelas Kelas V terdiri dgri kelas. A dan B, sedangkan
kelas lainnya masing-masing 1 lokal
17 | Perpustakaan 1 Ruangan
18 | Gudang 1 Ruangan
19 | WC Tersedia
20 | Kantin Tersedia

Secara keseluruhan, kondisi SD Negeri 90 Rejang Lebong tergolong

cukup baik dan memadai untuk mendukung pelaksanaan kegiatan belajar

mengajar. Ketersediaan tenaga pendidik serta sarana dan prasarana yang ada

diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, efektif, dan

kondusif bagi peserta didik dalam mengembangkan potensi akademik maupun

nonakademik.>*

34 Dokumentasi dan Profil SD Negeri 90 Rejang Lebong Tahun Pelajaran 2025/2026.
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5. Data Siswa Kelas V
Kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong merupakan subjek penelitian
yang terdiri atas 20 orang siswa. Data siswa kelas V disajikan untuk
memberikan gambaran mengenai jumlah dan identitas peserta didik yang
menjadi objek penelitian. Adapun data siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang
Lebong dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut.>

Tabel 4.2 Data Siswa Kelas V
NISN Nama Lengkap

3141916868 | Adel Dwi Alexa
3142304713 | Aqila Oktavia
3148826996 | Bilqis Alisa Saputri
3155587874 | Deni Adi Pratama
3152069467 | Elvita Rahmadani
318961867 | Fathan Frisco Alanda
3148202775 | Hafizah Nur Azzahra
3149202775 | Khalifa Alfatih Dweanga
3144879742 | M. Fadlan
10 | 0146809747 | Maryam Al Hafidzah Rif’a
11 | 3157231232 | Muhamad Gibran Dirgantara
12 | 3157064468 | Muhammad Zaidan
13 | 3152851138 | Najwa Dewina Fitri
14 | 3148999512 | Nhazwa Dwi Putri
15 | 3147478512 | Nu Rohhim
16 | 3144261283 | Rafatur Muhammad Zaidan
17 | 3144966941 | Rahma Putri Yani
18 | 3147987977 | Raihan Efansyah

19 | 015803826 | Ririn Nur Febriani
20 | 3152481468 | Yando Pratama

Z
=

O [0 ([Q|N|n |- |[W(N|[—

Berdasarkan Tabel 4.2, diketahui bahwa jumlah siswa kelas V SD
Negeri 90 Rejang Lebong sebanyak 20 orang yang terdiri dari siswa laki-laki

dan perempuan. Seluruh siswa tersebut terdaftar secara resmi sebagai peserta

35 Dokumentasi Data Peserta Didik Kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong Tahun Pelajaran
2025/2026.
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didik aktif pada tahun pelajaran yang sedang berlangsung dan menjadi subjek
dalam pelaksanaan penelitian. Data ini digunakan sebagai dasar dalam
menentukan sampel penelitian serta untuk mengetahui karakteristik peserta

didik yang menjadi sasaran penelitian.

B. Proses Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap
dan sistematis agar data yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian
diawali dengan melakukan observasi awal di SD Negeri 90 Rejang Lebong untuk
mengetahui kondisi lingkungan sekolah serta pelaksanaan program apotek hidup.
Pada tahap ini, peneliti mengamati kegiatan siswa dalam menanam, merawat, dan
memanfaatkan tanaman obat yang ada di lingkungan sekolah. Observasi dilakukan
secara langsung selama kegiatan berlangsung sehingga peneliti dapat memperoleh
gambaran nyata mengenai keterlibatan siswa dalam program tersebut. Selanjutnya,
peneliti melakukan wawancara dengan beberapa informan yang dianggap
mengetahui dan terlibat langsung dalam pelaksanaan program apotek hidup.
Informan tersebut meliputi guru, dan siswa kelas V. Wawancara dilakukan
menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya, namun tetap
memberikan kesempatan kepada informan untuk menyampaikan pendapat dan
pengalaman secara bebas. Melalui wawancara ini, peneliti memperoleh informasi
mengenai pelaksanaan program, manfaat kegiatan apotek hidup, serta
pengaruhnya terhadap pembentukan kesadaran Green Living pada siswa. Selain
observasi dan wawancara, peneliti juga melakukan pengumpulan data melalui
dokumentasi. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan foto-foto kegiatan,

catatan sekolah, dan dokumen lain yang berkaitan dengan program apotek hidup.
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Data dokumentasi digunakan untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara
sehingga data penelitian menjadi lebih lengkap dan valid.>®
Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi
untuk membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hal ini
dilakukan agar data yang diperoleh lebih akurat, objektif, dan dapat dipercaya
sehingga hasil penelitian mampu menggambarkan kondisi yang sebenarnya
mengenai kontribusi program apotek hidup dalam membentuk kesadaran Green
Living pada siswa.>’
C. Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Program Apotek Hidup di SDN 90 Rejang Lebong dalam
Konteks Pembelajaran Lingkungan Bagi Siswa Kelas V
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
dilakukan di SD Negeri 90 Rejang Lebong, program apotek hidup telah
dilaksanakan sebagai salah satu bentuk pembelajaran lingkungan bagi siswa
kelas V. Program ini dilaksanakan di lingkungan sekolah dengan
memanfaatkan lahan yang tersedia untuk menanam berbagai jenis tanaman

obat seperti jahe, kunyit, serai, dan tanaman obat lainnya.>®

56 Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di SD Negeri 90 Rejang Lebong, Februari—
Maret 2026.

37 Hasil triangulasi data penelitian di SD Negeri 90 Rejang Lebong, Mei 2026.

38 Hasil observasi pelaksanaan program apotek hidup di SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal
12 Mei 2026.
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| Gambar 4. potik Hp

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 11 Mei 2026, peneliti melihat
bahwa kegiatan apotek hidup dilakukan secara langsung oleh siswa bersama
guru. Siswa terlihat aktif saat kegiatan berlangsung, seperti menanam bibit,
menyiram tanaman, membersihkan rumput liar, dan menjaga kebersihan area
tanaman. Pada saat observasi, sebagian besar siswa tampak antusias mengikuti
kegiatan dan saling bekerja sama dalam merawat tanaman. Selain itu,
lingkungan area apotek hidup terlihat cukup bersih dan terawat. Peneliti juga
mengamati bahwa siswa mulai terbiasa membuang sampah pada tempatnya
serta menjaga tanaman agar tidak rusak.>®

Hasil observasi tanggal 11 Mei 2026 juga menunjukkan bahwa sekolah
telah menyediakan beberapa fasilitas pendukung, seperti lahan untuk apotek
hidup, sumber air, dan alat berkebun sederhana. Namun, masih terdapat
beberapa kendala, seperti keterbatasan alat berkebun dan kondisi cuaca yang

terkadang menyebabkan tanaman cepat kering sehingga harus lebih sering

39 Hasil observasi pelaksanaan program apotek hidup di SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal
12 Mei 2026.
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disiram. Selain itu, kegiatan perawatan tanaman dilakukan berdasarkan jadwal
piket yang telah dibagi oleh guru kepada siswa kelas V.

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa program apotek
hidup dirancang agar siswa tidak hanya belajar teori di dalam kelas, tetapi juga
dapat belajar secara langsung melalui praktik. Guru menyampaikan bahwa:
“Program ini dirancang supayo anak-anak dak cuma belajar teori bae, tapi

langsung praktek nanam dan rawat tanaman di sekolah.”®!

Guru juga
menjelaskan bahwa tujuan utama program ini adalah agar siswa lebih peduli
terhadap lingkungan serta mengetahui manfaat tanaman obat. Hal tersebut
disampaikan guru sebagai berikut: “Tujuannyo supayo siswa lebih peduli samo
lingkungan dan tau manfaat tanaman obat.”®?

Dalam pelaksanaannya, kegiatan yang dilakukan siswa meliputi
menanam bibit tanaman, menyiram tanaman, membersihkan rumput liar, dan
merawat tanaman obat yang ada di lingkungan sekolah. Guru menjelaskan:
“Anak-anak biaso nanam, nyiram, bersihin rumput, dan merawat tanaman
obat di sekolah.”® Selain itu, guru juga menyampaikan bahwa siswa
dibimbing mulai dari proses menyiapkan tanah hingga merawat tanaman
secara rutin. Guru mengatakan: “Siswa dibimbing mulai dari nyiapke tanah,

nanam bibit, sampai nyiram dan merawat tanaman tiap minggu.”®* Program

apotek hidup juga diintegrasikan dalam pembelajaran di sekolah, terutama

% Hasil observasi pelaksanaan program apotek hidup di SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal
11 Mei 2026.

61 Wawancara dengan Guru SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 12 Mei 2026.

62 Wawancara dengan Guru SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 12 Mei 2026.

63 Wawancara dengan Guru SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 12 Mei 2026.

64 Wawancara dengan Guru SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 12 Mei 2026.
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pada mata pelajaran IPAS dan kegiatan gotong royong. Guru menyampaikan
bahwa: “Biaso dikaitkan samo pelajaran IPAS dan kadang jugo pas gotong
royong atau praktek lingkungan.”%

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas V,
diketahui bahwa siswa memahami apotek hidup sebagai tempat menanam
tanaman obat di sekolah. Adel Dwi Alexa menyampaikan bahwa: “Apotek
hidup tu tempat nanam tanaman obat di sekolah, seperti jahe, kunyit, dan serai
yang bisa dipakai untuk obat.”® Selain itu, Agila Oktavia mengatakan bahwa
kegiatan yang dilakukan dalam program apotek hidup meliputi menyiram
tanaman, menanam bibit, dan membersihkan rumput liar di sekitar tanaman.
Agqila menyampaikan: “Aku ikut nyiram tanaman, nanam bibit, dan bersihin
rumput di sekitar tanaman.”®’

Bilqgis Alisa Saputri juga menjelaskan bahwa kegiatan apotek hidup
membuat siswa belajar menjaga lingkungan sekolah. Bilqis mengatakan: “Aku
belajar cara merawat tanaman dan menjaga lingkungan sekitar sekolah.”%®
Sementara itu, Deni Adi Pratama menyampaikan bahwa dirinya merasa senang
mengikuti kegiatan apotek hidup karena dapat belajar secara langsung di luar
kelas. Deni mengatakan: “Senang kareno bisa belajar tanaman dan bermain

samo teman-teman.”’®®

65 Wawancara dengan Guru SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 12 Mei 2026.

6 Wawancara dengan Adel Dwi Alexa, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal
13 Mei 2026.

7 Wawancara dengan Aqila Oktavia, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 13
Mei 2026.

8 Wawancara dengan Bilgis Alisa Saputri, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong,
tanggal 14 Mei 2026.

% Wawancara dengan Deni Adi Pratama, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal
14 Mei 2026.
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Mengenai cara merawat tanaman, siswa menjelaskan bahwa tanaman
disiram secara rutin dan dibersihkan dari rumput liar agar dapat tumbuh dengan
baik. Adel Dwi Alexa menyampaikan: “Tanaman disiram tiap pagi atau sore,
terus dibersihin rumputnyo biar dak mati.”’® Selain itu, siswa juga mengaku
mulai memiliki kepedulian terhadap lingkungan setelah mengikuti program
apotek hidup. Aqila Oktavia mengatakan: “Sekarang lebih rajin bersih-bersih
dan dak buang sampah sembarangan.”’' Bilqis Alisa Saputri juga
menyampaikan bahwa dirinya mulai menerapkan kebiasaan menjaga
lingkungan di rumah, seperti membantu membersihkan halaman dan menyiram
tanaman. Bilqis mengatakan: “Nyapu halaman dan nyiram tanaman di
rumah.”’?

Guru juga menyampaikan bahwa sebagian besar siswa aktif dan
antusias dalam mengikuti kegiatan apotek hidup. Guru mengatakan: “Sebagian
besar siswa aktif dan semangat kalau kegiatan di luar kelas.”’® Selain itu, guru
menjelaskan bahwa siswa memiliki jadwal khusus untuk merawat tanaman
melalui kegiatan piket. Guru menyampaikan: “lyo, ado jadwal piket untuk

nyiram dan merawat tanaman.”™

70 Wawancara dengan Adel Dwi Alexa, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal

13 Mei 2026.

"I Wawancara dengan Aqila Oktavia, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 13

Mei 2026.

Wawancara dengan Deni Adi Pratama, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal

14 Mei 2026.

72 Wawancara dengan Bilgis Alisa Saputri, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong,

tanggal 14 Mei 2026.

3 Wawancara dengan Guru SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 12 Mei 2026.
4 Wawancara dengan Guru SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 12 Mei 2026.
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Dalam pelaksanaan program, sekolah juga memberikan dukungan
berupa penyediaan lahan dan fasilitas yang digunakan untuk kegiatan apotek
hidup. Guru menjelaskan bahwa fasilitas yang tersedia cukup mendukung,
walaupun masih terdapat keterbatasan alat berkebun. Guru menyampaikan:
“Cukup mendukung, walau alat berkebun masih terbatas.”” Selain itu, guru
juga menjelaskan bahwa cuaca menjadi salah satu kendala dalam pelaksanaan
program apotek hidup. Guru mengatakan: “Iyo, kalau musim panas tanaman
cepat kering dan harus sering disiram.”"

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, dapat diketahui
bahwa program apotek hidup di SD Negeri 90 Rejang Lebong dilaksanakan
melalui kegiatan pembelajaran langsung yang melibatkan siswa dalam
menanam, merawat, dan menjaga tanaman obat di lingkungan sekolah.

. Bentuk Keterlibatan Siswa Kelas V dalam Kegiatan Apotek Hidup di
Sekolah

Berdasarkan hasil observasi tanggal 11 Mei 2026, peneliti melihat
bahwa siswa ikut berpartisipasi dalam berbagai kegiatan apotek hidup, seperti
membersihkan lahan, menanam bibit tanaman, menyiram tanaman,
membersihkan rumput liar, dan menjaga kebersihan area sekitar tanaman. Saat

kegiatan berlangsung, siswa terlihat saling bekerja sama dan membantu satu

sama lain. Beberapa siswa juga terlihat langsung mengambil inisiatif

7> Wawancara dengan Guru SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 12 Mei 2026.
76 Wawancara dengan Guru SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 12 Mei 2026.
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menyiram tanaman dan membersihkan area tanaman tanpa harus selalu

diarahkan oleh guru.”’

2 3

Gamar 4.3 Ketlibtan iswa

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa hampir seluruh
siswa terlibat secara langsung dalam kegiatan apotek hidup. Guru
menyampaikan bahwa: “Hampir semua ikut terlibat, walau ado jugo beberapa
yang masih harus diingatkan.”’® Guru juga menjelaskan bahwa siswa memiliki
jadwal khusus untuk merawat tanaman agar semua siswa dapat ikut
bertanggung jawab terhadap tanaman yang ada di sekolah. Guru mengatakan:
“Iyo, ado jadwal piket untuk nyiram dan merawat tanaman.”’® Selain itu, guru

menyampaikan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan sikap aktif dan

77 Hasil observasi pelaksanaan program apotek hidup di SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal
11 Mei 2026.

78 Wawancara dengan Guru SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 12 Mei 2026.

7 Wawancara dengan Guru SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 12 Mei 2026.
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antusias selama kegiatan berlangsung. Guru menjelaskan: “Sebagian besar
siswa aktif dan semangat kalau kegiatan di luar kelas.”®°

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, keterlibatan mereka dalam
kegiatan apotek hidup dilakukan melalui berbagai aktivitas. Adel Dwi Alexa
menyampaikan bahwa dirinya ikut menanam dan merawat tanaman bersama
teman-temannya. Adel mengatakan: “Biaso nyiram tanaman, nanam bibit,
cabut rumput liar, dan bersihin sekitar tanaman.”®! Agila Oktavia juga
menyampaikan bahwa dirinya ikut merawat tanaman sesuai jadwal yang
diberikan guru. Aqila mengatakan: “Tanaman disiram tiap pagi dan dibersihin
biar dak banyak rumput liar.’® Bilgis Alisa Saputri menjelaskan bahwa
dirinya merasa memiliki tanggung jawab terhadap tanaman yang dirawat
bersama teman-teman. Bilqis mengatakan: “lyo, kareno tanaman harus
dirawat bersama-sama.”® Deni Adi Pratama menyampaikan bahwa kegiatan
apotek hidup membuat dirinya senang karena dapat belajar langsung di luar
kelas bersama teman-teman. Deni mengatakan: “Senang kareno bisa belajar
tanaman dan bermain samo teman-teman.”*

Selain keterlibatan di sekolah, beberapa siswa juga mulai menerapkan

kebiasaan merawat tanaman di rumah. Berdasarkan hasil wawancara, siswa

80 Wawancara dengan Guru SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 12 Mei 2026.

81 Wawancara dengan Adel Dwi Alexa, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal
13 Mei 2026.

82 Wawancara dengan Aqila Oktavia, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 13
Mei 2026.

8 Wawancara dengan Bilgis Alisa Saputri, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong,
tanggal 14 Mei 2026.

8 Wawancara dengan Deni Adi Pratama, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal
14 Mei 2026.
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mengaku mulai membantu menyiram bunga, membersihkan halaman rumabh,
dan membuang sampah pada tempatnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa
keterlibatan siswa dalam kegiatan apotek hidup tidak hanya dilakukan di
lingkungan sekolah, tetapi juga mulai diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD
Negeri 90 Rejang Lebong, keterlibatan siswa kelas V dalam kegiatan apotek
hidup terlihat cukup aktif. Siswa tidak hanya mengikuti kegiatan sebagai
peserta, tetapi juga terlibat langsung dalam proses menanam, merawat, dan
menjaga tanaman obat yang ada di lingkungan sekolah. Kegiatan tersebut
dilakukan secara bersama-sama dengan bimbingan guru serta berdasarkan
jadwal piket yang telah ditentukan. Dapat diketahui juga bahwa bentuk
keterlibatan siswa kelas V dalam kegiatan apotek hidup di SD Negeri 90
Rejang Lebong terlihat melalui partisipasi aktif siswa dalam menanam,
merawat, menjaga kebersihan lingkungan, serta melaksanakan jadwal
perawatan tanaman yang telah ditentukan oleh sekolah.
. Kontribusi Program Apotek Hidup terhadap Pembentukan Kesadaran
Green Living pada Siswa Kelas V

Berdasarkan hasil observasi tanggal 11 Mei 2026, peneliti melihat
bahwa siswa mulai terbiasa menjaga kebersihan lingkungan sekolah setelah
mengikuti kegiatan apotek hidup. Siswa terlihat membuang sampah pada
tempatnya, menjaga tanaman agar tidak rusak, serta ikut membersihkan area

sekitar tanaman tanpa harus selalu diperintah guru. Selain itu, siswa juga
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terlihat lebih peduli terhadap kondisi tanaman dengan menyiram tanaman
secara rutin dan membersihkan rumput liar di sekitar tanaman.®

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa program apotek
hidup memberikan perubahan positif terhadap sikap siswa terhadap
lingkungan. Guru menyampaikan bahwa: “Ado, anak-anak jadi lebih peduli
kebersihan dan rajin merawat tanaman.”®® Guru juga menjelaskan bahwa
siswa mulai memahami pentingnya menjaga lingkungan setelah mengikuti
kegiatan apotek hidup. Guru mengatakan: “Mereka jadi ngerti kalau
lingkungan bersih bikin sehat dan nyaman.”®” Selain itu, guru menyampaikan
bahwa beberapa siswa mulai menunjukkan inisiatif sendiri dalam kegiatan
peduli lingkungan tanpa harus disuruh terlebih dahulu. Guru mengatakan:
“Kadang ado siswa yang langsung nyiram atau mungut sampah tanpa
disuruh.”®®

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, diketahui bahwa kegiatan
apotek hidup membuat siswa lebih memahami pentingnya menjaga lingkungan
dan tanaman. Adel Dwi Alexa menyampaikan bahwa setelah mengikuti
kegiatan apotek hidup dirinya menjadi lebih rajin menjaga kebersihan
lingkungan. Adel mengatakan: “Sekarang jadi lebih rajin buang sampah di

tempatnyo dan dak ngerusak tanaman.”®® Aqila Oktavia juga menyampaikan

bahwa dirinya mulai menerapkan kebiasaan menjaga lingkungan di rumah.

8 Hasil observasi pelaksanaan program apotek hidup di SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal
11 Mei 2026.

8 Wawancara dengan Guru SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 12 Mei 2026.

87 Wawancara dengan Guru SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 12 Mei 2026.

88 Wawancara dengan Guru SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 12 Mei 2026.

8 Wawancara dengan Adel Dwi Alexa, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal
13 Mei 2026.
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Aqila mengatakan: “Nyapu halaman, nyiram bunga, dan buang sampah di
tempatnyo.”*°

Bilqis Alisa Saputri menyampaikan bahwa dirinya merasa lingkungan
yang bersih membuat suasana menjadi nyaman dan sehat. Bilqis mengatakan:
“Karno lingkungan bersih bikin nyaman dan tanaman bikin udara sejuk.”'
Sementara itu, Deni Adi Pratama menyampaikan bahwa kegiatan apotek hidup
membuat dirinya lebih memahami cara menjaga lingkungan dan merawat
tanaman. Deni mengatakan: “Aku belajar cara merawat tanaman dan menjaga
lingkungan.”®?

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa beberapa siswa mulai
menerapkan pengetahuan tentang apotek hidup di rumah. Siswa mengaku
mulai membantu orang tua menyiram tanaman, membersihkan halaman, dan
menjaga kebersihan lingkungan rumah. Selain itu, beberapa siswa juga mulai
mengetahui manfaat tanaman obat yang ditanam di sekolah. Guru juga
menyampaikan bahwa program apotek hidup membantu siswa memahami
konsep hidup ramah lingkungan atau Green Living melalui kegiatan nyata
sehari-hari. Guru menjelaskan bahwa siswa mulai terbiasa menjaga

kebersihan, hemat menggunakan air saat menyiram tanaman, dan peduli

terhadap lingkungan sekitar sekolah.

%0 Wawancara dengan Agila Oktavia, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 13
Mei 2026.

% Wawancara dengan Bilqis Alisa Saputri, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong,
tanggal 13 Mei 2026.

92 Wawancara dengan Deni Adi Pratama, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal
14 Mei 2026.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD
Negeri 90 Rejang Lebong, program apotek hidup memberikan kontribusi
terhadap pembentukan kesadaran Green Living pada siswa kelas V. Hal
tersebut terlihat dari perubahan sikap dan kebiasaan siswa dalam menjaga
kebersihan lingkungan, merawat tanaman, serta menerapkan perilaku ramah
lingkungan baik di sekolah maupun di rumah. Diketahui juga bahwa program
apotek hidup memberikan kontribusi terhadap pembentukan kesadaran Green
Living pada siswa kelas V di SD Negeri 90 Rejang Lebong. Kontribusi tersebut
terlihat dari meningkatnya kepedulian siswa terhadap kebersihan lingkungan,
tanggung jawab dalam merawat tanaman, serta munculnya kebiasaan hidup

ramah lingkungan baik di sekolah maupun di rumabh.

. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Program Apotek

Hidup di SDN 90 Rejang Lebong

Berdasarkan hasil observasi tanggal 11 Mei 2026, peneliti melihat
bahwa sekolah telah menyediakan lahan khusus untuk kegiatan apotek hidup.
Selain itu, terdapat sumber air dan beberapa alat berkebun sederhana yang
digunakan siswa saat kegiatan berlangsung. Lingkungan sekolah juga terlihat
cukup bersih sehingga mendukung kegiatan menanam dan merawat tanaman
obat. Saat observasi berlangsung, siswa terlihat antusias mengikuti kegiatan
dan saling bekerja sama dalam merawat tanaman. Namun, peneliti juga melihat

bahwa alat berkebun yang tersedia masih terbatas sehingga digunakan secara
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bergantian oleh siswa. Selain itu, kondisi cuaca panas menyebabkan beberapa
tanaman cepat kering sehingga harus lebih sering disiram.”?

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa dukungan dari
kepala sekolah, guru, dan siswa menjadi salah satu faktor pendukung utama
dalam pelaksanaan program apotek hidup. Guru menyampaikan bahwa:
“Kepala sekolah dan guru mendukung penuh, terutama dalam ngarahke dan
ngawasi kegiatan siswa.”** Guru juga menjelaskan bahwa siswa memiliki
antusias yang cukup tinggi dalam mengikuti kegiatan apotek hidup. Guru
mengatakan: “Rata-rata antusias, apolagi kalau kegiatan dilakukan di luar
kelas.”® Selain itu, guru menyampaikan bahwa hampir seluruh siswa ikut
terlibat secara langsung dalam kegiatan apotek hidup walaupun masih ada
beberapa siswa yang perlu diingatkan. Guru mengatakan: “Hampir semua ikut
terlibat, walau ado jugo beberapa yang masih harus diingatkan.”®

Guru juga menjelaskan bahwa sekolah menyediakan jadwal piket
khusus untuk merawat tanaman sehingga siswa memiliki tanggung jawab
terhadap tanaman yang dirawat. Guru menyampaikan: “lyo, ado jadwal piket
untuk nyiram dan merawat tanaman.”®’ Selain dukungan dari sekolah dan
guru, orang tua siswa juga memberikan dukungan terhadap kegiatan apotek
hidup. Guru menyampaikan bahwa: “Sebagian besar wong tuo mendukung dan

senang anaknyo belajar merawat tanaman. %

93 Hasil observasi pelaksanaan program apotek hidup di SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal
11 Mei 2026.

%4 Wawancara dengan Guru SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 12 Mei 2026.

95 Wawancara dengan Guru SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 12 Mei 2026.

% Wawancara dengan Guru SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 12 Mei 2026.

97 Wawancara dengan Guru SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 12 Mei 2026.

% Wawancara dengan Guru SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 12 Mei 2026.



61

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, mereka mengaku senang
mengikuti kegiatan apotek hidup karena dapat belajar secara langsung bersama
teman-teman. Adel Dwi Alexa menyampaikan bahwa: “Senang kareno
kegiatannyo seru dan bisa belajar di Iuar kelas™® Aqila Oktavia juga
menyampaikan bahwa kegiatan dilakukan bersama teman-teman sehingga
membuat siswa lebih semangat mengikuti kegiatan. Aqila mengatakan:
“Senang kareno bisa belajar sambil bermain samo teman-teman.”'*° Bilgis
Alisa Saputri menjelaskan bahwa teman-temannya saling membantu saat
kegiatan berlangsung. Bilqis mengatakan: “lyo, semua saling bantu waktu
kegiatan.”'°! Sementara itu, Deni Adi Pratama menyampaikan bahwa dirinya
senang mengikuti kegiatan karena dapat belajar langsung tentang tanaman dan
lingkungan. Deni mengatakan: “Senang kareno bisa belajar tanaman dan
bermain samo teman-teman.”%?

Selain faktor pendukung, terdapat juga beberapa faktor penghambat
dalam pelaksanaan program apotek hidup. Guru menjelaskan bahwa
keterbatasan alat berkebun masih menjadi kendala dalam kegiatan. Guru

103 Guru

mengatakan: “Kendalanyo kadang alat berkebun kurang lengkap.
juga menyampaikan bahwa waktu pelaksanaan kegiatan terkadang menjadi

hambatan karena harus menyesuaikan dengan jadwal pelajaran sekolah. Guru

% Wawancara dengan Adel Dwi Alexa, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal
13 Mei 2026.

100 Wawancara dengan Aqila Oktavia, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 13
Mei 2026.

101 Wawancara dengan Bilqis Alisa Saputri, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong,
tanggal 14 Mei 2026.

102 Wawancara dengan Deni Adi Pratama, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal
14 Mei 2026.

103 Wawancara dengan Guru SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 12 Mei 2026.
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menjelaskan: “Kadang waktunyo terbatas kareno harus menyesuaikan jam
pelajaran.”'™ Selain itu, guru menjelaskan bahwa kondisi cuaca juga
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Guru mengatakan: “Iyo, kalau musim
panas tanaman cepat kering dan harus sering disiram.”'%

Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan adanya beberapa
kendala dalam kegiatan apotek hidup. Bilqis Alisa Saputri menyampaikan
bahwa dirinya pernah lupa merawat tanaman ketika sedang banyak tugas
sekolah. Bilqis mengatakan: “Pernah kadang lupa kalau lagi banyak tugas.”'%
Deni Adi Pratama juga menyampaikan bahwa dirinya pernah merasa malas
merawat tanaman saat cuaca panas. Deni mengatakan: “Pernah kadang malas
kalau cuaco panas.”'%’ Selain itu, beberapa siswa juga menyampaikan bahwa
mereka terkadang hanya merawat tanaman saat ada jadwal piket atau arahan
dari guru. Namun demikian, sebagian besar siswa tetap berusaha mengikuti
kegiatan apotek hidup sesuai jadwal yang telah ditentukan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD
Negeri 90 Rejang Lebong, pelaksanaan program apotek hidup dipengaruhi
oleh beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor-faktor tersebut
berasal dari dukungan sekolah, guru, siswa, orang tua, fasilitas yang tersedia,

serta kondisi lingkungan sekolah. Diketahui bahwa faktor pendukung dalam

pelaksanaan program apotek hidup di SD Negeri 90 Rejang Lebong meliputi

104 Wawancara dengan Guru SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 12 Mei 2026.

105 Wawancara dengan Guru SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal 12 Mei 2026.

106 Wawancara dengan Bilgis Alisa Saputri, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong,
tanggal 14 Mei 2026.

107" Wawancara dengan Deni Adi Pratama, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong, tanggal
14 Mei 2026.
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dukungan kepala sekolah, guru, siswa, orang tua, ketersediaan lahan, serta
antusias siswa dalam mengikuti kegiatan. Sementara itu, faktor penghambat
yang ditemukan yaitu keterbatasan alat berkebun, keterbatasan waktu
pelaksanaan kegiatan, kondisi cuaca, dan masih adanya beberapa siswa yang
terkadang lupa atau kurang aktif dalam merawat tanaman.
D. Pembahasan
1. Pelaksanaan Program Apotek Hidup di SDN 90 Rejang Lebong dalam
Konteks Pembelajaran Lingkungan Bagi Siswa Kelas V
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 90 Rejang
Lebong, pelaksanaan program apotek hidup telah menjadi salah satu bentuk
pembelajaran lingkungan yang diterapkan secara langsung kepada siswa kelas
V. Program ini tidak hanya dilaksanakan dalam bentuk pemberian materi di
dalam kelas, tetapi juga melalui kegiatan praktik secara langsung di lingkungan
sekolah. Siswa dilibatkan dalam berbagai kegiatan seperti menanam,
menyiram, membersihkan rumput liar, serta merawat tanaman obat yang ada
di area apotek hidup sekolah.!%®
Pelaksanaan program apotek hidup di SD Negeri 90 Rejang Lebong
menunjukkan bahwa pembelajaran lingkungan lebih efektif ketika siswa
terlibat langsung dalam kegiatan nyata. Melalui kegiatan tersebut, siswa dapat
memperoleh pengalaman belajar secara kontekstual sehingga materi yang
dipelajari lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Lingkungan sekolah dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang mampu

108 Hasil observasi dan wawancara di SD Negeri 90 Rejang Lebong, Mei 2026.
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memberikan pengalaman langsung kepada siswa mengenai pentingnya
menjaga lingkungan dan memanfaatkan tanaman obat.'?

Program apotek hidup juga diintegrasikan dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah, terutama pada mata pelajaran IPAS dan kegiatan
gotong royong. Integrasi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan
tidak selalu harus menjadi mata pelajaran khusus, tetapi dapat dimasukkan ke
dalam berbagai kegiatan pembelajaran dan pembiasaan di sekolah. Dalam
pelaksanaannya, guru berperan sebagai pembimbing yang mengarahkan siswa
untuk terlibat aktif dalam kegiatan apotek hidup sehingga siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga pengalaman secara langsung.!!”

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa terlihat antusias dan
aktif saat mengikuti kegiatan apotek hidup. Kegiatan yang dilakukan di luar
kelas membuat siswa lebih semangat dalam belajar karena mereka dapat
melakukan praktik secara langsung bersama teman-temannya. Keterlibatan
siswa dalam kegiatan menanam dan merawat tanaman menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis lingkungan mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa sekolah dasar. Selain itu, adanya
jadwal piket dalam merawat tanaman membantu siswa belajar bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan.!!!

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Rifki Afandi yang menyatakan bahwa pendidikan lingkungan hidup di sekolah

199 Hasil observasi dan wawancara di SD Negeri 90 Rejang Lebong, Mei 2026.
110 Hasil observasi dan wawancara di SD Negeri 90 Rejang Lebong, Mei 2026.
"1 Hasil observasi dan wawancara di SD Negeri 90 Rejang Lebong, Mei 2026.


https://pedagogia.umsida.ac.id/index.php/pedagogia/article/view/1321?utm_source=chatgpt.com
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dasar dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran dan memanfaatkan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar untuk menciptakan sekolah
hijau.''? Penelitian tersebut menjelaskan bahwa lingkungan sekolah dapat
digunakan sebagai media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang lingkungan hidup.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Maharani Widiawati
dkk. yang menjelaskan bahwa pendidikan lingkungan hidup di sekolah dasar
dapat diterapkan melalui kegiatan praktik seperti menjaga kebersihan
lingkungan, menanam tanaman, dan kegiatan pembiasaan lainnya di
sekolah.!!® Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran lingkungan
yang dilakukan secara langsung dapat membantu siswa memahami pentingnya
menjaga lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. penelitian ini juga didukung
oleh penelitian Tiara Aini dkk. yang menyatakan bahwa pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA di sekolah
dasar dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa melalui pengalaman
langsung. Pembelajaran berbasis lingkungan membuat proses belajar menjadi

lebih bermakna, menyenangkan, dan efektif bagi siswa.!!4

12 Rifki Afandi, "Integrasi Pendidikan Lingkungan Hidup Melalui Pembelajaran IPS di
Sekolah Dasar Sebagai Alternatif Menciptakan Sekolah Hijau: Integration of Environmental Education
through Social Studies Learning in Elementary Schools as an Alternative to Creating Green
Schools." PEDAGOGIA: Jurnal Pendidikan 2.1 (2013): 98-108.

13 Maharani Widiawati, Rika Fathul Barkah, and Yulistina Nur Ds. "Analisis penerapan
pendidikan lingkungan hidup di sekolah dasar." Jurnal Pancar (Pendidik Anak Cerdas Dan Pintar) 6.1
(2022): 181-186.

114 Tiara Aini, Tunjungsari Sekaringtyas, and Endang Wahyudiana. "Pemanfaatan lingkungan
sekolah sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar." Didaktik: Jurnal Ilmiah
PGSD STKIP Subang 11.02 (2025): 240-249.


https://jurnal.unugha.ac.id/index.php/pancar/article/view/333?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.unugha.ac.id/index.php/pancar/article/view/333?utm_source=chatgpt.com
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Secara keseluruhan pelaksanaan program apotek hidup di SD Negeri
90 Rejang Lebong menunjukkan bahwa pembelajaran lingkungan yang
dilakukan secara langsung melalui praktik dapat membantu siswa memahami
pentingnya menjaga lingkungan serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Program ini juga menjadi salah satu bentuk
pembelajaran kontekstual yang memberikan pengalaman nyata kepada siswa

dalam menjaga dan merawat lingkungan sekolah.

. Bentuk Keterlibatan Siswa Kelas V dalam Kegiatan Apotek Hidup di

Sekolah
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 90 Rejang
Lebong, keterlibatan siswa kelas V dalam kegiatan apotek hidup terlihat
melalui partisipasi aktif siswa dalam berbagai kegiatan yang berkaitan dengan
penanaman dan perawatan tanaman obat di lingkungan sekolah. Siswa tidak
hanya menjadi peserta pasif, tetapi ikut terlibat secara langsung dalam seluruh
proses kegiatan apotek hidup. Adapun bentuk keterlibatan siswa kelas V dalam
kegiatan apotek hidup di sekolah meliputi:'"
a. Keterlibatan dalam kegiatan menanam tanaman obat
Siswa ikut secara langsung dalam kegiatan menanam bibit tanaman
obat seperti jahe, kunyit, dan serai di lingkungan sekolah. Kegiatan ini

dilakukan bersama guru dan teman-teman sehingga siswa belajar cara

menanam tanaman dengan baik.

115 Hasil observasi di SD Negeri 90 Rejang Lebong, Mei 2026.
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b. Keterlibatan dalam kegiatan merawat tanaman
Siswa terlibat dalam kegiatan menyiram tanaman, membersihkan
rumput liar, serta menjaga tanaman agar tetap tumbuh dengan baik.
Kegiatan perawatan dilakukan secara rutin berdasarkan jadwal piket yang
telah ditentukan oleh guru.
c. Keterlibatan dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah
Selain merawat tanaman, siswa juga ikut menjaga kebersihan area
apotek hidup dan lingkungan sekolah dengan membuang sampah pada
tempatnya serta membersihkan lingkungan sekitar tanaman.
d. Keterlibatan dalam kerja sama dan gotong royong
Kegiatan apotek hidup dilakukan secara bersama-sama sehingga
siswa belajar bekerja sama dan saling membantu saat kegiatan
berlangsung. Siswa terlihat saling membantu saat menanam dan merawat
tanaman.
e. Keterlibatan dalam penerapan perilaku peduli lingkungan
Kegiatan apotek hidup membuat siswa mulai menerapkan
kebiasaan menjaga lingkungan baik di sekolah maupun di rumah, seperti
menyiram tanaman, membersihkan halaman rumah, dan menjaga
kebersihan lingkungan sekitar.

Keterlibatan siswa dalam kegiatan apotek hidup menunjukkan adanya
pembelajaran partisipatif yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar melalui pengalaman langsung. Dalam kegiatan tersebut, siswa bekerja
sama dengan teman-temannya sehingga tercipta interaksi sosial dan rasa

tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Kegiatan merawat tanaman
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yang dilakukan secara bergiliran melalui jadwal piket juga membantu siswa
belajar disiplin dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sekolah. !¢

Keterlibatan siswa dalam kegiatan apotek hidup terlihat dari antusias
dan semangat siswa saat mengikuti kegiatan di luar kelas. Pembelajaran yang
dilakukan secara langsung di lingkungan sekolah memberikan suasana belajar
yang lebih menyenangkan dibandingkan hanya belajar teori di dalam kelas.
Siswa terlihat lebih aktif saat melakukan praktik menanam dan merawat
tanaman karena mereka dapat melihat langsung proses pertumbuhan tanaman
yang dirawat bersama-sama.'!”

Kegiatan apotek hidup juga memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membangun sikap peduli lingkungan melalui tindakan nyata.
Keterlibatan siswa dalam menjaga kebersihan area tanaman dan merawat
tanaman secara rutin menunjukkan bahwa siswa mulai memiliki kesadaran
terhadap pentingnya menjaga lingkungan sekolah. Selain itu, beberapa siswa
juga mulai menerapkan kebiasaan merawat tanaman dan menjaga kebersihan
lingkungan di rumah. Hal tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan siswa
dalam kegiatan apotek hidup tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi mulai
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.!'®

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Tintin Handiyati, dkk.

yang menjelaskan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran

berbasis lingkungan dapat meningkatkan partisipasi dan tanggung jawab siswa

116 Hasil observasi dan wawancara di SD Negeri 90 Rejang Lebong, Mei 2026.
117 Hasil observasi dan wawancara di SD Negeri 90 Rejang Lebong, Mei 2026.
118 Hasil observasi dan wawancara di SD Negeri 90 Rejang Lebong, Mei 2026.
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terhadap lingkungan sekitar. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa
yang dilibatkan secara langsung dalam kegiatan lingkungan cenderung lebih
aktif dan memiliki kepedulian terhadap lingkungan sekolah.!'!®

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Anna Maria
Oktaviani dkk. yang menyatakan bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran berbasis praktik mampu meningkatkan rasa tanggung jawab,
kerja sama, dan keterampilan sosial siswa sekolah dasar. Kegiatan
pembelajaran yang dilakukan secara langsung membuat siswa lebih mudah
memahami materi dan lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung.'?°

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Raden Firman Nurbudi
Prijambodo dkk. yang menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan sekolah melalui
aktivitas nyata yang melibatkan kerja sama dan tanggung jawab bersama.
Pembelajaran berbasis praktik lingkungan memberikan pengalaman langsung
yang dapat membantu membentuk karakter peduli lingkungan pada siswa.!'?!
Dengan demikian, bentuk keterlibatan siswa kelas V dalam kegiatan

apotek hidup di SD Negeri 90 Rejang Lebong terlihat melalui partisipasi aktif

siswa dalam menanam, merawat, menjaga kebersihan lingkungan, bekerja

19 Tintin Handiyati, Siti Qomariyah, and Jimmi Kurniawan. "Peran Pembelajaran Berbasis
Lingkungan Dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik Di MI Cimahi Peuntas Kabupaten
Sukabumi." Pendekar: Jurnal Pendidikan Berkarakter 1.4 (2023): 86-105.

120 Anna Maria Oktaviani, "Pembelajaran Ilmu Sosial Berbasis Lingkungan sebagai Upaya
Meningkatkan Kesadaran Sosial Siswa Sekolah Dasar." Journal of Humanities, Social Sciences, and
Education 1.3 (2025): 105-117.

121 Raden Firman Nurbudi Prijambodo, Ratna Novita Punggeti, and Lutfiana Fazat Azizah.
"Strategi pembelajaran menyenangkan berbasis lingkungan di sekolah dasar: pendekatan kualitatif
dalam meningkatkan motivasi siswa." Jurnal Riset dan Pengabdian Interdisipliner 2.1 (2025): 121-
126.
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sama, dan menerapkan perilaku peduli lingkungan dalam kehidupan sehari-

hari.

. Kontribusi Program Apotek Hidup terhadap Pembentukan Kesadaran

Green Living pada Siswa Kelas V
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 90 Rejang
Lebong, program apotek hidup memberikan kontribusi terhadap pembentukan
kesadaran Green Living pada siswa kelas V. Melalui kegiatan apotek hidup,
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang tanaman obat dan
lingkungan, tetapi juga mulai menerapkan perilaku hidup ramah lingkungan
dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah.!?
Adapun kontribusi program apotek hidup terhadap pembentukan
kesadaran Green Living pada siswa kelas V meliputi:
a. Meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungan
Program apotek hidup membuat siswa lebih peduli terhadap
kebersihan lingkungan sekolah. Siswa mulai terbiasa membuang sampah
pada tempatnya, menjaga kebersihan area tanaman, serta tidak merusak
tanaman yang ada di lingkungan sekolah.
b. Membentuk tanggung jawab siswa dalam merawat tanaman
Kegiatan merawat tanaman yang dilakukan secara rutin melalui
jadwal piket membantu siswa belajar bertanggung jawab terhadap tanaman
yang mereka rawat bersama-sama. Siswa mulai memahami bahwa tanaman

harus dijaga dan dirawat agar dapat tumbuh dengan baik.
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c. Membiasakan perilaku hidup ramah lingkungan
Program apotek hidup membantu siswa membiasakan perilaku
hidup ramah lingkungan seperti menyiram tanaman, menjaga kebersihan
lingkungan, dan menggunakan air secara seperlunya saat merawat
tanaman.
d. Meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya lingkungan yang
bersih dan sehat
Melalui kegiatan apotek hidup, siswa mulai memahami bahwa
lingkungan yang bersih dan hijau dapat menciptakan suasana yang sehat,
nyaman, dan sejuk.
e. Mendorong penerapan perilaku peduli lingkungan di rumah
Kegiatan apotek hidup tidak hanya berdampak di sekolah, tetapi
juga mulai diterapkan siswa di rumah. Beberapa siswa mulai membantu
orang tua menyiram tanaman, membersihkan halaman rumah, dan menjaga
kebersihan lingkungan sekitar rumah.
f. Menumbuhkan kebiasaan peduli lingkungan tanpa harus diperintah
Program apotek hidup membantu membentuk kesadaran siswa
untuk menjaga lingkungan secara mandiri. Beberapa siswa mulai
menunjukkan inisiatif sendiri dalam membersihkan lingkungan dan
merawat tanaman tanpa harus selalu disuruh guru.'??
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program apotek hidup menjadi

salah satu bentuk pembelajaran lingkungan yang memberikan pengalaman

123 Hasil observasi dan wawancara di SD Negeri 90 Rejang Lebong, Mei 2026.



72

nyata kepada siswa dalam menerapkan konsep Green Living. Melalui kegiatan
praktik secara langsung, siswa belajar bahwa menjaga lingkungan dapat
dimulai dari kebiasaan sederhana seperti merawat tanaman dan menjaga
kebersihan lingkungan sekolah. Pembelajaran yang dilakukan secara langsung
juga membuat siswa lebih mudah memahami pentingnya hidup ramah
lingkungan dibandingkan hanya melalui teori di dalam kelas. Kegiatan apotek
hidup juga membantu membentuk karakter peduli lingkungan pada siswa
sekolah dasar. Kebiasaan yang dilakukan secara rutin, seperti menyiram
tanaman dan membersihkan area tanaman, secara tidak langsung membentuk
sikap disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian siswa terhadap lingkungan
sekitar. Hal tersebut menunjukkan bahwa program apotek hidup tidak hanya
memberikan manfaat dalam aspek pengetahuan, tetapi juga dalam
pembentukan sikap dan perilaku siswa.!?*

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian I. Gusti Ngurah
Santika, dkk yang menjelaskan bahwa pendidikan lingkungan hidup di sekolah
dasar dapat membantu membentuk karakter peduli lingkungan pada siswa
melalui kegiatan nyata di lingkungan sekolah. Pembelajaran lingkungan yang
dilakukan secara langsung mampu meningkatkan kesadaran siswa dalam
menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan.'?> Hasil penelitian ini juga

didukung oleh penelitian Dewi Fortuna dkk. yang menyatakan bahwa kegiatan

pembelajaran berbasis lingkungan dapat membentuk kebiasaan hidup bersih
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dan peduli lingkungan pada siswa sekolah dasar. Pembiasaan menjaga
lingkungan yang dilakukan secara terus-menerus mampu membantu siswa
menerapkan perilaku ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.!

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Azizah Dewi Sawitri, et al
yang menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan memberikan
pengalaman langsung kepada siswa sehingga dapat meningkatkan
pemahaman, sikap, dan perilaku peduli lingkungan. Lingkungan sekolah yang
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran mampu membantu siswa
memahami pentingnya menjaga lingkungan secara nyata.'?’

Dengan demikian, program apotek hidup di SD Negeri 90 Rejang
Lebong memberikan kontribusi terhadap pembentukan kesadaran Green
Living pada siswa kelas V melalui peningkatan kepedulian terhadap
lingkungan, pembiasaan perilaku ramah lingkungan, pembentukan rasa
tanggung jawab, serta penerapan kebiasaan menjaga lingkungan baik di
sekolah maupun di rumah.

4. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Program Apotek

Hidup di SDN 90 Rejang Lebong

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 90 Rejang
Lebong, pelaksanaan program apotek hidup dipengaruhi oleh beberapa faktor

pendukung dan faktor penghambat. Faktor-faktor tersebut berasal dari

126 Dewi Fortuna, Muhammad Fauzan Muttaqin, and Pebrisa Amrina. "Integrasi Karakter
Peduli Lingkungan Dalam Program Sekolah Adiwiyata di SDN Cipondoh 5." Jurnal Elementaria
Edukasia 6.4 (2023): 2088-2100.

127 Azizah Dewi Sawitri, et al. "Membangun Generasi Peduli Lingkungan: Analisis Literatur
Pembelajaran Sains di Tingkat SD/ML." INKUIRI: Jurnal Pendidikan IPA 13.1 (2024): 106-113.
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dukungan sekolah, guru, siswa, orang tua, fasilitas yang tersedia, serta kondisi
lingkungan sekolah. Faktor pendukung dan penghambat tersebut sangat
mempengaruhi keberlangsungan kegiatan apotek hidup dalam pembelajaran
lingkungan bagi siswa kelas V.'?® Adapun faktor pendukung dalam
pelaksanaan program apotek hidup di SD Negeri 90 Rejang Lebong meliputi:
a. Dukungan dari kepala sekolah dan guru
Kepala sekolah dan guru memberikan dukungan terhadap
pelaksanaan program apotek hidup melalui pengarahan, pengawasan, dan
keterlibatan langsung dalam kegiatan. Guru juga membantu membimbing
siswa saat menanam dan merawat tanaman sehingga kegiatan dapat
berjalan dengan baik.
b. Antusias dan partisipasi siswa yang cukup tinggi
Sebagian besar siswa terlihat aktif dan semangat mengikuti
kegiatan apotek hidup, terutama karena kegiatan dilakukan secara langsung
di luar kelas. Antusias siswa menjadi salah satu faktor penting yang
mendukung keberhasilan program.
c. Tersedianya lahan dan fasilitas pendukung
Sekolah menyediakan lahan khusus untuk kegiatan apotek hidup
serta sumber air yang digunakan untuk menyiram tanaman. Fasilitas
tersebut membantu siswa dalam melaksanakan kegiatan menanam dan

merawat tanaman obat.

128 Hasil observasi dan wawancara di SD Negeri 90 Rejang Lebong, Mei 2026.



75

d. Adanya jadwal piket perawatan tanaman
Jadwal piket membantu siswa belajar disiplin dan bertanggung
jawab dalam merawat tanaman secara rutin. Dengan adanya jadwal
tersebut, kegiatan perawatan tanaman dapat dilakukan secara teratur.
e. Dukungan dari orang tua siswa
Sebagian orang tua mendukung kegiatan apotek hidup karena
dianggap dapat memberikan pengalaman belajar yang baik bagi siswa,
terutama dalam menjaga lingkungan dan merawat tanaman.

Selain faktor pendukung, terdapat juga beberapa faktor penghambat
dalam pelaksanaan program apotek hidup di SD Negeri 90 Rejang Lebong,
yaitu:

a. Keterbatasan alat berkebun
Alat berkebun yang tersedia di sekolah masih terbatas sehingga
siswa harus menggunakan alat secara bergantian saat kegiatan berlangsung.
Hal tersebut terkadang membuat kegiatan kurang maksimal.
b. Keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan
Kegiatan apotek hidup harus disesuaikan dengan jadwal
pembelajaran di sekolah sehingga waktu pelaksanaan kegiatan menjadi
terbatas.
c. Pengaruh cuaca terhadap pertumbuhan tanaman
Kondisi cuaca, terutama saat musim panas, menyebabkan beberapa
tanaman cepat kering sehingga membutuhkan penyiraman lebih sering.
Cuaca menjadi salah satu kendala yang mempengaruhi keberhasilan

tanaman.
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d. Masih ada siswa yang kurang aktif atau lupa merawat tanaman
Meskipun sebagian besar siswa aktif mengikuti kegiatan, masih
terdapat beberapa siswa yang terkadang lupa atau kurang aktif dalam
merawat tanaman, terutama saat memiliki banyak tugas sekolah.
e. Kurangnya konsistensi siswa dalam menjaga lingkungan
Beberapa siswa terkadang hanya aktif saat ada pengawasan guru
atau saat jadwal piket berlangsung sehingga kesadaran menjaga lingkungan
belum sepenuhnya dilakukan secara mandiri oleh seluruh siswa.!?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung memiliki peran
penting dalam membantu keberlangsungan program apotek hidup di sekolah.
Dukungan dari kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua membuat kegiatan
dapat berjalan dengan baik serta membantu menciptakan pembelajaran
lingkungan yang lebih aktif dan menyenangkan bagi siswa. Selain itu,
tersedianya lahan dan jadwal piket membantu siswa lebih mudah terlibat dalam
kegiatan apotek hidup secara rutin.'3°

Beberapa faktor penghambat masih menjadi kendala dalam
pelaksanaan program. Keterbatasan alat berkebun dan waktu pelaksanaan
kegiatan membuat proses kegiatan belum sepenuhnya optimal. Selain itu,

pengaruh cuaca juga menjadi hambatan dalam menjaga pertumbuhan tanaman

agar tetap baik. Meskipun demikian, sekolah tetap berupaya menjalankan
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program apotek hidup agar kegiatan pembelajaran lingkungan tetap
berlangsung secara berkelanjutan.'3!

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Siska Rahmawati, et
al. yang menjelaskan bahwa keberhasilan program lingkungan di sekolah
dipengaruhi oleh dukungan sekolah, keterlibatan guru, serta partisipasi aktif
siswa dalam kegiatan lingkungan.!3? Penelitian tersebut juga menjelaskan
bahwa fasilitas sekolah menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung
kegiatan pembelajaran berbasis lingkungan. Hasil penelitian ini juga didukung
oleh penelitian Yuniar Aprilia, R. yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis praktik lingkungan dapat berjalan dengan baik apabila didukung oleh
sarana yang memadai, kerja sama antara guru dan siswa, serta keterlibatan aktif
peserta didik dalam kegiatan sekolah.!33 Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Yuni Astuti dkk. yang menjelaskan bahwa kendala dalam
pembelajaran berbasis lingkungan sering dipengaruhi oleh keterbatasan
fasilitas, waktu pelaksanaan kegiatan, dan kondisi lingkungan sekitar sekolah.
Namun, kegiatan berbasis lingkungan tetap memberikan dampak positif

terhadap pembentukan karakter peduli lingkungan pada siswa.!3*

13! Hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di SD Negeri 90 Rejang Lebong, Mei 2026.
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Dengan demikian, faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan program apotek hidup di SD Negeri 90 Rejang Lebong menjadi
bagian penting yang mempengaruhi keberhasilan program dalam pembelajaran
lingkungan bagi siswa kelas V. Dukungan sekolah, guru, siswa, dan fasilitas
yang tersedia membantu program berjalan dengan baik, sedangkan
keterbatasan alat, waktu, dan kondisi cuaca menjadi kendala yang masih perlu

diperhatikan dalam pelaksanaan program apotek hidup di sekolah.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai program apotek hidup di SD Negeri

90 Rejang Lebong, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Program apotek hidup di kelas V telah terlaksana dengan cukup baik dan
menjadi salah satu media pembelajaran lingkungan yang efektif. Melalui
kegiatan menanam, menyiram, membersihkan area tanaman, dan merawat
tanaman obat, siswa memperoleh pengalaman langsung dalam menjaga
lingkungan sehingga pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga
praktis dan bermakna.

Keterlibatan siswa dalam program apotek hidup terlihat dari partisipasi aktif
mereka pada setiap tahap kegiatan, mulai dari penanaman hingga perawatan
tanaman. Siswa juga melaksanakan jadwal piket, menjaga kebersihan
lingkungan, serta bekerja sama dengan teman-temannya. Hal ini menunjukkan
adanya rasa tanggung jawab dan kepedulian siswa terhadap keberlangsungan

program yang dijalankan di sekolah.

. Program apotek hidup memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan

kesadaran Green Living pada siswa. Melalui kegiatan yang dilakukan secara
rutin, siswa menjadi lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan, terbiasa
merawat tanaman, serta mulai menerapkan perilaku ramah lingkungan baik di
sekolah maupun di rumah. Kesadaran tersebut tercermin dalam kebiasaan

menjaga kebersihan dan melestarikan lingkungan sekitar.
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Keberhasilan program didukung oleh berbagai faktor, seperti dukungan kepala
sekolah, guru, orang tua, antusiasme siswa, serta tersedianya lahan dan sumber
air yang memadai. Namun, pelaksanaan program juga menghadapi beberapa
kendala, antara lain keterbatasan alat berkebun, waktu pelaksanaan yang
terbatas, pengaruh kondisi cuaca, serta masih adanya beberapa siswa yang

kurang konsisten dalam melakukan perawatan tanaman.

B. Saran

1.

Bagi sekolah, diharapkan dapat terus mendukung pelaksanaan program apotek
hidup dengan menyediakan fasilitas dan alat berkebun yang lebih lengkap agar

kegiatan dapat berjalan lebih maksimal.

. Bagi guru, diharapkan dapat terus membimbing dan memotivasi siswa agar

lebih aktif dan konsisten dalam menjaga serta merawat tanaman di lingkungan

sekolah.

. Bagi siswa, diharapkan dapat mempertahankan kebiasaan peduli lingkungan

dan menerapkan perilaku hidup ramah lingkungan tidak hanya di sekolah, tetapi

juga di rumah dan lingkungan sekitar.

. Bagi orang tua, diharapkan dapat memberikan dukungan kepada siswa dalam

menerapkan kebiasaan menjaga lingkungan dan merawat tanaman di rumabh.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi

referensi untuk penelitian berikutnya yang berkaitan dengan program apotek
hidup, pendidikan lingkungan, dan pembentukan kesadaran Green Living pada

siswa sekolah dasar.



DAFTAR PUSTAKA

Arien, Wilasari, Fikri Fadhil Maulana, Shafira Shafira, Siti Aisyah Jumaida,
Muhammad Ridha, Zahrani Athaya Ishara, Refi Aprillia, Dea Ananda, Naila
Amalia Putri, and Dolfi Firdaus Mensa. “Peran Apotek Hidup Dalam
Menyediakan Akses Terhadap Tanaman Obat Tradisional Di Lingkungan
Kelurahan Air Tiris.” Journal Of Human And Education (JAHE) 3, no. 3 (2024).

Afandi, Rifki. “Integrasi Pendidikan Lingkungan Hidup Melalui Pembelajaran IPS di
Sekolah Dasar Sebagai Alternatif Menciptakan Sekolah Hijau: Integration of
Environmental Education through Social Studies Learning in Elementary Schools
as an Alternative to Creating Green Schools.” PEDAGOGIA: Jurnal Pendidikan
2,no. 1 (2013).

Aini, Tiara, Tunjungsari Sekaringtyas, dan Endang Wahyudiana. “Pemanfaatan
Lingkungan Sekolah sebagai Sumber Belajar dalam Pembelajaran IPA di Sekolah
Dasar.” Didaktik: Jurnal lImiah PGSD STKIP Subang 11, no. 02 (2025).

Cahya, Yuana Dwi, Baryanto Baryanto, and Rizki Yunita Putri. “Implementasi
Program Green Education Dalam Meningkatkan Sikap Peduli Lingkungan Siswa
Kelas V SDN 17 Rejang Lebong.” Institut Agama Islam Negeri Curup, 2024.

Dewi, Ni Made Nia Bunga Surya. “Sustainable Living Generasi Milenial Dalam
Menanggulangi Sampah: Sustainable Living Milenial Generation In Treating
Waste.” Al-Qalbu: Jurnal Pendidikan, Sosial Dan Sains 1, no. 1 (2023).

Erviana, Masniati, Masita, Taufik Mudammad, and Harli Kurnia. “Gambaran
Pengetahuan Keluarga Tentang Pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga.” Jurnal
Promotif Preventif 6, no. 5 (2023). http://journal.unpacti.ac.id/index.php/JPP.

Fadieny, Nurul, Wahyu Isnanda Nasution, Septiarini Zuliati, Reza Pahlevi,
Hidayatsyah Hidayatsyah, Sudirman Sudirman, and Erna Januarini. “Tanaman
Apotek Hidup Dalam Memanfaatkan Lahan Pekarangan Di UPTD SD Negeri 8
Gandapura.” Jurnal Pengabdian Sosial 2, no. 3 (2025).

Febriyanto, Eko Yudi. “Implementasi Program Pendidikan Lingkungan Hidup Pada
Siswa Sekolah Dasar Untuk Menanamkan Pendidikan Karakter Peduli
Lingkungan.” Madiun Spoor: Jurnal Pengabdian Masyarakat 5, no. 2 (2025).
https://doi.org/https://doi.org/10.37367/jpm.v5i2.478.

Fortuna, Dewi, Muhammad Fauzan Muttaqin, dan Pebrisa Amrina. “Integrasi Karakter
Peduli Lingkungan Dalam Program Sekolah Adiwiyata di SDN Cipondoh 5.”
Jurnal Elementaria Edukasia 6, no. 4 (2023).

Handiyati, Tintin, Siti Qomariyah, dan Jimmi Kurniawan. “Peran Pembelajaran

Berbasis Lingkungan Dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik di MI
Cimahi Peuntas Kabupaten Sukabumi.” Pendekar: Jurnal Pendidikan

81



82

Berkarakter 1, no. 4 (2023).

Hanifa, Elisa Nur, Ahmad Suriansyah, and Arta Mulya Budi Harsono. “Analisis
Implementasi Green Education Di Sekolah Dasar.” Pendas: Jurnal Ilmiah
Pendidikan Dasar 10, no. 4 (2025).

Haryati, Tedy Putra, Muhammad Fadli, Azrina Purba, and Riskyka. “Sosialisasi
Manfaat Dan Pembuatan Apotek Hidup Dan Optimalisasi Karakter Tanggung
Jawab Siswa.” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (Jpkm) Lppm Stkip Al
Maksum Langkat 4, no. 1 (2023).

Hasil observasi pelaksanaan program apotek hidup di SD Negeri 90 Rejang Lebong.
12 Mei 2026.

Hijrah, Lailatul, and Dkk. “Perjalanan Menuju Green Living: Sebuah Studi Kualitatif
Tentang Motivation, Barriers, and Lifestyle Change.” Jurnal Ilmia MEA 9, no. 2
(2025).

Husna, Misbahul, et al. “Hubungan antara Fasilitas dan Lingkungan Fisik Sekolah
terhadap Motivasi Belajar Siswa.” Ainara Journal (Jurnal Penelitian dan PKM
Bidang llmu Pendidikan) 6, no. 2 (2025).

Juliantina, Ujang Jamaludin, and Wika Hardika Legiani. “Penerapan Konsep Green
School Sebagai Strategi Penguatan Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Pada
Siswa.” Jurnal Darma Agung 32, no. 2 (2024).

Krisnawati, Inti. “Program Pengembangan Desa Wisata Sebagai Wujud Kebijakan
Pemerintah Dalam Rangka Pemulihan Ekonomi Pasca Covid Dan
Implementasinya.” Transparansi : Jurnal Ilmiah Ilmu Administrasi 4, no. 2
(2021). https://doi.org/10.31334/transparansi.v4i2.1974.

Lestari, Putri Esa, Ahmad Mulyadiprana, and Pidi Mohamad Setiadi. “Analisis
Implementasi Program Adiwiyata Dalam Menanamkan Karakter Peduli
Lingkungan Pada Siswa Di Sekolah Dasar.” COLLASE (Creative of Learning
Students Elementary Education) 7, no. 4 (2024).
https://doi.org/https://doi.org/10.22460/collase.v7i4.19663.

Linda Hetri Suriyanti, Joni Satria, Aisyah Aulia Putri, Daffa Wardhana Audia, Mhd
Rizqi, Herman Yosef Yakian Mendrofa, and Giri Anjani. “Pemanfaatan Lahan
Kosong Untuk Pembuatan Apotek Hidup Di Masa Pandemi Covid -19.” Jurnal
Pengabdian UntukMu NegeRI 6, no. 1 (2022).
https://doi.org/10.37859/jpumri.v6i1.3229.

Maas, J., R. A. Verheij, S. De Vries, P. Spreeuwenberg, F. G. Schellevis, and P. P.
Groenewegen. “Morbidity Is Related to a Green Living Environment.” Journal
of Epidemiology —and Community Health 63, mno. 12 (2009).
https://doi.org/10.1136/jech.2008.079038.



83

Mustakim. “Pendidikan Lingkungan Hidup Dan Implementasinya Dalam Pendidikan
Islam (Analisis Surat Al-A’raf Ayat 56-58 Tafsir Al Misbah).” Journal Of Islamic
Education (JIE) 2, no. 1 (2017).

Oktaviani, Anna Maria. “Pembelajaran Ilmu Sosial Berbasis Lingkungan sebagai
Upaya Meningkatkan Kesadaran Sosial Siswa Sekolah Dasar.” Journal of
Humanities, Social Sciences, and Education 1, no. 3 (2025).

Panca Candra, Rizka Eka Arizka, Puguh Karyanto, and Baskoro Adi Prayitno.
“Pengembangan Subject Specific Pedagogy Berbasis Problem Based Learning
Untuk Penguatan Sikap Peduli Lingkungan Pada Siswa SMP.” Bio-Pedagogi 8,
no. 1 (2019). https://doi.org/10.20961/bio-pedagogi.v8il.35545.

Prijambodo, Raden Firman Nurbudi, Ratna Novita Punggeti, dan Lutfiana Fazat
Azizah. “Strategi Pembelajaran Menyenangkan Berbasis Lingkungan di Sekolah
Dasar: Pendekatan Kualitatif dalam Meningkatkan Motivasi Siswa.” Jurnal Riset
dan Pengabdian Interdisipliner 2, no. 1 (2025).

Putro, Herjuno. “Melangkah Menuju Lingkungan Yang Berkelanjutan : Tantangan
Dan Solusi Untuk Masa Depan Bumi Melangkah Menuju Lingkungan Yang
Berkelanjutan : Tantangan Utama Yang Dihadapi Dalam Menjaga Keberlanjutan
Lingkungan Di.” Jurnal Multidisiplin Ilmu Akademik 1, no. 3 (2024).

Rahmawati, Euis, Lukman Nulhakim, Sigit Setiawan, and Reksa Pribadi.
“Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Adiwiyata Sebagai Sarana Penguatan
Karakter Peduli Lingkungan.” Jurnal llmiah Pendidikan Citra Bakti 11, no. 1
(2024). https://doi.org/https://doi.org/10.38048/jipcb.v11i1.2636.

Ratnawati, Ratnawati, and Baryanto Baryanto. "Peran Lulusan Prodi PGMI TAIN
Curup dalam Tracer Study Untuk Meningkatkan Perkembangan Madrasah
Ibtidaiyah di Wilayah Kabupaten Rejang Lebong." AR-RIAYAH: Jurnal
Pendidikan Dasar 6.2 (2022).

Retno, Raras Setyo, Sri Utami, and Wachidatul Linda Yuhanna. ‘“Analisis
Kemandirian Siswa Sekolah Dasar Melalui Penerapan Green Living.” Prosiding
Seminar Nasional SISBIOSIS IV, 2019.

Rizky, Muhammad Abi, M Riki Zikrullah, and M Syidqi Johan. “Pemanfaatan Lahan
Pembuangan Sampah Apotek Hidup Di SD Negeri 34 Mataram.” Jurnal
Pengabdian Masyarakat 4, no. November (2024).

Rohi, Daniel, and dan Jandy E.Luik. “Kesadaran Masyarakat Surabaya Untuk
Memiliki Gaya Hidup Ramah Lingkungan ‘Green Living’ Melalui Menghemat
Penggunaan Energi Listrik.” Instituto Universitario de Educacion Fisica y
Deporte 9, no. 2 (2021).
https://revistas.udea.edu.co/index.php/viref/article/view/342196/20806106.

Rosnaningsih, Asih, and Aidil Syah Putra. “Edukasi Sekolah Hijau (Green School)



84

Untuk Menanamkan Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa Sekolah Dasar.”
Cahaya Pengabdian 2, no. 1 (2025).

Santika, I. Gusti Ngurah, I. Wayan Suastra, dan Ida Bagus Putu Arnyana. “Membentuk
Karakter Peduli Lingkungan pada Siswa Sekolah Dasar Melalui Pembelajaran
IPA.” Jurnal Education and Development 10, no. 1 (2022).

Santhyami, Nisa Aulia Azzam, and Ria Anisa Fani. “Eksplorasi Pengetahuan
Lingkungan (Environmental Knowledge), Sikap Terhadap Lingkungan
(Environmental Attitude) Dan Perilaku Terhadap Lingkungan (Environmental
Behaviour) Mahasiswa Pendidikan Biologi UMS.” Seminar Nasional Pendidikan
Biologi  Dan  Saintek  (SNPBS), no. Clugston 2004  (2021).
https://proceedings.ums.ac.id/index.php/snpbs/article/view/31.

Saputra, Tegar Arif, and Muhammad Muchsin Afriyadi. “Menumbuhkan Kesadaran
Ekologis Siswa Sejak Dini: Menjadikan Lingkungan Sebagai Sekolah
Kehidupan.” Muallimun: Jurnal Kajian Pendidikan Dan Keguruan 5, no. 1
(2025).

Sawitri, Azizah Dewi, et al. “Membangun Generasi Peduli Lingkungan: Analisis
Literatur Pembelajaran Sains di Tingkat SD/MI.” INKUIRI: Jurnal Pendidikan
IPA4 13, no. 1 (2024).

Sidik, Rahmat Fajar. “Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Tematik Berbasis
Tanaman Obat Keluarga (TOGA).” Jurnal Pena Sains 1, no. 1 (2014).

Sirozi, Muhammad, and Elsya Anugrah Lestari. “Prinsip-Prinsip Perencanaan
Pengembangan Mutu Guru Pendidikan Agama Islam.” Journal of Law,
Administration, and Social Science 4, no. 5 (2024.
https://doi.org/10.54957/jolas.v415.920.

Siswanto, Siswanto, Ifnaldi Ifnaldi, and Syihab Budin. "Penanaman karakter religius
melalui metode pembiasaan." AR-RIAYAH: Jurnal Pendidikan Dasar 5.1 (2021).

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R &
D). Bandung: Alfabet, 2014.

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R &
D). Bandung: Alfabet, 2015.

Sugiyono, Prof. Dr. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung:
Alfabeta, 2019.

Thahir, Rahmatia, Nurdiyanti Nurdiyanti MUHAMMAD WAJDI, NURUL
FADHILAH, NURUL MAGFIRAH, and ANISA ANISA. “Edukasi
Pemanfaatan Tanaman Sebagai Apotek Hidup Mewujudkan Masyarakat Sehat
Dan Produktif.” PATIKALA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 1
(2021): 7-15. https://doi.org/10.51574/patikala.v1i1.99.



85

Utami, Septa Yuvela. “Pengaruh Mengakses Media Sosial Green Influencer Terhadap
Kesadaran Followers Dalam Menjaga Lingkungan.” Universitas Lampung, 2024.

Wawancara dengan Adel Dwi Alexa, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong. 13
Mei 2026.

Wawancara dengan Agqila Oktavia, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong. 13
Mei 2026.

Wawancara dengan Bilqis Alisa Saputri, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong.
14 Mei 2026.

Wawancara dengan Deni Adi Pratama, siswa kelas V SD Negeri 90 Rejang Lebong.
14 Mei 2026.

Wawancara dengan Guru SD Negeri 90 Rejang Lebong. 11, 12 Mei 2026.

Widiawati, Maharani, Rika Fathul Barkah, dan Yulistina Nur Ds. “Analisis Penerapan
Pendidikan Lingkungan Hidup di Sekolah Dasar.” Jurnal Pancar (Pendidik Anak
Cerdas dan Pintar) 6, no. 1 (2022).

Yuniar Aprilia, R. “Mengelola Guru Belajar dalam Kelas Menciptakan Lingkungan
Strategi yang Nyaman dan Menyenangkan.” Manajemen Pendidikan MI/SD:
Berbasis Teknologi dan Neurosains dalam Kurikulum Merdeka (2025).



- € S A= 4 Z



87
Lampiran 1 Berita Acara Sempro

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP

L 3 £AKULTAS TARBIYAH PRODI PENDIDIKAN GURU MADRA?:: ;SII?:(;Z:H
IAIN CURUP Jalan AK Gani Ne, 01 Kotak Pos 108 Telp {0732) 21010-21 . d. 00
Homepage: hitp /Awww iaincurup.ac id Email: admin@iaincurup ac.id Kode

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

PADA HARIINT . Kémi€  jAMUW.00 }3TANGGAL (0. Ju.... TAHUN 2025
TELAH DILAKSANAKAN SEMINAR PROPOSAL MAHASISWA :

NAMA - Nesha  Ravawan:
NIM L dasgwp
PRODI ey
SEMESTER b

JUDUL PROPOSAL : Jitlave™ DQlaksanaan Brogram | sqiatan
Broiek bidue Dalow  temboatul kesagdaren
brmliurg pede titwe kelag (v SoM02 Cucue-

BERKENAAN DENGAN ITU, KAMI DARI CALON PEMBIMBING MENERANG-

KAN BAHWA :

1. PROPOSAL INI LAYAK DILANJUTKAN TANPA PERUBAHAN JUDUL

PROPOSAL INI LAYAK DILANJUTKAN DENGAN PERUBAHAN JUDUL
DAN BEBERAPA HAL YANG MENYANGKUT TENTANG :

a Podo  kaje. Tivlawen ubah ke [mPlementasi | dad:

> Inelementas 7 RelukeaRdan  Progran. esgiatan  Aeotek Hdue
D, Memben bui  keodarar Gren Living pade s7

kb‘ag— v SOV 01 Curnes - 54 P .‘{f“‘\l”\

3. PROPOSAL INI TIDAK LAYAK DILANJUTKAN KECUALI
BERKONSULTASI KEMBALI DENGAN PENASEHAT AKADEMIK DAN

PRODI .
DEMIKIAN BERITA ACARA INI KAMI BUAT, AGAR DAPAT DIGUNAKAN
SEBAGAIMANA SEMESTINYA.
CURUP, 2025
CALON PEMBIMBING | CALON PEMBIMBING Il
.
(D‘o.ﬂalnrwﬂ“\'r- M) ( g.gwonl(!.iﬂ )
MODERATOR,

Wi



Lampiran 2 SK Pembimbing

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER] CURUP

88

TEY A NS & AN

@a KE]WENTER]AN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
\
Q

FAKULTAS TARBIYAN
IRINCURUR  Alamat - Jalan DR A K Gani No | Kotak Pos 108 Cuny

Fax. (0732) 21010 Homepag

p-Bengkuly Telpn. (0732) 21010
e hitp /wy W iaincunp,ac.id E-Mail - admin@iaincurup,ac id.

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAII
Nomor ; 03 Tahun 2025
Tentang

PENUNJUKAN PEMBIMBING 1 DAN 2 DALAM PENULISAN SKRIPS|

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP
Mcnimbnng © A Bahwa untuk kel an isan skripsi mahasi a, perlu di

)

Ldan I yang bcnnnggungrjuwub dalam penyelesaian penulisan yang dimaksud ;

juk dosen P I

Bahwa saudara yang hamanya tereantum dalam Surat Keputusan ini dipandang cakap dan

Mengingat

Institut Agama Islam Negeri Curup;

=

mbing Idan I1;

Uudung—Undav}g Nomor 20 tahun 2003 lentang Sistem Pendidikan Nasional :

-
g
3
8
L3
=
s
2,
e
]
2
Z
-
]
X
=
-
=
I -
5
[
2
=3
g
H
-
&
g
=
=
3
£
=

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 184/U/200) tentang Pedoman

Pengawasan P dalian dan Pemt: Program Diploma, Sarjana dan Pascasarjana di

Perguruan Tinggi,

5. Keputusan Menteri Agama R1 Nomor 019558/8.) 1/3/2022,tanggal 18 April 2022 tentang

Pengangkatan Rektor TAIN Curup Pericde 2022-2026,
K Di

"

Curup

P rektur Ji | Pendidikan Islam Nomar : 3514 Tahun 2016 Tanggal 2]
oktober 2016 tentang lzin Penyelenggaraan Program Studi pada Program Sarjana STAIN

7. Keputusan Rektor TAIN Curup Nomor : 0317 tanggal 13 Mei 2022 tentang Pengangkatan

Dekan Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Curup,

Memperhatikan : 1. Permohonan Sdr. Nesha Ramawani Tanggal 06 Januari 2026 dan Kelengkapan

' Persyaratan Pengajuan Pembimbing Skripsi
2. Berita Acara Seminar Proposal pada Hari Kamis, 10 Juli 2025
MEMUTUSKAN:
Pertama - 1. Dra. Ratnawati, M.Pd 196709111994032002
2. Siswanto, M.Pd.I 193407232023211009

Dosen Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup masing-masing sebagai Pembimbing |

dan 11 dalam penulisan skripsi mahasiswa -

NAMA : Nesha Ramawani
NIM 1 22591140
JUDUL SKRIPSI ¢ Implementasi Program Kegiatan

Apotek Hidup

dalam Membentuk Kesadaran Green Living pada
Siswa Kelas V SDN 90 Rejang Lebong
Kedua : Proses bimbingan dilakukan sebanyak 12 kali pembimbi g I dan 12 kali pembimbing 11

dibuktikan dengan kartu bimbingan skripsi ;
Ketiga : Pembimbi b

gar

g 1 bertugas g dan
kan hal-hal yang berkaitan dengan substansi dan konten skripsi. Untuk Pembimbing 11

bertugas dan mengarahkan dalam penggunaan bahasa dan metodologi penulisan ;

Keempat : Kepada masing-masing pembimbing diberi honorarium sesuai dengan Peraturan yang
berlaku ;

Kelima : Surat Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan unuk diketahui dan
dilaksanak Dagai inya | i 5

Keenam : Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan dan berakhir setelah skripsi tersebut dinyatakan

ditetapkan ;

Ketujuh . Apabila terdapat kekeliruan dalam surat k p ini, akan dipert

sah oleh JAIN Curup atau masa bimbingan telah mencapai 1 (ahyp sejak SK jni

mestinya sesuai peraturan yang berlaky

taphan

Tembusan
e IAIN Curup.
3 l:z'l‘r‘:::'knadcmuk Lcmaitmmnan dan hena sama,

4 Mahasiswa yang bersanghutan

ki sebagaimang

di Curyp,
06 Januai 2075



89

Lampiran 3 SK Permohonan Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP

FAKULTAS TARBIYAH
Jin. Dr. AK Gani No.01 Kotak Pos 108 Telp. (0732) 21010-21759 Fax.21010

Hom: e hitp Zwww iaincurup ac id Email: admin@iamcurup ac 1d Kode Pos 39119
IAIN GURUP RS RN SR

Nomor : 223/In.34/FT/PP.00.9/04/2025
| ampiran : Proposal dan Instrumen
Hal : Permohonan Izin Penelitian

6 April 2026

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP)

Assalamualaikum Wr, Wb
Dalam rangka penyusunan skripsi S.1 pada Institut Agama Islam Negeri Curup :

Nama : NESHA RAMAWANI

Nim 122591140

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/ Pendidikan Guru Madrasah Iblidaiyah
Judul Skripsi

: IMPLEMENTAS| PROGRAM KEGIATAN APOTEK HIDUP DALAM MEMBENTUK
KESADARAN GREEN LIVING PADA SISWA KELAS V SDN 90 REJANG

LEBONG
Waktu Penelitian ;8 April s.d 8Juli 2026
Tempatl Penelitian : SDN 80 REJANG LEBONG

Mohon kiranya Bapak berkenan memberi izin penelitian kepada Mahasiswa yang bersangkutan,
Demikian atas kerjasama dan kzinnya diucapkan lerimakasih

\(,3' DA ':-/ \-',.
Dr. Sakut A@yﬁ?ﬁpfw Hum

NIP. 19811020 200604 1 002

[

Terbusan dearpedan Y&,
1 Redlor
2 Warsk 1
3 Ka BroAUAK



Lampiran 4 SK Penelitian

0 PEMERINTAH KABUPAEN REJANG LEBONG
=y DINAS PENANAMAN MODAL

- S PIT
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

KEPALA DINAS PENANAMA

Dasar:

—

Basuki Rahmat No.10 8 Telp. (0732) 24622 Curup

SURATIZIN
Nomor: 503/ 123/1P/DPMPTSP/IV /2026

TENTANG PENELITIAN
N MODAL DAN PTSP KABUPATEN REJANG LEBONG

Keputusan Bupati Rejang Lebong Nomor 14 Tahun 2022 Tentang Pendelegasian Wewenang

Pelayanan Perizinan Berusaha Berbasis Resiko dan Non Perizinan Kepada Dinas Penanaman

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Rejang, Lebong

2. Surat  dari  Wakil Dckan | Institut  Agama  Islom Negeri Curup  Nomor:
327/1n.34/FT/PP.00.9/04/2026 tanggal 6 April 2026 Ifal Rekomendasi Izin Penelitian

Dengan ini mengizinkan, melaksanakan Penelitian kepada :

Nama /TTL :  Nesha Ramawani/ Curup, 15 Nopember 2002
NIM T 22591140

Pckerjaan :  Mahasiswa

Program Studi/ Fakultas ¢ 51 PGMI /Tarbiyah

Judul Skripsi “Implementasi Program Kegiatan Apotek Hidup Dalam
Mebentuk Kesad

aran Green Living Pada Siswa Kelas V SDN 920
Rejang Lebong”
Lokasi Penelitian : SDN 90 Rejang Lebong
Waktu Penelitian : B April 2026 5.d 8 Juli 2026
Penanggung Jawab . Wakil Dekan [ Institut Agama Islam Negeri Curup

1.

Dengan ketentuan sebapai berikut:
a) Hamsl mentmb;:-nmua ketentuan Perundang-Undangan yang berlaku,
b)  Selesai melaku penelitian a, lapork paikan hasi) eliti
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Sahlx Pintu Kabupatem et kep.ld-a o
€) Apabila masa berlaku Izin ini sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan penclitian bclu.m selesai
perpanjangan izin Penclitian harus diajukan kembali i
d) Izin ini dicabut dan dinyatakan tidak berlaky,
i/ indahkan § x

&'

P
apabila ternyata pemegang surat Izin ini tidak
1 seperti tersebut di atas.

Demikian Izin ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,
Ditetapkan di : Curup
Pada Tanggal :8 April 2026
An. Kepala Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Rejang Lebong
Pit. i

"€ ACHMAD FAISAL ADRYAX, §.S0s
“““Penata Tingkat I/ [I.d
NIP. 19811017 200212 1 004

Tembusan:

1. Wakil Dekan [ TAIN Curup
2 Kepala Sekolah SDN 90 RL
3.Yang Bersangkutan
4. Arsip

90



91

Lampiran 5 SK Selesai Penelitian

PEMERINTAII KABUPATEN REJANG LEBONG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SD NEGERI 90 REJANG LEBONG

Alamat : Jin. Air Meles Bawah Kee. Curup Timur Kode Pos 3 9115

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor : 421.2/40/KP/SDN90/RL/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : SRIMARYANLS.Pd

NIP 1 196709271986122001

Jabatan : Plt.Kepala Sekolah

Sckolah ¢ SD Negeri 90 Rejang Lebong

=

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa yang beridentitas:

Nama : NESHA RAMAWANI

NIM 1 22591140

Fakultas ¢ Tarbiyah

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Universitas : IAIN Curup

Adalah benar mahasiswa tersebut telah selesai melakukan penelitian di SDN 99 Rejung Lebong
sejak tanggal 8 April 2026 sampai dengan 8 Juli 2026 dalam rangka menyusun Skripsi \'an;
berjudul "Implementasi Program  Kegiatan Apotek Hidup dalam )

Membentyk
Kesadaran Green Living pada Siswa Kelas V SDN 90 Rejang Lebong"

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk g

apat dipergunal
. naky
scbagaimana mestinyi. gunakan




Lampiran 6

KISI-KISI INSTRUMEN
WAWANCARA GURU

92

Implementasi Program Kegiatan Apotek Hidup dalam Membentuk Kesadaran Green

Living pada Siswa Kelas V SDN 90 Rejang Lebong

Aspek yang
Diamati

Fokus
Penelitian

Indikator

Fokus Pertanyaan

Pelaksanaan

program apotek
hidup

Perencanaan
program

Pengetahuan
lingkungan

Bagaimana guru
merancang program
apotek hidup sebagai
media pembelajaran
lingkungan?

Apa tujuan utama
program ini bagi siswa
kelas V?

Pelaksanaan
kegiatan

Perilaku ramah
lingkungan

Kegiatan apa saja yang
dilakukan dalam program
apotek hidup?

Bagaimana proses siswa
dalam menanam dan
merawat tanaman?

Integrasi dalam
pembelajaran

Pengetahuan
lingkungan

Bagaimana program ini
diintegrasikan dalam mata
pelajaran?

Materi apa saja yang
dikaitkan dengan konsep
Green Living?

Evaluasi
program

Sikap peduli
lingkungan

Bagaimana guru menilai
keberhasilan program ini?

Apakah ada perubahan
sikap siswa setelah
mengikuti program?

Keterlibatan
siswa

Partisipasi siswa

Perilaku ramah

Bagaimana tingkat

lingkungan keaktifan siswa dalam
kegiatan apotek hidup?
Apakah semua siswa
terlibat secara langsung?
Tanggung jawab | Sikap peduli Bagaimana siswa
siswa lingkungan menunjukkan tanggung

jawab terhadap tanaman?

Apakah siswa memiliki
jadwal khusus merawat
tanaman?
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Aspek yang Fokus Indikator Fokus Pertanyaan
Diamati Penelitian
Kontribusi Dampak Pengetahuan Apakah program ini
program terhadap lingkungan meningkatkan
pengetahuan pemahaman siswa tentang
lingkungan?
Dampak Sikap peduli Apakah siswa menjadi
terhadap sikap lingkungan lebih peduli terhadap
lingkungan?
Dampak Perilaku ramah | Perubahan perilaku apa
terhadap lingkungan yang terlihat setelah
perilaku program berjalan?
Keberlanjutan Semua Bagaimana upaya sekolah
program indikator menjaga keberlanjutan
program ini?
Pembiasaan Pembiasaan Perilaku ramah | Apakah siswa
dan Budaya perilaku sehari- | lingkungan menerapkan kebiasaan
Green Living hari merawat tanaman di luar
kegiatan apotek hidup?
Apakah siswa mulai
menerapkan perilaku
hemat air dan menjaga
kebersihan lingkungan
sekolah?
Internalisasi Sikap peduli Bagaimana siswa
nilai lingkungan | lingkungan memaknai pentingnya

menjaga lingkungan
setelah mengikuti
program?

Apakah siswa
menunjukkan inisiatif
sendiri dalam kegiatan
peduli lingkungan tanpa
disuruh guru?

Pengaruh Pengetahuan & | Apakah siswa
terhadap perilaku menerapkan pengetahuan
lingkungan lingkungan apotek hidup di rumah?
rumah Apakah siswa mengajak
keluarga untuk menanam
atau merawat tanaman
obat di rumah?
Faktor Faktor Sarana dan Apakah fasilitas seperti
Pendukung dan | pendukung prasarana lahan, alat berkebun, dan
Penghambat program sumber air mendukung

pelaksanaan program
apotek hidup?
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Aspek yang Fokus Indikator Fokus Pertanyaan
Diamati Penelitian
Dukungan Bagaimana peran kepala
sekolah sekolah dan guru dalam
mendukung program ini?
Partisipasi Apakah siswa antusias
siswa dan aktif dalam setiap
kegiatan?
Dukungan Apakah orang tua
orang tua mendukung kegiatan
apotek hidup di sekolah
maupun di rumah?
Faktor Keterbatasan Apakah terdapat kendala
penghambat sarana dalam penyediaan lahan
program atau alat?
Waktu Apakah waktu
pelaksanaan pembelajaran menjadi
kendala dalam
pelaksanaan program?
Kurangnya Apakah masih ada siswa
kesadaran yang kurang peduli
siswa terhadap kegiatan
lingkungan?
Faktor Apakah cuaca atau
lingkungan kondisi lingkungan

mempengaruhi
keberhasilan tanaman?
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KISI-KIST INSTRUMEN WAWANCARA SISWA

Aspek yang Fokus Indikator Fokus Pertanyaan

Diamati Penelitian

Pelaksanaan Pemahaman Pengetahuan Apa yang kamu ketahui

program apotek program lingkungan tentang apotek hidup?

hidup Mengapa kita perlu

menjaga lingkungan?

Pengalaman Perilaku ramah | Kegiatan apa saja yang
mengikuti lingkungan kamu lakukan di apotek
kegiatan hidup?

Bagaimana cara kamu
merawat tanaman?

Keterlibatan siswa

Keaktifan siswa

Perilaku ramah
lingkungan

Apakah kamu ikut
menanam dan merawat
tanaman?

Seberapa sering kamu
ikut kegiatan tersebut?

Rasa tanggung
jawab

Sikap peduli
lingkungan

Apakah kamu merasa
bertanggung jawab
terhadap tanaman?

Apa yang kamu lakukan
jika tanaman layu atau
mati?

Kontribusi
program

Pemahaman
lingkungan

Pengetahuan
lingkungan

Apa yang kamu pelajari
dari kegiatan ini?

Perubahan sikap

Sikap peduli
lingkungan

Apakah kamu sekarang
lebih peduli terhadap
lingkungan?

Perubahan
perilaku

Perilaku ramah
lingkungan

Apakah kamu
menerapkan kebiasaan
menjaga lingkungan di
rumah?

Contoh apa yang kamu
lakukan di rumah terkait
lingkungan?

Kesadaran
Green Living

Pemahaman
nilai lingkungan
Sikap terhadap
lingkungan

Pengetahuan
lingkungan

Apa arti hidup ramah
lingkungan menurut
kamu?

Mengapa menjaga
tanaman dan lingkungan
itu penting?

Sikap peduli
lingkungan

Apakah kamu merasa
senang saat merawat
tanaman?
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Aspek yang Fokus Indikator Fokus Pertanyaan
Diamati Penelitian
Bagaimana perasaanmu
jika lingkungan kotor
atau tanaman rusak?
Apakah kamu selalu
menjaga kebersihan dan
Konsistensi Perilaku ramah hmaerrigwat tanaman setiap
perilaku lingkungan Apakah kamu
melakukan itu tanpa
disuruh?
Apakah kamu
Peneraan menerapkan kebiasaan
dalam P Pengetahuan & | ramah lingkungan di
. perilaku rumah?
kehidupan . .
RS lingkungan Kebiasaan apa yang
sehari-hari . .
sering kamu lakukan di
rumah?
Faktor Faktor Apakah kamu senang
Pendukung dan | pendukung Motivasi dan mengikuti kegiatan
Penghambat kesadaran minat apotek hidup?
(Siswa) Mengapa?
Apakah kamu sudah
Pengetahuan
awal tahu tentang tanaman
sebelum kegiatan ini?
Apakah teman-temanmu
Dukungan :
membantu saat kegiatan
teman
berlangsung?
Kebiasaan Apakah kgmu terbiasa
ositif menjaga lingkungan
P sejak sebelumnya?
Kurangnya Apgkah ada bagian
. kegiatan yang kurang
minat .
kamu sukai?
Kurangnya Apakah kamu pernah
Kesadaran lupa atau malas
Faktor merawat tanaman?
penghambat Apakah kamu selalu
kesadaran Kedisiplinan mengikuti jadwal
perawatan tanaman?
Apakah di rumah kamu
Pengaruh sulit menerapkan
lingkungan kebiasaan menjaga

lingkungan? Mengapa?
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KISI-KIST INSTRUMEN OBSERVASI

Implementasi Program Kegiatan Apotek Hidup dalam Membentuk Kesadaran Green

Living pada Siswa Kelas V SDN 90 Rejang Lebong

Aspek yang Fokus Indikator Yang Diamati
Diamati Penelitian
Pelaksanaan Kegiatan Pengetahuan Guru menjelaskan konsep
program apotek | pembelajaran lingkungan lingkungan hidup dan
hidup apotek hidup kepada siswa
Siswa memahami manfaat
tanaman dalam apotek
hidup
Praktik Perilaku ramah | Siswa melakukan kegiatan
kegiatan lingkungan menanam tanaman
Siswa menyiram dan
merawat tanaman secara
rutin
Siswa menggunakan alat
berkebun dengan benar
Integrasi Pengetahuan Kegiatan apotek hidup
pembelajaran lingkungan dikaitkan dengan materi
pelajaran
Keterlibatan Partisipasi Perilaku ramah | Siswa aktif mengikuti
siswa siswa lingkungan kegiatan apotek hidup
Siswa terlibat langsung
dalam perawatan tanaman
Tanggung Sikap peduli Siswa menjaga tanaman
jawab siswa lingkungan yang menjadi tanggung
jawabnya
Siswa menunjukkan
kepedulian terhadap
kebersihan lingkungan
Kontribusi Dampak Sikap peduli Siswa menunjukkan rasa
program terhadap sikap | lingkungan peduli terhadap
lingkungan sekolah
Dampak Perilaku ramah | Siswa membuang sampah
terhadap lingkungan pada tempatnya
perilaku Siswa menghemat

penggunaan air saat
menyiram tanaman

Siswa menjaga kebersihan
area apotek hidup
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KISI-KISI INSTRUMEN DOKUMENTASI

Implementasi Program Kegiatan Apotek Hidup dalam Membentuk Kesadaran Green
Living pada Siswa Kelas V SDN 90 Rejang Lebong

NO Dokumen yang Diamati

1. | Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat kegiatan apotek

hidup

Foto kegiatan siswa dalam program apotek hidup

Jadwal kegiatan atau pembagian tugas perawatan tanaman

Daftar jenis tanaman yang ditanam di apotek hidup

Rl Bl Bl

Catatan atau laporan kegiatan program apotek hidup




Lampiran 7
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Matrik Jawaban Guru

No

Pertanyaan

Jawaban Guru

Bagaimana guru merancang
program apotek hidup sebagai
media pembelajaran lingkungan?

Program ini dirancang supayo anak-
anak dak cuma belajar teori bae, tapi
langsung praktek nanam dan rawat
tanaman di sekolah.

pemahaman siswa tentang
lingkungan?

2 | Apa tujuan utama program ini bagi | Tujuannyo supayo siswa lebih peduli
siswa kelas V? samo lingkungan dan tau manfaat

tanaman obat.

3 | Kegiatan apa saja yang dilakukan Anak-anak biaso nanam, nyiram,
dalam program apotek hidup? bersihin rumput, dan merawat tanaman

obat di sekolah.

4 | Bagaimana proses siswa dalam Siswa dibimbing mulai dari nyiapke
menanam dan merawat tanaman? tanah, nanam bibit, sampai nyiram dan

merawat tanaman tiap minggu.

5 | Bagaimana program ini Biaso dikaitkan samo pelajaran IPAS
diintegrasikan dalam mata dan kadang jugo pas gotong royong
pelajaran? atau praktek lingkungan.

6 | Materi apa saja yang dikaitkan Materinyo tentang menjaga
dengan konsep Green Living? lingkungan, manfaat tanaman,

kebersihan, dan hidup sehat.

7 | Bagaimana guru menilai Dilihat dari keaktifan siswa, tanaman
keberhasilan program ini? yang tumbuh bagus, dan perubahan

sikap anak-anak terhadap lingkungan.

8 | Apakah ada perubahan sikap siswa | Ado, anak-anak jadi lebih peduli
setelah mengikuti program? kebersihan dan rajin merawat tanaman.

9 | Bagaimana tingkat keaktifan siswa | Sebagian besar siswa aktif dan
dalam kegiatan apotek hidup? semangat kalau kegiatan di luar kelas.

10 | Apakah semua siswa terlibat secara | Hampir semua ikut terlibat, walau ado
langsung? jugo beberapa yang masih harus

diingatkan.

11 | Bagaimana siswa menunjukkan Mereka nyiram tanaman, bersihin
tanggung jawab terhadap tanaman? | sekitar tanaman, dan dak ngerusak

tanaman lagi.

12 | Apakah siswa memiliki jadwal Iyo, ado jadwal piket untuk nyiram dan
khusus merawat tanaman? merawat tanaman.

13 | Apakah program ini meningkatkan | Iyo, siswa jadi lebih paham pentingnyo

menjaga lingkungan dan tanaman.
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14

Apakah siswa menjadi lebih peduli
terhadap lingkungan?

Alhamdulillah lebih peduli, misalnyo
dak buang sampah sembarangan lagi.

15 | Perubahan perilaku apa yang Anak-anak jadi lebih rajin bersih-
terlihat setelah program berjalan? bersih dan suka merawat tanaman.

16 | Bagaimana upaya sekolah menjaga | Sekolah terus ngajak siswa merawat
keberlanjutan program ini? tanaman dan guru selalu ngingetin

pentingnyo menjaga lingkungan.

17 | Apakah siswa menerapkan Beberapa siswa ado yang mulai nanam
kebiasaan merawat tanaman di luar | dan nyiram tanaman di rumah jugo.
kegiatan apotek hidup?

18 | Apakah siswa mulai menerapkan Iyo, siswa mulai hemat air waktu
perilaku hemat air dan menjaga nyiram dan lebih perhatian samo
kebersihan lingkungan sekolah? kebersihan sekolah.

19 | Bagaimana siswa memaknai Mereka jadi ngerti kalau lingkungan
pentingnya menjaga lingkungan bersih bikin sehat dan nyaman.
setelah mengikuti program?

20 | Apakah siswa menunjukkan Kadang ado siswa yang langsung
inisiatif sendiri dalam kegiatan nyiram atau mungut sampah tanpa
peduli lingkungan tanpa disuruh disuruh.
guru?

21 | Apakah siswa menerapkan Ado beberapa yang nyoba nanam
pengetahuan apotek hidup di tanaman obat di rumah.
rumah?

22 | Apakah siswa mengajak keluarga Iyo, ado yang cerita ngajak wong tuo
untuk menanam atau merawat nanam jahe atau kunyit di rumah.
tanaman obat di rumah?

23 | Apakah fasilitas seperti lahan, alat | Cukup mendukung, walau alat
berkebun, dan sumber air berkebun masih terbatas.
mendukung pelaksanaan program
apotek hidup?

24 | Bagaimana peran kepala sekolah Kepala sekolah dan guru mendukung
dan guru dalam mendukung penuh, terutama dalam ngarahke dan
program ini? ngawasi kegiatan siswa.

25 | Apakah siswa antusias dan aktif Rata-rata antusias, apolagi kalau
dalam setiap kegiatan? kegiatan dilakukan di luar kelas.

26 | Apakah orang tua mendukung Sebagian besar wong tuo mendukung
kegiatan apotek hidup di sekolah dan senang anaknyo belajar merawat
maupun di rumah? tanaman.

27 | Apakah terdapat kendala dalam Kendalanyo kadang alat berkebun

penyediaan lahan atau alat?

kurang lengkap.
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28 | Apakah waktu pembelajaran Kadang waktunyo terbatas kareno
menjadi kendala dalam harus menyesuaikan jam pelajaran.
pelaksanaan program?

29 | Apakah masih ada siswa yang Masih ado sedikit, tapi terus dibimbing
kurang peduli terhadap kegiatan dan diingatkan.
lingkungan?

30 | Apakah cuaca atau kondisi Iyo, kalau musim panas tanaman cepat

lingkungan mempengaruhi
keberhasilan tanaman?

kering dan harus sering disiram.

Guru Kelas

2

Wendy Liza Mustika, S.Pd



Matriks Jawaban Siswa
Matriks Jawaban Wawancara Adel Dwi Alexa
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No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apa yang kamu ketahui tentang
apotek hidup?

Apotek hidup tu tempat nanam tanaman
obat di sekolah, seperti jahe, kunyit, dan
serai yang bisa dipakai untuk obat.

kebersihan dan merawat tanaman
setiap hari?

2 | Mengapa kita perlu menjaga Supayo lingkungan tetap bersih, sehat,
lingkungan? dan nyaman untuk belajar dan bermain.

3 | Kegiatan apa saja yang kamu Biaso nyiram tanaman, nanam bibit,
lakukan di apotek hidup? cabut rumput liar, dan bersihin sekitar

tanaman.

4 | Bagaimana cara kamu merawat Tanaman disiram tiap pagi atau sore,
tanaman? terus dibersihin rumputnyo biar dak mati.

5 | Apakah kamu ikut menanam dan | Iyo, aku ikut nanam dan merawat
merawat tanaman? tanaman samo kawan-kawan.

6 | Seberapa sering kamu ikut Biaso seminggu sekali, kadang lebih
kegiatan tersebut? kalau ado jadwal piket.

7 | Apakah kamu merasa Iyo, kareno tanaman yang kami tanam
bertanggung jawab terhadap harus dijago sampai tumbuh bagus.
tanaman?

8 | Apa yang kamu lakukan jika Biaso langsung disiram atau diganti
tanaman layu atau mati? tanaman baru kalau sudah mati.

9 | Apa yang kamu pelajari dari Aku belajar cara nanam tanaman dan
kegiatan ini? pentingnyo menjaga lingkungan.

10 | Apakah kamu sekarang lebih Iyo, sekarang jadi lebih rajin buang
peduli terhadap lingkungan? sampah di tempatnyo dan dak ngerusak

tanaman.

11 | Apakah kamu menerapkan Iyo, di rumah jugo aku bantu bersih-
kebiasaan menjaga lingkungan di | bersih halaman.
rumah?

12 | Contoh apa yang kamu lakukan | Nyapu halaman, nyiram bunga, dan
di rumah terkait lingkungan? buang sampah di tempatnyo.

13 | Apa arti hidup ramah lingkungan | Menjaga kebersihan dan merawat
menurut kamu? tanaman supaya lingkungan tetap sehat.

14 | Mengapa menjaga tanaman dan | Karno lingkungan yang bersih bikin sehat
lingkungan itu penting? dan tanaman bikin udara lebih sejuk.

15 | Apakah kamu merasa senang Senang, kareno bisa belajar sambil
saat merawat tanaman? praktek langsung.

16 | Bagaimana perasaanmu jika Sedih dan dak nyaman lihatnyo.
lingkungan kotor atau tanaman
rusak?

17 | Apakah kamu selalu menjaga Kadang-kadang, terutama kalau ado

jadwal piket.
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No

Pertanyaan

Jawaban

18

Apakah kamu melakukan itu
tanpa disuruh?

Kadang iyo, kalau lihat sampah langsung
dipungut.

19 | Apakah kamu menerapkan Iyo, sedikit-sedikit mulai diterapkan di
kebiasaan ramah lingkungan di rumah.
rumah?

20 | Kebiasaan apa yang sering kamu | Buang sampah di tempatnyo dan nyiram
lakukan di rumah? tanaman depan rumabh.

21 | Apakah kamu senang mengikuti | Senang kareno kegiatannyo seru dan bisa
kegiatan apotek hidup? belajar di luar kelas.
Mengapa?

22 | Apakah kamu sudah tahu tentang | Sebelumnyo cuma tau sedikit, sekarang
tanaman sebelum kegiatan ini? jadi lebih banyak tau.

23 | Apakah teman-temanmu Iyo, kami saling bantu waktu nanam dan
membantu saat kegiatan nyiram tanaman.
berlangsung?

24 | Apakah kamu terbiasa menjaga | Iyo, tapi sekarang jadi lebih rajin lagi.
lingkungan sejak sebelumnya?

25 | Apakah ada bagian kegiatan Dak ado, semuonyo seru.
yang kurang kamu sukai?

26 | Apakah kamu pernah lupa atau Pernah kadang malas kalau cuaco panas.
malas merawat tanaman?

27 | Apakah kamu selalu mengikuti Iyo, kalau ado jadwal aku ikut.
jadwal perawatan tanaman?

28 | Apakah di rumah kamu sulit Dak terlalu sulit, kareno di rumah jugo

menerapkan kebiasaan menjaga
lingkungan? Mengapa?

diajari menjaga kebersihan.

Siswa
-t |

R

Adel Dwi Alexa
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Matriks Jawaban Wawancara Aqila Oktavia

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apa yang kamu ketahui tentang
apotek hidup?

Apotek hidup tu tempat tanaman obat
seperti kunyit, jahe, dan serai yang
ditanam di sekolah.

kebiasaan ramah lingkungan di
rumah?

2 | Mengapa kita perlu menjaga Supayo lingkungan tetap bersih, sehat,
lingkungan? dan nyaman untuk belajar.

3 | Kegiatan apa saja yang kamu Aku ikut nyiram tanaman, nanam bibit,
lakukan di apotek hidup? dan bersihin rumput di sekitar tanaman.

4 | Bagaimana cara kamu merawat Tanaman disiram tiap pagi dan
tanaman? dibersihin biar dak banyak rumput liar.

5 | Apakah kamu ikut menanam dan Iyo, aku ikut samo teman-teman waktu
merawat tanaman? kegiatan berlangsung.

6 | Seberapa sering kamu ikut kegiatan | Biaso kalau ado jadwal sekolah atau
tersebut? jadwal piket kelas.

7 | Apakah kamu merasa bertanggung | Iyo, kareno tanaman harus dirawat
jawab terhadap tanaman? supaya tumbuh bagus.

8 | Apa yang kamu lakukan jika Biaso langsung disiram lagi atau
tanaman layu atau mati? diganti tanaman baru.

9 | Apayang kamu pelajari dari Belajar cara merawat tanaman dan
kegiatan ini? menjaga lingkungan tetap bersih.

10 | Apakah kamu sekarang lebih Iyo, sekarang lebih rajin bersih-bersih
peduli terhadap lingkungan? dan dak buang sampah sembarangan.

11 | Apakah kamu menerapkan Iyo, aku bantu bersih-bersih di rumah
kebiasaan menjaga lingkungan di | jugo.
rumah?

12 | Contoh apa yang kamu lakukan di | Nyapu halaman, nyiram bunga, dan
rumabh terkait lingkungan? buang sampah di tempatnyo.

13 | Apa arti hidup ramah lingkungan Menjaga lingkungan tetap bersih dan
menurut kamu? merawat tanaman.

14 | Mengapa menjaga tanaman dan Karno lingkungan bersih bikin sehat
lingkungan itu penting? dan nyaman.

15 | Apakah kamu merasa senang saat | Senang kareno bisa belajar langsung di
merawat tanaman? luar kelas.

16 | Bagaimana perasaanmu jika Dak senang dan sedih lihatnyo.
lingkungan kotor atau tanaman
rusak?

17 | Apakah kamu selalu menjaga Kadang-kadang kalau ado waktu.
kebersihan dan merawat tanaman
setiap hari?

18 | Apakah kamu melakukan itu tanpa | Kadang iyo kalau lihat sampah
disuruh? langsung dibuang.

19 | Apakah kamu menerapkan Iyo, mulai dibiasakan di rumah.
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No

Pertanyaan

Jawaban

20

Kebiasaan apa yang sering kamu
lakukan di rumah?

Nyiram tanaman dan buang sampah di
tempatnyo.

21

Apakah kamu senang mengikuti
kegiatan apotek hidup? Mengapa?

Senang kareno bisa belajar sambil
bermain samo teman-teman.

22

Apakah kamu sudah tahu tentang
tanaman sebelum kegiatan ini?

Belum terlalu banyak tahu, sekarang
jadi lebih ngerti.

23

Apakah teman-temanmu
membantu saat kegiatan
berlangsung?

Iyo, kami saling bantu waktu nanam
tanaman.

24

Apakah kamu terbiasa menjaga
lingkungan sejak sebelumnya?

Iyo, tapi sekarang lebih rajin lagi.

25

Apakah ada bagian kegiatan yang
kurang kamu sukai?

Dak ado, semuonyo menyenangkan.

26

Apakah kamu pernah lupa atau
malas merawat tanaman?

Pernah kadang malas kalau lagi capek.

27

Apakah kamu selalu mengikuti
jadwal perawatan tanaman?

Iyo, kalau ado jadwal aku ikut.

28

Apakah di rumah kamu sulit
menerapkan kebiasaan menjaga
lingkungan? Mengapa?

Dak sulit kareno orang tuo jugo ngajari
menjaga kebersihan.

Siswa

Yt

Aqila Oktavia
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Matriks Jawaban Wawancara Bilqis Alisa Saputri

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apa yang kamu ketahui tentang apotek
hidup?

Apotek hidup tu tempat nanam
tanaman obat yang bermanfaat
untuk kesehatan.

2 | Mengapa kita perlu menjaga Supayo lingkungan dak kotor dan
lingkungan? tetap sehat untuk semua.

3 | Kegiatan apa saja yang kamu lakukan | Aku ikut nanam tanaman, nyiram,
di apotek hidup? dan cabut rumput liar.

4 | Bagaimana cara kamu merawat Disiram tiap hari dan dijago supaya
tanaman? dak rusak.

5 | Apakah kamu ikut menanam dan Iyo, aku ikut dari awal kegiatan.
merawat tanaman?

6 | Seberapa sering kamu ikut kegiatan Biaso seminggu sekali sesuai jadwal
tersebut? sekolah.

7 | Apakah kamu merasa bertanggung Iyo, kareno tanaman harus dirawat
jawab terhadap tanaman? bersama-sama.

8 | Apa yang kamu lakukan jika tanaman | Aku siram lagi dan kasih tau guru
layu atau mati? kalau tanamannyo rusak.

9 | Apayang kamu pelajari dari kegiatan | Belajar menjaga tanaman dan
ini? lingkungan sekitar sekolah.

10 | Apakah kamu sekarang lebih peduli Iyo, sekarang lebih perhatian samo
terhadap lingkungan? kebersihan sekolah.

11 | Apakah kamu menerapkan kebiasaan | Iyo, aku bantu bersih-bersih rumah.
menjaga lingkungan di rumah?

12 | Contoh apa yang kamu lakukan di Nyapu halaman dan nyiram
rumabh terkait lingkungan? tanaman di rumah.

13 | Apa arti hidup ramah lingkungan Menjaga kebersihan dan dak
menurut kamu? merusak lingkungan.

14 | Mengapa menjaga tanaman dan Karno lingkungan bersih bikin
lingkungan itu penting? nyaman dan tanaman bikin udara

sejuk.

15 | Apakah kamu merasa senang saat Senang kareno bisa belajar
merawat tanaman? langsung.

16 | Bagaimana perasaanmu jika Sedih dan dak nyaman lihatnyo.
lingkungan kotor atau tanaman rusak?

17 | Apakah kamu selalu menjaga Kadang-kadang kalau ado waktu
kebersihan dan merawat tanaman luang.
setiap hari?

18 | Apakah kamu melakukan itu tanpa Iyo kadang langsung dilakukan
disuruh? sendiri.

19 | Apakah kamu menerapkan kebiasaan | Iyo, mulai dibiasakan setiap hari.
ramah lingkungan di rumah?

20 | Kebiasaan apa yang sering kamu Buang sampah di tempatnyo dan

lakukan di rumah?

nyiram bunga.
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No

Pertanyaan

Jawaban

21

Apakah kamu senang mengikuti
kegiatan apotek hidup? Mengapa?

Senang kareno kegiatannyo seru
dan bisa belajar tanaman.

22

Apakah kamu sudah tahu tentang
tanaman sebelum kegiatan ini?

Sedikit tahu, sekarang jadi lebih
banyak tau.

23

Apakah teman-temanmu membantu
saat kegiatan berlangsung?

Iyo, semua saling bantu waktu
kegiatan.

24

Apakah kamu terbiasa menjaga
lingkungan sejak sebelumnya?

Iyo, tapi sekarang lebih rajin lagi.

25

Apakah ada bagian kegiatan yang
kurang kamu sukai?

Dak ado.

26

Apakah kamu pernah lupa atau malas
merawat tanaman?

Pernah kadang lupa kalau lagi
banyak tugas.

27

Apakah kamu selalu mengikuti jadwal
perawatan tanaman?

Iyo, aku ikut sesuai jadwal.

28

Apakah di rumah kamu sulit
menerapkan kebiasaan menjaga
lingkungan? Mengapa?

Dak sulit kareno sudah dibiasakan
dari kecil.

Siswa

pUstd—

Bilqis Alisa Saputri
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Matriks Jawaban Wawancara Deni Adi Pratama

No Pertanyaan Jawaban

1 | Apa yang kamu ketahui tentang apotek | Apotek hidup tu tempat tanaman
hidup? obat yang dirawat di sekolah.

2 | Mengapa kita perlu menjaga Supayo lingkungan bersih, sehat,
lingkungan? dan nyaman untuk belajar.

3 | Kegiatan apa saja yang kamu lakukan Aku ikut nyiram tanaman, nanam
di apotek hidup? bibit, dan bersihin sekitar tanaman.

4 | Bagaimana cara kamu merawat Disiram secara rutin dan dibersihin
tanaman? rumput di dekat tanaman.

5 | Apakah kamu ikut menanam dan Iyo, aku ikut kegiatan bersama
merawat tanaman? teman-teman.

6 | Seberapa sering kamu ikut kegiatan Biaso waktu ado jadwal piket atau
tersebut? kegiatan sekolah.

7 | Apakah kamu merasa bertanggung Iyo, kareno tanaman harus dijago

jawab terhadap tanaman?

supaya tumbuh bagus.

8 | Apayang kamu lakukan jika tanaman | Disiram lagi atau diganti bibit baru.
layu atau mati?

9 | Apayang kamu pelajari dari kegiatan Aku belajar cara merawat tanaman
ni? dan menjaga lingkungan.

10 | Apakah kamu sekarang lebih peduli Iyo, sekarang lebih rajin menjaga
terhadap lingkungan? kebersihan.

11 | Apakah kamu menerapkan kebiasaan Iyo, aku bantu orang tuo bersih-
menjaga lingkungan di rumah? bersih rumah.

12 | Contoh apa yang kamu lakukan di Nyapu rumah, nyiram bunga, dan
rumah terkait lingkungan? buang sampah di tempatnyo.

13 | Apa arti hidup ramah lingkungan Menjaga lingkungan tetap bersih
menurut kamu? dan sehat.

14 | Mengapa menjaga tanaman dan Karno lingkungan bersih bikin
lingkungan itu penting? sehat dan tanaman bikin udara

segar.

15 | Apakah kamu merasa senang saat Senang kareno bisa belajar sambil
merawat tanaman? praktek langsung.

16 | Bagaimana perasaanmu jika Dak senang dan sedih lihat
lingkungan kotor atau tanaman rusak? | lingkungan kotor.

17 | Apakah kamu selalu menjaga Kadang-kadang kalau ado waktu.
kebersihan dan merawat tanaman setiap
hari?

18 | Apakah kamu melakukan itu tanpa Kadang iyo kalau lihat lingkungan
disuruh? kotor langsung dibersihin.

19 | Apakah kamu menerapkan kebiasaan Iyo, mulai dibiasakan setiap hari.
ramah lingkungan di rumah?

20 | Kebiasaan apa yang sering kamu Nyiram tanaman dan buang

lakukan di rumah?

sampah di tempatnyo.
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No

Pertanyaan

Jawaban

21

Apakah kamu senang mengikuti
kegiatan apotek hidup? Mengapa?

Senang kareno bisa belajar
tanaman dan bermain samo teman-
teman.

22

Apakah kamu sudah tahu tentang
tanaman sebelum kegiatan ini?

Sedikit tahu, tapi sekarang lebih
paham lagi.

23

Apakah teman-temanmu membantu
saat kegiatan berlangsung?

Iyo, kami kerja samo-sama waktu
kegiatan berlangsung.

24

Apakah kamu terbiasa menjaga
lingkungan sejak sebelumnya?

Iyo, tapi sekarang lebih rajin
menjaga kebersihan.

25

Apakah ada bagian kegiatan yang
kurang kamu sukai?

Dak ado, semuonyo
menyenangkan.

26

Apakah kamu pernah lupa atau malas
merawat tanaman?

Pernah kadang malas kalau cuaco
panas.

27

Apakah kamu selalu mengikuti jadwal
perawatan tanaman?

Iyo, aku usaho ikut sesuai jadwal.

28

Apakah di rumah kamu sulit
menerapkan kebiasaan menjaga
lingkungan? Mengapa?

Dak sulit kareno keluarga jugo
ngajari menjaga kebersihan.

Siswa

A=

Deni Adi Pratama
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Lampiran 8 Protokol Wawancara

PROTOKOL WAWANCARA GURU

Pewawancara : Nesha Ramawani

Tanggal . M 2020
Tempat : SDN 90 Rejang Lebong
Nama 3 Wendy Lf}n MV&\-(‘(O. (& Pd

A. PENDAHULUAN

B

Tentang Peneliti
Assalamu ‘alaikum warahmatudlahi wabarakatuh.

Perkenalkan, saya Nesha Ramawani, mahasiswa Program Studi Pendidikan

Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) IAIN Curup. Saat ini saya sedang melaksanakan

penclitian scbagai bagian dari penyusunan tugas akhir (skripsi).

Tujuan Penelitian
Penelitian inj bertujuan untuk mengetahui implementasi program kegiatan
apotek hidup dalam membentuk kesadaran green living pada siswa kelas V SDN 90
Rejang Lebong. Selain itu, penclitian ini juga bertujuan untuk mengetahui faktor
pendukung, hambatan, serta upaya yang dilakukan sckolah dalam menanamkan

kepedulian lingkungan kepada siswa melalui kegiatan apotek hidup.
Partisipan Penelitian
Bapak/Ibu dipilih sebagai partisipan penelitian karena memiliki peran penting

dalam pelaksanaan program apotek hidup di sekolah, baik dalam proses pembinaan,

pengawasan. dan pembelajaran yang berkaitan dengan kesadaran lingkungan siswa.
Teknis Pelaksanaan Wawancara

Wawancara ini akan direkam untuk kepentingan dokumentasi data penelitian,
Namun. seluruh identitas dan informasi pribadi Bapak/Ibu akan dijaga kerahasiaannya

dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik serta penelitian ilmiah.

Persetujuan Partisipan
Partisipasi dalam wawancara ini bersifat sukarela dan dapat dihentikan kapan

saja tanpa adanya konsekuensi apa pun. Olch karena itu, mohon kesediaan Bapak/Ibu

untuk memberikan tanda tangan scbagai bentuk persetujuan menjadi partisipan

penelitian.
Tanda Tangan Persctujuan Partisipan
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PROTOKOL WAWANCARA SISWA

Pewawancara : Nesha Ramawani
Tanggal V2L M. 2026
Tempat : SDN 90 Rejang Lebong

Nama . Aila Oktovian

A.

PENDAHULUAN

1. Tentang Peneliti

Assalamu ‘alaikum waral llahi wabarakatuh.
a Nesha Ramawani, mahasiswa Program Studi
aya sedang

Halo adik-adik, perkenalkan say:
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMT) TAIN Curup. Saat ini s
melakukan penelitian tentang kegiatan apotek hidup di sekolah.

2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk men;
asakan hidup bersih, peduli lingkungan, dan menera

getahui bagaimana kegiatan apotek hidup
dapat membantu siswa membi pkan

perilaku green living di sekolah maupun di rumah.
3. Partisipan Penelitian

Adik-adik dipilih menjadi partisipan karena men;
ndapat mengenai kegiatan tersebut. 4.

gikuti kegiatan apotek hidup di

sekolah dan dapat memberikan pengalaman serta pe

Teknis Pelaksanaan Wawancara

Wawancara ini dilakukan den
adik akan digunakan untuk kepentingan pene

gan santai dan tidak ada jawaban yang salah
ataupun benar. Jawaban adik- litian dan
identitas adik-adik akan dirahasiakan.

5. Persetujuan Partisipan

Keikutsertaan dalam wawancara ini bersifat sukarela. Jika adik-adik merasa

kurang nyaman, adik-adik boleh berhenti kapan saja.
Tanda Tangan Peze_mjuan Partisipan
/
PENUTUP Aq‘ ‘ﬁ

mengikuti wawancara ini. Jawaban
ai kegiatan apotek hidup di
gan baik dan membuat

Terima kasih karena adik-adik sudah bersedia
gat membantu dalam penelitian mengen

yang diberikan san
an apotek hidup dapat terus berjalan den

sekolah. Semoga kegiat
siswa semakin peduli terhadap lingkungan.
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PROTOKOL WAWANCARA SISWA

Pewawancary - Nesha Ramawani

Tanggal B Mei 2026
Tempat : SDN 90 Rejang Lebong
Nama :Hdd dwi Alexa
A. PENDAHULUAN

I Tentang Peneliti
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,
Halo adik-adik, perkenalkan saya Nesha Ramawani, mahasiswa Program Studi

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) IAIN Curup. Saat ini saya sedang

melakukan penelitian tentang kegiatan apotek hidup di sckolah.

9

Tujuan Penclitian
Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kegiatan apotek hidup

dapat membantu siswa membiasakan hidup bersih, peduli lingkungan, dan menerapkan
perilaku green living di sckolah maupun di rumah.

Partisipan Penclitian
Adik-adik dipilih menjadi partisipan karena mengikuti kegiatan apotck hidup di

W

sekolah dan dapat memberikan pengalaman serta pendapat mengenai kegiatan tersebut. 4.

Teknis Pelaksanaan Wawancara
Wawancara ini dilakukan dengan santai dan tidak ada jawaban yang salah

ataupun benar. Jawaban adik-adik akan digunakan untuk kepentingan penelitian dan
identitas adik-adik akan dirahasiakan.

5. Persetujuan Partisipan
Keikutsertaan dalam wawancara ini bersifat sukarela. Jika adik-

kurang nyaman, adik-adik boleh berhenti kapan saja.
Tanda Tangan Persetujuan Partisipan

adik merasa

PENUTUP
Terima kasih karena adik-adik sudah bersedia mengikuti wawancara ini. )
apotek hidup di

awaban

yang diberikan sangat membantu dalam penclitian mengenai kegiatan
sekolah. Semoga kegiatan apotek hidup dapat terus berjalan dengan baik dan membuat

siswa semakin peduli terhadap lingkungan.
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PROTOKOL WAWANCARA SISWA

—— .
Pewawancara : Nesha Ramawani

Tanggal 2 \l‘(W\c. 2026

Tempat : SDN 90 Rejang Lebong

Nama Adas >
Bt aga caputt

A. PENDAHULUAN

1. Tentang Pencliti
Assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Halo adik-adik, perkenalkan saya Nesha Ramawani, mahasiswa
aat ini saya sedang

Program Studi

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) TAIN Curup. S

melakukan penelitian tentang kegiatan apotek hidup di sckolah.

!J

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kegiatan apotek hidup

dapat membantu siswa membiasakan hidup bersih, peduli lingkungan, dan menerapkan

perilaku green living di sckolah maupun di rumah.

3. Partisipan Penelitian
Adik-adik dipilih menjadi partisipan karena mengikuti kegiatan apotek hidup di

sekolah dan dapat memberikan pengalaman serta pendapat mengenai kegiatan tersebut. 4.

Teknis Pelaksanaan Wawancara
Wawancara ini dilakukan dengan santai dan tidak ada jawaban yang salah

ataupun benar. Jawaban adik-adik akan digunakan untuk kepentingan penelitian dan

identitas adik-adik akan dirahasiakan.

5. Persetujuan Partisipan
Keikutsertaan dalam wawancara ini bersifat sukarela. Jika adik-adik merasa

kurang nyaman, adik-adik boleh berhenti kapan saja.
Tanda Tangan Persetujuan Partisipan

B. PENUTUP
Terima kasih karena adik-adik sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Jawaban

membantu dalam penelitian mengenai kegiatan apotek hidup di

yang diberikan sangat
erus berjalan dengan baik dan membuat

sekolah. Semoga kegiatan apotek hidup dapat t

siswa semakin peduli terhadap lingkungan.
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PROTOKOL WAWANCARA SISWA
Pewawancara : Nesha Ramawani
Tanggal : l“(wlﬂ' 2026
Tempat : SDN 90 Rejang Lebong
Meawia Deni Adi Pratama
A. PENDAHULUAN

I. Tentang Peneliti
Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Halo adik-adik, perkenalkan saya Nesha Ramawani, mahasiswa Program Studi

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) IAIN Curup. Saat ini saya sedang

melakukan penelitian tentang kegiatan apotek hidup di sekolah.

19

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kegiatan apotek hidup

dapat membantu siswa membiasakan hidup bersih, peduli lingkungan, dan menerapkan
perilaku green living di sckolah maupun di rumah.

3. Partisipan Penelitian
Adik-adik dipilih menjadi partisipan karena mengikuti kegiatan apotek hidup di

sekolah dan dapat memberikan pengalaman serta pendapat mengenai kegiatan tersebut. 4.

Teknis Pelaksanaan Wawancara
Wawancara ini dilakukan dengan santai dan tidak ada jawaban yang salah

ataupun benar. Jawaban adik-adik akan digunakan untuk kepentingan penelitian dan
identitas adik-adik akan dirahasiakan.

5. Persetujuan Partisipan
Keikutsertaan dalam wawancara ini bersifat sukarela. Jika adik-adik merasa

kurang nyaman, adik-adik boleh berhenti kapan saja.
Tanda Tangan Persetujuan Partisipan

A\

D

B. PENUTUP
Terima kasih karena adik-adik sudah bersedia mengikuti wawancara ini. Jawaban

yang diberikan sangat membantu dalam penelitian mengenai kegiatan apotek hidup di
sekolah. Semoga kegiatan apotek hidup dapat terus berjalan dengan baik dan membuat

siswa semakin peduli terhadap lingkungan.
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Lampiran 9

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyususun

Instansi . SD Negeri 90 Rejang Lebong
Tahun penyusunan ;2026

Jenjang Sekolah . Sekolah Dasar

Mata Pelajaran : IPAS

Kelas Vv

Materi : Apotek Hidup dan Green Living
Alokasi Waktu : 2x35menit (Project/pertemuan 1)

B. KOMPETENSI AWAL

1.
2.
3.

4.

Sebelum mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan telah memiliki

pengetahuan awal sebagai berikut:

Mengenal berbagai jenis tumbuhan yang ada di lingkungan sekitar.
Mengetahui bahwa tumbuhan memiliki manfaat bagi kehidupan manusia.
Memiliki pengalaman dalam menjaga kebersihan dan kelestarian
lingkungan sekolah maupun rumah.

Mampu bekerja sama dalam kegiatan kelompok sederhana.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Profil Pelajar Pancasila yang dikembangkan dalam pembelajaran ini meliputi:

1.

Mandiri, melalui kegiatan mengamati, menanam, dan merawat tanaman
apotek hidup secara bertanggung jawab.

Bernalar Kritis, melalui kegiatan mengidentifikasi manfaat tanaman obat
serta menganalisis pentingnya penerapan green living dalam kehidupan
sehari-hari.

Bergotong Royong, melalui kerja sama dalam kelompok saat melakukan

kegiatan penanaman dan diskusi.
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4. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia,
dengan menunjukkan rasa syukur atas anugerah alam serta menjaga
kelestarian lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab terhadap ciptaan

Tuhan.

D. SARANA DAN PRASARANA

Media 1. Gambar berbagai jenis tanaman obat.
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
3. Media konkret berupa tanaman apotek hidup (jahe, kunyit,

serai, kencur, lengkuas, lidah buaya, dan sejenisnya).

Buku Amalia Fitri, dkk. (2021). Buku Panduan Guru [lmu Pengetahuan Alam

Sumber dan Sosial untuk SD Kelas V. Jakarta: Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Amalia Fitri, dkk. (2021). Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial Kelas V SD. Jakarta: Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Lingkungan sekolah (kebun atau area penghijauan SD Negeri 90 Rejang

Lebong).

E. TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

e Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir arah tinggi (HOTS), Sedang
(MOTS), Rendah (LOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.

F. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Pendekatan : Saintifik (Scientific Approach)
2. Model pembelajaran : Project Based Learning (PjBL)
3. Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok, Observasi, Demonstrasi, Praktik,

Tanya jawab, Presentasi dan Penugasan
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KOMPONEN INTI

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

Peserta didik mampu memahami hubungan antara makhluk hidup dengan
lingkungannya serta menunjukkan kepedulian terhadap kelestarian lingkungan
melalui kegiatan sederhana yang mendukung keberlanjutan kehidupan. Peserta
didik mampu mengidentifikasi berbagai jenis tumbuhan di lingkungan sekitar
beserta manfaatnya, serta menerapkan perilaku ramah lingkungan (green living)

dalam kehidupan sehari-hari.

B. TUIJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu:

1. Melalui kegiatan mengamati gambar dan media konkret, peserta didik
mampu mengidentifikasi pengertian apotek hidup dan green living dengan
benar. (C1)

2. Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik mampu menjelaskan
manfaat tanaman apotek hidup bagi kesehatan dan kelestarian lingkungan
dengan tepat. (C2)

3. Melalui kegiatan pengamatan lingkungan sekolah, peserta didik mampu
menganalisis pentingnya penerapan apotek hidup sebagai bentuk perilaku
green living. (C4)

4. Melalui kegiatan proyek sederhana, peserta didik mampu menanam dan
merawat tanaman apotek hidup secara berkelompok sebagai bentuk
kepedulian terhadap lingkungan. (P3)

5. Melalui kegiatan presentasi hasil proyek, peserta didik mampu menyajikan
hasil pengamatan dan manfaat kegiatan apotek hidup dengan percaya diri

dan bertanggung jawab. (P3)

C. PEMAHAMAN BERMAKNA

1. Apotek hidup merupakan kumpulan tanaman obat yang dapat dimanfaatkan
untuk menjaga kesehatan serta mendukung pelestarian lingkungan.
2. Menanam dan merawat tanaman apotek hidup merupakan salah satu bentuk

penerapan perilaku green living yang dapat dilakukan sejak usia dini.
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3. Kesadaran menjaga lingkungan dapat dimulai dari tindakan sederhana,
seperti menanam, merawat, dan memanfaatkan tanaman obat di lingkungan

sekolah maupun rumah.

D. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apakah kalian pernah melihat tanaman obat di rumah atau di sekolah?
Sebutkan contohnya!

2. Menurut kalian, apa manfaat menanam tanaman obat di lingkungan
sekolah?

3. Mengapa kita perlu menjaga kelestarian lingkungan?

4. Bagaimana cara sederhana yang dapat kalian lakukan untuk menerapkan

green living di sekolah?

E. TES DIAGNOSTIK

1. Tes Diagnostik Kognitif
Guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengetahui pengetahuan
awal peserta didik.
a. Apa yang dimaksud dengan apotek hidup?
b. Sebutkan tanaman obat yang kalian ketahui!
c. Apa manfaat tanaman obat bagi kehidupan sehari-hari?
d. Mengapa kita perlu menjaga lingkungan tetap hijau?
2. Tes Diagnostik Non Kognitif
Guru melakukan pengamatan terhadap kesiapan belajar peserta didik
melalui beberapa aspek berikut.
a. Apakah peserta didik bersemangat mengikuti pembelajaran?
b. Apakah peserta didik terbiasa menjaga kebersihan dan tanaman di
lingkungan sekolah?
c. Apakah peserta didik mampu bekerja sama dengan teman dalam
kelompok?
d. Apakah peserta didik menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan

sekitar?
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F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Alokasi

Pendahuluan | 1. Guru membuka pembelajaran dengan | 10
mengucapkan salam, mengajak peserta didik | menit
berdoa, dan mengecek kehadiran.

2. Guru melakukan apersepsi dengan menunjukkan
gambar atau contoh tanaman obat serta
mengaitkannya dengan pengalaman peserta didik.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, manfaat
pembelajaran, dan kegiatan proyek yang akan
dilaksanakan.

Inti Tahap 1. Menentukan Pertanyaan Mendasar 50
1. Guru menampilkan gambar atau media konkret | menit

tanaman apotek hidup.

Guru mengajukan pertanyaan pemantik: "Mengapa
sekolah perlu memiliki apotek hidup?" dan
"Bagaimana apotek hidup dapat mendukung green
living?"

Peserta didik menyampaikan pendapat berdasarkan

pengalaman dan hasil pengamatan.

Tahap 2. Mendesain Perencanaan Proyek

4. Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa

kelompok.
Setiap kelompok menentukan jenis tanaman obat
yang akan ditanam dan alat serta bahan yang
diperlukan.
Peserta  didik menyusun  langkah-langkah

pelaksanaan proyek bersama anggota kelompok.

Tahap 3. Menyusun Jadwal Pelaksanaan

7. Guru menjelaskan tahapan pelaksanaan proyek

penanaman apotek hidup.
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8. Peserta didik membagi tugas masing-masing
anggota kelompok.

9. Guru bersama peserta didik menyepakati waktu
pelaksanaan dan perawatan tanaman.

Tahap 4. Melaksanakan Proyek dan Monitoring

10. Peserta didik menanam tanaman obat sesuai
prosedur yang telah disepakati.

11. Peserta didik memberi label nama tanaman dan
melakukan penyiraman.

12. Guru membimbing, mengamati, dan memberikan
masukan selama kegiatan berlangsung serta peserta
didik mengisi LKPD  berdasarkan  hasil
pengamatan.

Tahap 5 Mempresentasikan Hasil Proyek

13. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kegiatan
penanaman.

14. Peserta didik menjelaskan manfaat tanaman obat
yang dipilih dan kaitannya dengan green living.

15. Kelompok lain memberikan tanggapan atau
pertanyaan terhadap hasil presentasi.

Tahap 6. Evaluasi dan Refleksi

16. Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil
kegiatan proyek.

17. Peserta didik menyampaikan pengalaman, kendala,
dan manfaat yang diperoleh selama pelaksanaan
proyek.

18. Guru memberikan penguatan mengenai pentingnya
membiasakan perilaku green living melalui

kegiatan apotek hidup.
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Penutup 1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi | 10
pembelajaran tentang apotek hidup dan green | menit
living.

2. Guru memberikan umpan balik serta motivasi agar
peserta didik terus menjaga dan merawat tanaman
yang telah ditanam.
3. Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam.
G. REFLEKSI
Tabel Refleksi untuk Peserta Didik
No Pertanyaan Jawaban
1. | Kegiatan mana yang kalian sukai pada pembelajaran ini?
2. | Kegiatan mana yang kalian tidak sukai dari pembelajaran ini?
3. | Bagian mana dari materi pembelajaran ini yang kalian rasa
paling sulit?
4. | Apa yang kalian lakukan untuk dapat memahami materi ini?
Tabel Refleksi Untuk Guru
No Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah pemilihan media pembelajaran sudah sesuai?

2. | Apakah semua siswa memahami pembelajaran hari ini?

3. | Apa tindak lanjut yang dilakukan guru untuk kegiatan

pembelajaran selanjutnya?

H. ASSESMEN / PENILAIAN

Asesmen Formatif

Jenis : Sikap

Pengetahuan

b. Teknik : skor

Keterampilan

a. Bentuk : non tes

b. Teknik : rubrik penilaian sikap.

a. Bentuk : tes tertulis
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a. Bentuk : non tes (unjuk kerja)

b. Teknik : rubrik penilaian unjuk kerja

I. KEGIATAN PENGAYAAN / REMEDIAL

Pengayaan

Remedial

dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi.

Diberikan kepada peserta didik yang sudah mencapai KK TP, diberi soal tambahan

Diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran sesuai
dengan KKTP dengan cara menjelaskan kembali materi dan mengerjakan soal
dengan tingkat kesulitan yang sama dengan format yang berbeda. Remedial ini

dapat dikerjakan dengan bimbingan guru atau orang tua.

RUBRIK PENILAIAN
A. Penilaian Sikap
Aspek
No yang 4 3 2 1
Dinilai

1 | Disiplin Selalu hadir Hadir tepat Kurang Sering tidak
tepat waktu waktu tetapi disiplin mengikuti
dan sesekali perlu | selama aturan.
mengikuti diingatkan. kegiatan.
seluruh
kegiatan.

2 | Kerjasama | Sangat aktif | Aktif bekerja | Kurang Tidak mau
bekerja sama | sama. aktif bekerja
dan bekerja sama.
membantu sama.
kelompok.

3 | Peduli Sangat peduli | Peduli Kurang Tidak peduli

lingkungan | terhadap terhadap peduli. terhadap

kebersihan lingkungan. lingkungan.
dan tanaman.

Kriteria Penilaian

4 = Sangat Baik
3 =Baik
2 = Cukup

1 = Perlu Bimbingan




Tes Tertulis

B. Penilaian Pengetahuan

No | Indikator

Skor

1 | Menjelaskan pengertian apotek hidup | 20

Menyebutkan contoh tanaman obat 20

2
3 | Menjelaskan manfaat tanaman obat 30
4

Menjelaskan pengertian Green Living | 30

Skor Maksimal = 100

C. Penilaian Keterampilan (Menanam)
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Aspek 4 3 2 1
) Sangat )
Menyiapkan alat Kurang Tidak
lengkap dan Lengkap
dan bahan lengkap mampu
benar
Sangat benar Kurang Tidak
Cara menanam ‘ Benar
sesuai langkah benar benar
Hanya Tidak
Kerja sama Semua Sebagian '
_ ‘ beberapa bekerja
kelompok anggota aktif | besar aktif _
aktif sama
Kerapian hasil
Sangat rapi Rapi Kurang rapi | Tidak rapi
tanam
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyususun

Instansi . SD Negeri 90 Rejang Lebong
Tahun penyusunan . 2026

Jenjang Sekolah :  Sekolah Dasar

Mata Pelajaran : IPAS

Kelas Y

Materi : Apotek Hidup dan Green Living
Alokasi Waktu : 2x 35 menit (Pertemuan Lanjutan)

B. KOMPETENSI AWAL

Sebelum mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan telah mampu:

1. Menjelaskan pengertian apotek hidup dan green living.

2. Mengidentifikasi berbagai jenis tanaman obat yang telah ditanam pada
pertemuan sebelumnya.

3. Menjelaskan manfaat tanaman apotek hidup bagi kesehatan dan lingkungan.

4. Melaksanakan kegiatan penanaman tanaman apotek hidup secara
berkelompok.

5. Menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan melalui kegiatan menanam

tanaman.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Profil Pelajar Pancasila yang dikembangkan dalam pembelajaran ini meliputi:

1. Mandiri, melalui kegiatan mengamati, menanam, dan merawat tanaman
apotek hidup secara bertanggung jawab.

2. Bernalar Kritis, melalui kegiatan mengidentifikasi manfaat tanaman obat
serta menganalisis pentingnya penerapan green living dalam kehidupan
sehari-hari.

3. Bergotong Royong, melalui kerja sama dalam kelompok saat melakukan

kegiatan penanaman dan diskusi.
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4. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia,
dengan menunjukkan rasa syukur atas anugerah alam serta menjaga
kelestarian lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab terhadap ciptaan

Tuhan.

D. SARANA DAN PRASARANA

Media 1. Tanaman apotek hidup yang telah ditanam pada pertemuan
sebelumnya.
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

3. Gambar perkembangan tanaman obat.

Buku Amalia Fitri, dkk. (2021). Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan

Sumber Alam dan Sosial untuk SD Kelas V. Jakarta: Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Amalia Fitri, dkk. (2021). Buku Siswa I[lmu Pengetahuan Alam dan
Sosial Kelas V SD. Jakarta: Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.

Lingkungan sekolah (kebun atau area penghijauan SD Negeri 90

Rejang Lebong).

E. TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

e Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir arah tinggi (HOTS), Sedang
(MOTS), Rendah (LOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.

F. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan : Saintifik (Scientific Approach)
Model pembelajaran : Project Based Learning (PjBL)
Metode Pembelajaran : Diskusi kelompok, Observasi, Demonstrasi,

Praktik, Tanya jawab, Presentasi dan Penugasan
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KOMPONEN INTI

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

Peserta didik mampu memahami hubungan antara makhluk hidup dengan
lingkungannya serta menunjukkan kepedulian terhadap kelestarian lingkungan
melalui kegiatan yang mendukung keberlanjutan kehidupan. Peserta didik
mampu mengidentifikasi manfaat tumbuhan, melakukan perawatan tanaman,
serta menerapkan perilaku ramah lingkungan (green living) dalam kehidupan

sehari-hari.

B. TUIJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu:

1. Melalui kegiatan mengamati tanaman apotek hidup yang telah ditanam,
peserta didik mampu mengidentifikasi perkembangan tanaman obat
dengan benar. (C1)

2. Melalui kegiatan diskusi kelompok, peserta didik mampu menjelaskan
hasil pengamatan terhadap pertumbuhan tanaman apotek hidup serta
manfaatnya bagi kesehatan dan lingkungan dengan tepat. (C2)

3. Melalui kegiatan pengamatan dan diskusi, peserta didik mampu
menganalisis pentingnya kegiatan merawat tanaman apotek hidup sebagai
bentuk penerapan perilaku green living. (C4)

4. Melalui kegiatan proyek lanjutan, peserta didik mampu melakukan
perawatan tanaman apotek hidup, seperti menyiram, membersihkan gulma,
dan memberi pupuk sesuai prosedur secara berkelompok. (P3)

5. Melalui kegiatan presentasi, peserta didik mampu menyajikan hasil
pengamatan perkembangan tanaman serta menjelaskan manfaat program
apotek hidup dalam membentuk kesadaran green living dengan percaya diri

dan bertanggung jawab. (P3)

C. PEMAHAMAN BERMAKNA

1. Perawatan tanaman apotek hidup secara rutin merupakan salah satu bentuk

tanggung jawab dalam menjaga kelestarian lingkungan.
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Tanaman obat yang dirawat dengan baik dapat memberikan manfaat bagi
kesehatan, keindahan lingkungan, dan keberlanjutan kehidupan.

Perilaku green living dapat diterapkan melalui kebiasaan sederhana, seperti
merawat tanaman, menjaga kebersihan lingkungan, dan memanfaatkan

sumber daya alam secara bijaksana.

D. PERTANYAAN PEMANTIK

1.

Apa perubahan yang kalian amati pada tanaman apotek hidup sejak
ditanam?

Mengapa tanaman perlu disiram dan dirawat secara rutin?

Apa yang akan terjadi jika tanaman tidak dirawat dengan baik?
Bagaimana kegiatan merawat tanaman dapat membentuk kebiasaan green

living dalam kehidupan sehari-hari?

E. TES DIAGNOSTIK

1.

Tes Diagnostik Kognitif
Guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengetahui kesiapan peserta
didik sebelum mengikuti pembelajaran.
a. Apa saja perubahan yang terjadi pada tanaman apotek hidup yang telah
kalian tanam?
b. Mengapa tanaman perlu dirawat secara rutin?
c. Apa manfaat merawat tanaman bagi lingkungan sekolah?
d. Bagaimana hubungan kegiatan merawat tanaman dengan perilaku green
living?
Tes Diagnostik Non Kognitif
Guru mengamati kesiapan belajar peserta didik melalui beberapa aspek
berikut.
o Kesiapan mengikuti pembelajaran dan kegiatan proyek.
o Kepedulian peserta didik terhadap tanaman yang telah ditanam.
o Kemampuan bekerja sama dalam kelompok.
o Tanggung jawab peserta didik dalam merawat tanaman.

o Keaktifan peserta didik selama kegiatan pengamatan dan diskusi.
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F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi

Pendahuluan

Guru membuka pembelajaran dengan
mengucapkan salam, mengajak peserta didik
berdoa, dan mengecek kehadiran peserta didik.
Guru melakukan apersepsi dengan mengajak
peserta didik mengamati kembali tanaman apotek
hidup yang telah ditanam pada pertemuan
sebelumnya serta menanyakan perkembangan
tanaman tersebut.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, manfaat
kegiatan, serta menjelaskan bahwa peserta didik
akan melanjutkan proyek melalui kegiatan
pengamatan, perawatan, dan evaluasi tanaman
apotek hidup sebagai bentuk penerapan green

living.

10

menit

Inti

Tahap 1. Menentukan Pertanyaan Mendasar

1.

Guru mengajak peserta didik mengamati kondisi
tanaman apotek hidup di lingkungan sekolah.

Guru mengajukan pertanyaan pemantik, seperti:
"Apa perubahan yang terjadi pada tanaman sejak
ditanam?" dan "Mengapa tanaman perlu dirawat
secara rutin?

Peserta didik menyampaikan hasil pengamatan dan

pendapatnya secara lisan.

Tahap 2. Mendesain Perencanaan Proyek

4. Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa

kelompok sesuai kelompok sebelumnya.
Setiap kelompok merencanakan kegiatan perawatan
tanaman berdasarkan kondisi tanaman yang

diamati.

50

menit
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6. Peserta didik menyiapkan alat dan bahan yang
diperlukan untuk kegiatan perawatan.

Tahap 3. Menyusun Jadwal Pelaksanaan

7. Guru menjelaskan langkah-langkah perawatan
tanaman apotek hidup.

8. Peserta didik membagi tugas setiap anggota
kelompok, seperti menyiram, membersihkan
gulma, mengukur tinggi tanaman, dan mencatat
hasil pengamatan.

9. Guru bersama peserta didik menyepakati jadwal
perawatan tanaman secara berkelanjutan.

Tahap 4. Melaksanakan Proyek dan Monitoring

10. Peserta didik melakukan perawatan tanaman
dengan menyiram, membersihkan gulma, dan
memberi pupuk organik sesuai kebutuhan.

11. Peserta didik mengamati serta mencatat
perkembangan tanaman pada LKPD, seperti tinggi
tanaman, jumlah daun, atau kondisi tanaman.

12. Guru memantau, membimbing, dan memberikan
umpan balik selama kegiatan berlangsung.

Tahap 5. Mempresentasikan Hasil Proyek

13. Setiap  kelompok  mempresentasikan  hasil
pengamatan dan perawatan tanaman apotek hidup.

14. Peserta didik menjelaskan manfaat kegiatan apotek
hidup dalam membentuk perilaku green living di
lingkungan sekolah.

15. Kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan,
atau saran terhadap hasil presentasi.

Tahap 6. Evaluasi dan Refleksi

16. Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil

kegiatan proyek yang telah dilaksanakan.
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17. Peserta didik menyampaikan pengalaman, kendala,
dan manfaat yang diperoleh selama merawat
tanaman apotek hidup.

18. Guru memberikan penguatan mengenai pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan melalui kebiasaan
merawat tanaman sebagai wujud perilaku green
living.

Penutup 1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi | 10
pembelajaran tentang perawatan tanaman apotek | menit
hidup dan penerapan green living.

2. Guru memberikan umpan balik, apresiasi, dan
motivasi kepada peserta didik agar terus merawat
tanaman secara berkelanjutan di sekolah maupun di
rumah.

3. Guru menyampaikan tindak lanjut pembelajaran
pada pertemuan berikutnya, kemudian menutup
pembelajaran dengan doa dan salam.

G. REFLEKSI
Tabel Refleksi untuk Peserta Didik

No. Pertanyaan Jawaban

1 Apa pengalaman baru yang kalian peroleh setelah merawat

tanaman apotek hidup?

2 Apa manfaat kegiatan merawat tanaman bagi lingkungan

sekolah?

3 Kesulitan apa yang kalian temui selama kegiatan berlangsung?

Tabel Refleksi Untuk Guru
No Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah model Project Based Learning telah terlaksana sesuai
dengan tujuan pembelajaran?
2. | Apakah peserta didik aktif bekerja sama dalam melaksanakan
proyek perawatan tanaman?
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3. | Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai dengan baik?

H. ASSESMEN / PENILAIAN

)Asesmen Formatif
1. Sikap
a. Bentuk: Nontes (observasi)
b. Teknik: Lembar observasi/rubrik penilaian sikap
c. Aspek yang dinilai: Tanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan
kepedulian terhadap lingkungan.
2. Pengetahuan
a. Bentuk: Tes tertulis
b. Teknik: Soal pilihan ganda dan uraian singkat
c. Aspek yang dinilai: Pemahaman tentang apotek hidup, manfaat tanaman
obat, dan penerapan green living.
3. Keterampilan
a. Bentuk: Nontes (unjuk kerja)
b. Teknik: Rubrik penilaian praktik
c. Aspek yang dinilai: Kemampuan merawat tanaman, melakukan

pengamatan, mengisi LKPD, dan mempresentasikan hasil proyek.

I. KEGIATAN PENGAYAAN / REMEDIAL

Pengayaan

Peserta didik yang telah mencapai tujuan pembelajaran diberikan tugas
pengayaan berupa mengidentifikasi tanaman obat lain yang terdapat di
lingkungan rumah, kemudian membuat laporan sederhana mengenai nama
tanaman, manfaat, serta cara perawatannya dan mempresentasikan hasilnya di
depan kelas.

Remedial

Peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran diberikan bimbingan
secara individual maupun kelompok kecil. Guru mengulang kembali materi
tentang manfaat apotek hidup dan perilaku green living, kemudian peserta didik

diminta melakukan kembali kegiatan pengamatan serta perawatan tanaman
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diharapkan.

dengan pendampingan guru hingga mampu mencapai tujuan pembelajaran yang

RUBRIK PENILATAN PERTEMUAN 2 (LANJUTAN)

A. Penilaian Sikap

No Aspek 4 3 2 1
1 | Tanggung | Selalu Merawat Kadang Tidak mau
jawab merawat tanaman merawat merawat
tanaman tanpa | setelah tanaman. tanaman.
diingatkan. diingatkan.
2 | Kerjasama | Sangat aktif. Aktif. Kurang Tidak aktif.
aktif.
3 | Peduli Selalu Sering Kadang Tidak
lingkungan | menjaga menjaga. menjaga. peduli.
kebersihan dan
tanaman.

B. Penilaian Pengetahuan

Tes Tertulis

No | Indikator Skor

1 | Menjelaskan perubahan tanaman 25

2 | Menjelaskan cara merawat tanaman 25

3 | Menjelaskan manfaat merawat tanaman 25

4 | Menjelaskan hubungan apotek hidup dengan Green Living | 25
C. Penilaian Keterampilan (Perawatan Tanaman)

Aspek 4 3 2 1
Menyiram Dilakukan Benar Kurang Tidak mampu
tanaman dengan benar | dengan tepat

tanpa bantuan | sedikit

bantuan
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Aspek 4 3 2 1
Membersihkan | Sangat teliti Teliti Kurang Tidak
gulma teliti melaksanakan
Mengamati Mencatat Mencatat | Mencatat | Tidak mencatat
perkembangan seluruh hasil sebagian sebagian
tanaman pengamatan besar kecil
Mengisi LKPD | Lengkap dan | Lengkap Kurang Tidak lengkap
benar lengkap
Presentasi hasil | Sangat Cukup Kurang Tidak mampu
percaya diri, jelas jelas menjelaskan
jelas, dan
sistematis
Pedoman Penskoran
.. Skor yang diperoleh
Nilai = Skor Maksimal 100
Predikat
Nilai Predikat
86—-100 Sangat Baik (SB)
76-85 Baik (B)
61-75 Cukup (C)
<60 Perlu Bimbingan (PB)
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Lampiran 10

Dokumentasi

Pemberian Materi
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Pertemuan Terakhir



136

Wawancara Siswa
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